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DAFTAR ISTILAH / GLOSARIUM 
 

• Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan pepohonan dan semak 
belukar secara sengaja ke dalam pertanian tanaman pangan dan peternakan, menciptakan sistem 
pengelolaan lahan yang beragam, produktif, menguntungkan, sehat, dan berkelanjutan untuk 
manfaat lingkungan, ekonomi, dan sosial.  

• Bimtek (Bimbingan Teknis) adalah pelatihan atau bimbingan langsung yang diberikan oleh tenaga 
ahli untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan teknis Sumber Daya 
Manusia (SDM) agar lebih profesional dan efektif dalam menjalankan tugas, sering diadakan untuk 
aparatur pemerintah, pegawai, atau staf di berbagai instansi untuk menyelesaikan masalah atau 
mengikuti standar terbaru. 

• Gapoktanhut (Gabungan Kelompok Tani Hutan) adalah gabungan dari beberapa Kelompok Tani 
Hutan (KTH) untuk meningkatkan skala usaha dan efisiensi dalam pengelolaan hutan bersama-
sama, mewujudkan perhutanan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan petani hutan melalui 
kolaborasi, manajemen yang lebih baik, serta legalitas pengelolaan lahan hutan, seringkali 
bertransformasi menjadi badan usaha seperti koperasi untuk akses modal dan pasar yang lebih 
baik, sesuai arahan Kementerian Kehutanan. 

• HKm (Hutan Kemasyarakatan) adalah skema Perhutanan Sosial di Indonesia yang memberikan 
hak kelola hutan negara (hutan lindung dan hutan produksi) kepada kelompok masyarakat 
(Kelompok Tani Hutan/KTH) untuk dikelola secara legal dan lestari, dengan tujuan 
utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan hutan 
melalui pemanfaatan sumber daya secara adil dan berkelanjutan. 

• IAD (Integrated Area Development) adalah pendekatan terpadu untuk mengembangkan kawasan 
perhutanan sosial dengan mengintegrasikan pengelolaan hutan berkelanjutan, peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi wilayah melalui 
kolaborasi berbagai pihak (pemerintah, masyarakat, akademisi, dunia usaha, media) untuk 
mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara bersamaan. 

• IGRK (Inventarisasi Gas Rumah Kaca), sebuah kegiatan penting untuk mengukur dan melaporkan 
jumlah gas rumah kaca (GRK) yang dipancarkan serta diserap oleh suatu wilayah (nasional, 
provinsi, atau kabupaten/kota) secara berkala, bertujuan untuk memantau perubahan iklim, 
merancang kebijakan mitigasi, dan mendukung target penurunan emisi nasional. 

• Karhutla (Kebakaran Hutan dan Lahan), yaitu peristiwa terbakarnya hutan dan/atau lahan yang 
menimbulkan kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi, sosial, serta dampak kesehatan seperti 
kabut asap. 

• KLHS RPJMD (Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD)), yaitu analisis mendalam untuk memastikan prinsip pembangunan 
berkelanjutan terintegrasi dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah (RPJMD) agar 
pembangunan sejalan dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan, serta meminimalkan 
dampak negatif, dengan rekomendasi strategis untuk pembangunan hijau dan berketahanan iklim. 

• Konservasi adalah upaya perlindungan, pemeliharaan, dan pengelolaan sumber daya alam 
(seperti air, tanah, udara, keanekaragaman hayati) serta benda berharga lainnya secara bijaksana 
agar lestari dan berkelanjutan untuk generasi sekarang dan mendatang. 

• KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) adalah unit pengelola hutan di tingkat tapak yang berfungsi 
sebagai ujung tombak pengelolaan hutan lestari, terencana, dan berdekatan dengan masyarakat, 
mencakup penyusunan rencana, perlindungan, rehabilitasi, pemanfaatan, serta pendampingan 
masyarakat sekitar hutan, dan terbagi menjadi jenis KPH Konservasi (KPHK), Lindung (KPHL), 
dan Produksi (KPHP) dengan struktur di bawah dinas kehutanan provinsi. 

• KTH (Kelompok Tani Hutan) adalah organisasi petani di sekitar hutan yang mengelola kawasan 
hutan untuk meningkatkan kesejahteraan dan menjaga kelestarian hutan, berperan sebagai mitra 
pemerintah dalam program perhutanan sosial dan mendapatkan legalitas melalui registrasi untuk 
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mengakses program kehutanan, serta melakukan kegiatan seperti penanaman, pemanenan hasil 
hutan, hingga jasa lingkungan.  

• Masyarakat Peduli Api (MPA) adalah kelompok relawan sukarela dari desa-desa rawan kebakaran 
hutan dan lahan (karhutla) yang dibentuk, dilatih, dan diberdayakan untuk mencegah, mendeteksi 
dini, dan membantu penanggulangan karhutla di wilayah mereka, menjadi garda terdepan 
pelestarian lingkungan melalui penyuluhan, patroli, dan pemadaman awal, serta meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang bahaya api. 

• MPTS (Multi Purpose-Tree Species) atau bisa disebut Spesies Pohon Serbaguna, yaitu tanaman 
pohon yang memiliki banyak manfaat ekologis dan ekonomis, menghasilkan produk kayu dan non-
kayu (seperti buah, daun, pakan ternak, obat, getah), serta memberikan layanan lingkungan seperti 
perlindungan tanah dan keanekaragaman hayati, sering ditanam dalam pola agroforestri untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan dan ketahanan pangan masyarakat.  

• ProKlim (Program Kampung Iklim) adalah program nasional Indonesia yang dikelola oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup untuk mendorong partisipasi masyarakat dan pemangku 
kepentingan dalam adaptasi perubahan iklim dan mitigasi emisi gas rumah kaca (GRK) di tingkat 
lokal (desa/kelurahan/RW/RT) demi ketahanan iklim dan kesejahteraan, dengan memberikan 
penghargaan bagi yang berhasil. 

• Restorasi adalah proses pemulihan ekosistem hutan yang rusak atau terdegradasi secara alami 
dengan bantuan intervensi manusia, bertujuan mengembalikan fungsi ekologisnya melalui 
penanaman pohon, perbaikan kualitas tanah, serta mengembalikan keanekaragaman tumbuhan 
dan hewan asli, bukan sekadar reboisasi, tapi pemulihan holistik. 

• RPHJP (Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang), sebuah dokumen strategis yang disusun 
oleh Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) untuk merencanakan pengelolaan hutan secara 
berkelanjutan selama 10 tahun ke depan, mencakup tata ruang, pemanfaatan, perlindungan, dan 
aspek lain demi mencapai tujuan pengelolaan hutan lestari dan efektif. 

• Silvopastura adalah sistem agroforestri yang mengintegrasikan pepohonan, pakan ternak, dan 
hewan ternak (seperti sapi, domba, atau kambing) dalam satu pengelolaan lahan yang harmonis, 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ekonomi sekaligus memberikan manfaat lingkungan, 
seperti kesuburan tanah, naungan bagi ternak, dan pendapatan ganda dari hasil hutan dan ternak 
secara bersamaan.  

• Smart Patrol adalah sistem patroli berbasis teknologi untuk pengelolaan kawasan konservasi yang 
efisien, menggunakan aplikasi digital untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan data 
lapangan secara spasial (berbasis lokasi), mendukung petugas dalam mendeteksi ancaman 
seperti pembalakan liar, perburuan, dan perambahan hutan, serta mendokumentasikan 
keanekaragaman hayati. 

• Tahura (Taman Hutan Raya) adalah kawasan pelestarian alam yang berfungsi untuk koleksi 
tumbuhan/satwa (alami atau buatan), penelitian, pendidikan, pariwisata, dan rekreasi. 

• Taman Kehati (Taman Keanekaragaman Hayati) adalah kawasan konservasi di luar kawasan 
hutan yang berfungsi melindungi, melestarikan, dan mengembangkan sumber daya alam hayati 
lokal (tumbuhan dan satwa endemik) yang terancam punah, berfungsi sebagai tempat edukasi, 
penelitian, dan ekowisata, serta menjaga keseimbangan ekosistem lokal dengan menggabungkan 
fungsi konservasi in-situ (di tempat asal) dan ex-situ (di luar tempat asal). 

 
 
  



   
 

 7 

 

Ringkasan Eksekutif  
Proyek Pengurangan Degradasi–Deforestasi Hutan serta Peningkatan Stok Karbon di Provinsi Lampung 
dilatarbelakangi oleh tingginya tekanan terhadap kawasan hutan di Provinsi Lampung akibat deforestasi, 
degradasi hutan, konflik tenurial, keterbatasan kapasitas kelembagaan KPH dan masyarakat, serta 
minimnya anggaran pengelolaan kehutanan. Sekitar 86% kawasan hutan yang berada di bawah 
kewenangan provinsi telah dihuni dan dikelola masyarakat, sehingga memerlukan pendekatan 
pengelolaan yang lebih kolaboratif dan berkelanjutan. Meskipun Pemerintah Provinsi Lampung telah 
mendorong perhutanan sosial dan rehabilitasi hutan, kesenjangan pendanaan dan kapasitas masih 
menjadi kendala utama dalam mencapai target penurunan emisi dan peningkatan kinerja tata kelola 
lingkungan. 
 
Tujuan proyek ini adalah memperkuat fondasi tata kelola kehutanan dan meningkatkan kapasitas 
kelembagaan serta masyarakat sebagai prasyarat utama pengurangan deforestasi dan degradasi hutan 
secara berkelanjutan. Sasaran proyek meliputi penguatan kelembagaan delapan KPH, peningkatan 
rehabilitasi hutan dan konservasi keanekaragaman hayati, pengembangan penghidupan lestari 
masyarakat sekitar hutan melalui model agroforestri dan silvopastura, serta penguatan implementasi 
Program Kampung Iklim di Tingkat kabupaten/kota. Melalui intervensi ini, proyek diharapkan 
berkontribusi pada peningkatan Indeks Kinerja Tata Lingkungan Provinsi Lampung dan mendukung 
penurunan emisi sektor kehutanan dalam jangka menengah dan panjang. 
 
Selama periode 2024–2025, Proyek RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung berhasil 
memperkuat tata kelola kehutanan, konservasi, dan penghidupan lestari melalui penyusunan 9 draft 
RPHJP sesuai Permen LHK No. 8/2021 dan pelaporan inventarisasi GRK, rehabilitasi 20 ha Tahura 
Wan Abdul Rachman serta pengelolaan 24,99 ha Taman Kehati Lampung, penerapan model Integrated 
Area Development di Pesawaran dengan penyaluran 9.400 bibit MPTS agroforestri dan dukungan 32 
ekor kambing silvopastura, serta penguatan implementasi Program Kampung Iklim melalui empat 
demplot model dan pelatihan teknis terkait inventarisasi GRK dan pertanian rendah emisi. Capaian ini 
didukung oleh penyusunan berbagai modul panduan dan melibatkan 4.231 orang secara langsung dan 
tidak langsung, sehingga berkontribusi nyata dalam menjaga kinerja penurunan emisi, meningkatkan 
stok karbon, dan memperkuat fondasi pengelolaan hutan berkelanjutan di Provinsi Lampung. 
 
Selama periode Oktober 2024–Oktober 2025, Proyek RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung 
menunjukkan komitmen kuat dalam penerapan Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Sosial (ESMS) 
BPDLH dengan memastikan seluruh tahapan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pelaporan 
kegiatan dilaksanakan sesuai standar perlindungan (ISP) dan ketentuan hukum yang berlaku. 
Kepatuhan ini didukung oleh kelengkapan dokumen legal dan administratif, keselarasan dengan 
kebijakan dan perencanaan nasional–daerah, penguatan aspek keselamatan kerja, konservasi 
keanekaragaman hayati melalui revisi RPHJP dan penerapan Smart Patrol, serta pengelolaan risiko 
sosial secara persuasif khususnya terkait potensi konflik lahan. Meskipun demikian, program masih 
menghadapi tantangan dalam peningkatan partisipasi perempuan, konsistensi penerapan Smart Patrol 
di seluruh KPH, dan penguatan pendokumentasian pengelolaan limbah domestik, yang menjadi area 
perbaikan untuk keberlanjutan pelaksanaan standar perlindungan ke depan 
 
Total anggaran proyek sebesar Rp 3.208.489.632 terealisasi Rp 3.165.355.652 (98,7%), menunjukkan 
kinerja penyerapan anggaran yang sangat baik dan pengelolaan keuangan yang efektif. Biaya 
operasional terealisasi 92,29%, mencerminkan efisiensi administrasi meskipun terdapat peningkatan 
pada biaya audit dan penghematan pada biaya utilitas, sementara biaya kegiatan mencapai 98,74%, 
menandakan fokus kuat pada pelaksanaan program inti. Seluruh outcome utama menunjukkan tingkat 
realisasi tinggi (di atas 96%), dengan realisasi tertinggi pada penghidupan lestari dan implementasi 
Program Kampung Iklim, meskipun terdapat deviasi terbatas pada beberapa komponen akibat 
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1. Detail Program/Proposal 
 

1. Proyek RBP REDD+ for Results Period 2014-2016 GCF Output 2 
2. Kategori Kategori II: Kinerja ER pada 2014-2016 
3. Pelaksana 
 

Provinsi Lampung 
Nama Lemtara Yayasan Penabulu 
Nomor Perjanjian - 005/BPDLH/GCFO2/X/2024  

- ⁠361/PK/PENABULU/X/2024  
Periode Program Oktober 2024 – Oktober 2025  

4. Periode Pelaporan 2024 - 2025 
5. Judul Proposal Pengurangan Degradasi - Deforestasi Hutan serta Peningkatan Stok Karbon 

di Provinsi Lampung, melalui Penguatan Kelembagaan KPH dan Masyarakat 
di Sekitar Hutan, Rehabilitasi Hutan dan Lahan, serta Insentif Ekonomi untuk 
Penghidupan Lestari 

6. Total Dana 
Dialokasikan 

(Rp) 3.208.489.632 

7. Total Dana Disetujui (Rp) 3.208.489.632 
8. Total 
Realisasi/Persentase 
terhadap dana Disetujui 

(Rp) 3,140,021,505 (97,87%) 
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KONTEKS DAN DESAIN PROYEK 
Proyek “Pengurangan Degradasi–Deforestasi Hutan serta Peningkatan Stok Karbon di Provinsi Lampung melalui 
Penguatan Kelembagaan KPH dan Masyarakat di Sekitar Hutan, Rehabilitasi Hutan dan Lahan, serta Insentif Ekonomi 
untuk Penghidupan Lestari” merupakan inisiatif Pemerintah Provinsi Lampung yang diusulkan dalam proyek RBP GCF 
Output 2. Proyek ini dijalankan oleh Dinas Kehutanan dan Dinas Lingkungan Hidup, serta Yayasan Penabulu sebagai 
lembaga perantara (Lemtara). Proyek berdurasi satu tahun (anggaran Rp 3.208.489.632) ini dilaksanakan di wilayah 
prioritas yang telah ditentukan, sebagai respon terhadap berbagai tantangan pengelolaan hutan, termasuk deforestasi, 
degradasi hutan, konflik tenurial, rendahnya kapasitas kelembagaan, minimnya opsi penghidupan masyarakat, serta 
terbatasnya anggaran pengelolaan kehutanan.  
 
Provinsi Lampung memiliki luas hutan 1.004.735 ha, di mana 86% kawasan hutan yang berada di bawah kewenangan 
provinsi berada pada blok pemanfaatan dan telah dihuni serta dikelola masyarakat, sehingga tekanan terhadap hutan sangat 
tinggi. Deforestasi terbesar tercatat pada tahun 2014–2015 sebesar 16.700 ha, dipengaruhi oleh kebakaran hutan dan 
perubahan tata guna lahan, sementara sejak 2019 terdapat 31 kasus pidana kehutanan yang sebagian besar berkaitan 
dengan pencurian kayu. Pemerintah juga telah mengalokasikan izin Perhutanan Sosial seluas 206.086 ha kepada 93.344 
KK sebagai upaya penyelesaian tenurial, namun implementasinya masih membutuhkan penguatan kapasitas, 
pendampingan, dan pengembangan usaha. 
 
Berbagai persoalan tersebut diperburuk oleh minimnya anggaran pengelolaan hutan. Contohnya, penyempurnaan dokumen 
RPHJP hanya didukung sebagian dari anggaran APBD, rehabilitasi ekosistem di Tahura WAR hanya menerima sekitar 25% 
kebutuhan pendanaan, serta anggaran untuk pengelolaan Keanekaragaman Hayati Taman Kehati Lampung juga jauh di 
bawah kebutuhan aktual. Sementara itu, kebutuhan pendanaan untuk mendukung target penurunan emisi sebesar 0,05% 
mencapai Rp 67,59 miliar, sehingga alokasi pendanaan proyek Output 2 hanya mampu memberikan kontribusi sekitar 
0,002% atau setara 2.494,7 ton CO₂e. Meskipun relatif kecil dari sisi kontribusi kuantitatif penurunan emisi, proyek ini 
memainkan peran penting dalam memperkuat fondasi tata kelola dan kapasitas pengelolaan hutan sebagai prasyarat untuk 
aksi mitigasi jangka panjang. 
 
Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, proyek ini merumuskan empat outcome utama. Outcome 1 – Penguatan 
Kelembagaan KPH, menargetkan penguatan 8 KPH melalui peningkatan perencanaan, kapasitas masyarakat peduli api, 
dan pengamanan hutan. Upaya ini diwujudkan melalui penyusunan dan penyempurnaan dokumen RPHJP sesuai Permen 
LHK No. 8/2021, pembentukan empat kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) dengan anggota terlatih, serta pelaksanaan 
21 patroli tambahan di wilayah seluas 541.158 ha sebagai bagian dari upaya pencegahan tindak pidana kehutanan dan 
kebakaran hutan. Outcome ini juga didukung penyusunan dokumen inventarisasi GRK lintas sektor yang terintegrasi dengan 
SIGN SMART. 
 
Outcome 2 – Penguatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan serta Konservasi Keanekaragaman Hayati, berfokus pada pemulihan 
20 ha area Tahura Wan Abdul Rachman melalui penanaman intensif dan pengayaan tanaman, serta pengelolaan 24,99 ha 
Taman Kehati Lampung. Kegiatan mencakup penyusunan dokumen perencanaan dan pengelolaan taman kehati, 
penanaman 3.000 bibit tanaman strata tajuk atas, estetika, serta perdu, pelatihan dan pengenalan pengelolan taman kehati 
pada 50 orang, serta pembangunan sarana pendukung proses penanaman seperti menara air, sumur bor, dan gazebo. 
Selain itu, penguatan rehabilitasi dilakukan dengan monitoring RHL di 11 lokasi (penanaman dari tahun 2021 se-provinsi 
Lampung) untuk memastikan keberlanjutan restorasinya. 
 
Outcome 3 – Peningkatan Fasilitasi Penghidupan/Usaha Lestari, dengan mendukung 4 Gapoktanhut (±40 orang) dalam 
pengembangan penghidupan berkelanjutan melalui model Agroforestri dan Silvopastura di lahan seluas 1.379 ha (luas 4 
HKM dampingan). Penyusunan dokumen Integrated Area Development (IAD) Pesawaran menjadi dasar pengembangan 
usaha, yang kemudian diikuti dengan distribusi 9.400 bibit MPTS, pembangunan 4 kandang komunal, penyediaan 32 
kambing, serta pelatihan terkait pengendalian hama, pembuatan pakan, dan pupuk kompos. 
 
Outcome 4 – Penguatan Implementasi Program Kampung Iklim, menargetkan peningkatan implementasi ProKlim di 15 
kabupaten/kota melalui pengembangan 4 demplot model (biogas, rumah pupuk dengan mesin pengering, penanaman 
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pohon maja, dan penguatan budidaya madu klanceng), serta penguatan kapasitas teknis terkait inventarisasi GRK, 
pertanian rendah emisi, dan pengelolaan sampah. 
 
Secara keseluruhan, proyek ini diharapkan memberikan kontribusi pada penguatan tata kelola hutan, peningkatan kapasitas 
masyarakat dan kelembagaan, penguatan konservasi keanekaragaman hayati, serta pengembangan usaha masyarakat 
yang berkelanjutan di sekitar kawasan hutan. Intervensi proyek diarahkan untuk mendukung pencapaian IKTL Provinsi 
Lampung (target 34,20 pada 2024) dan menurunkan emisi dari sektor kehutanan melalui langkah-langkah yang memperkuat 
perencanaan, perlindungan, dan pemulihan kawasan hutan. 
 

 
 

2. CAPAIAN PROYEK 
Proyek Pengurangan Degradasi - Deforestasi Hutan serta Peningkatan Stok Karbon di Provinsi Lampung (RBP REDD+ 
GCF Output 2) bertujuan utama untuk menjaga kinerja penurunan emisi, meningkatkan stok karbon hutan, dan memperkuat 
institusi kehutanan di tingkat daerah selama periode 12 bulan (2024–2025). Capaian signifikan telah direalisasikan di empat 
pilar program: (1) Penguatan Tata Kelola KPH diwujudkan melalui penyusunan 9 Draft Rencana Pengelolaan Hutan Jangka 
Panjang (RPHJP) sesuai Permen LHK No. 8 Tahun 2021 dan pelaporan Inventarisasi GRK; (2) Konservasi dan Restorasi 
dilaksanakan melalui pengkayaan (restorasi) 20 hektar lahan di Tahura Wan Abdul Rachman dan pengelolaan optimal 24,99 
hektar Taman Kehati Lampung, didukung dengan penyusunan Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan Taman Kehati; (3) 
Fasilitasi Ekonomi Lestari di area Perhutanan Sosial melalui implementasi model Integrated Area Development (IAD) di 
Pesawaran, termasuk penyaluran 9.400 bibit MPTS agroforestri dan dukungan 32 ekor kambing silvopastura, dilengkapi 
dengan Modul Agroforestri dan Silvopastura; dan (4) Penguatan Implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim) yang 
menginisiasi 4 demplot model (meliputi biogas, rumah pupuk, penguatan madu kelanceng, dan penanaman dan pengolahan 
maja) serta Bimtek untuk 52 peserta terkait IGRK dan 49 peserta terkait Pertanian Rendah Emisi/Sampah.  
 
Capaian-capaian utama ini, termasuk dokumen tata kelola pengetahuan seperti Modul Panduan Pengembangan Bio Gas 
dan Modul Panduan Pengembangan Rumah Pupuk, menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam mencapai target 
program yang telah direncanakan. Selama proyek berlangsung pelibatan 4.231 orang baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang meliputi 3.563 orang laki-laki dan 668 orang perempuan. Berikut proses dan capaian yang ada dalam proyek 
ini: 

 

Output 1.1 Penguatan Perencanaan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Target Output 

8 draft dokumen RPHJP di 8 KPH Prov Lampung disusun pada tahun 2025 versi Permen LHK No.8 
Tahun 2021, dengan indikator antara: 

a. 8 draft RPHJP dengan aspek ekologi, sosial dan ekonomi di 8 KPH terkumpul 
b. 1 kali kegiatan konsultasi publik dilakukan dengan undangan sebanyak 78 orang 
untuk 8 unit KPH 
c. 2 koordinasi dengan KLHK 

Capaian Output 

Telah disusun 9 draft dokumen RPHJP di 9 KPH Prov Lampung, dengan indikator antara: 
a. 9 draft RPHJP dari 9 KPH terkumpul 
b. 1 kali kegiatan konsultasi publik dengan partisipan 88 orang 
c. 1 koordinasi dengan KLHK (supervisi) 

Capaian Output (%) ~100% (9 draft dari 8 draft RPHJP KPH)  
Anggaran Rp. 302,539,000  
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Realisasi Anggaran Rp.  283,155,125 (95,59 % dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan utama di bawah output ini adalah penyesuaian/revisi Dokumen Rencana Pengelolaan 
Hutan Jangka Panjang (RPHJP) untuk sembilan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) di Provinsi 
Lampung sesuai dengan Permen LHK No. 8 Tahun 2021. Beberapa rangkaian kegiatan telah 
dilakukan untuk mencapai target dari output ini.  Pertama, berfokus pada tahap Pengumpulan Data 
Awal untuk revisi RPHJP di 9 KPH, yaitu KPH Way Waya, KPH Pesisir Barat, KPH Batu Serampok, 
KPH Liwa, KPH Gunung Balak, KPH Sungai Buaya, KPH Tangki Teba, KPH Pematang Neba, dan 
KPH Way Pisang. Tujuan dari pengambilan data awal ini adalah untuk mengetahui kondisi terbaru 
dari kondisi sosial ekonomi dan geofisik masyarakat di dalam dan sekitar kawasan, serta berfungsi 
sebagai ground-check untuk revisi RPHJP. Awalnya direncanakan untuk 8 KPH, target diperluas 
menjadi 9 KPH untuk memenuhi kebutuhan lapangan, dengan 11 kali perjalanan dinas untuk setiap 
KPH. Kegiatan ini dilakukan pada rentang waktu 7 November - 24 Desember 2024. 
 

 
[Foto 1. Pengambilan data awal untuk penyusunan RPHJP KPH Gunung Balak di Desa Sri 

Rejosari Kecamatan Way Jepara, Lampung] 
 
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan Orientasi dan Survei KPH di 9 wilayah kerja untuk revisi 
RPHJP. Orientasi dan Survei berguna untuk mengetahui kondisi riil lapangan dan sebagai ground-
check. Orientasi ini difokuskan pada titik-titik yang memerlukan pembaruan kondisi lahan dan batas 
KPH. Kegiatan yang dilakukan pada rentang waktu 4 Januari - 7 Maret 2025 ini, menghasilkan peta 
tata kelola informasi tutupan lahan, kondisi pemanfaatan lahan, dan peta tata kelola hutan. Setelah 
tahap ini selesai, rencana tindak lanjut adalah melakukan revisi, melengkapi data 9 RPHJP, dan 
mempersiapkan Konsultasi Publik. 
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Pra Konsultasi Publik dan Rapat Ekspose Draf Peta Tata Hutan untuk revisi RPHJP merupakan 
tindaklanjut dari pengumpulan data yang telah dilakukan pada rentang waktu 28 - 30 April 2025. 
Kegiatan ini merupakan awal dari Konsultasi Publik yang bertujuan menjaring masukan dan 
tanggapan dari berbagai pemangku kepentingan terhadap dokumen RPHJP yang sedang disusun. 
Pra Konsultasi Publik, yang membahas Draf Peta Tata Hutan, dilaksanakan di masing-masing KPH 
dan melibatkan staf KPH, perwakilan pemegang izin perhutanan sosial, serta pihak pendamping 
setempat. Rapat ekspose draf peta tata hutan melibatkan sembilan KPH pelaksana. Proses 
penyusunan Draf Peta Tata Hutan menggunakan peta tata kelola hasil orientasi dan survei yang 
telah dilakukan sebelumnya. Masing-masing KPH telah melaksanakan pertemuan internal dalam 
rangka persiapan konsultasi publik. 
 

 
[Foto 2. Konsultasi publik revisi RPHJP pada 9 KPH di Provinsi Lampung] 

 
Tahapan akhir yang dilakukan adalah Konsultasi Publik dan Supervisi dari Kementerian. Konsultasi 
Publik. Kegiatan ini dilakukan bersamaan pada tanggal 19 September 2025 di Kota Bandar 
Lampung. Melibatkan Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, perwakilan KPH se-Provinsi Lampung, 
akademisi, perwakilan pemegangn izin perhutanan sosial, dan Kementerian Kehutanan (Direktorat 
Bina Rencana Pemanfaatan Hutan), dengan total partisipan sebanyak 88 orang (72 laki – laki dan 
16 perempuan). Agenda yang dibahas meliputi pemaparan data dasar, perubahan tata guna lahan, 
serta blok area KPH yang disesuaikan dengan Permen LHK No. 8 Tahun 2021.  
 
Bersamaan dengan Konsultasi Publik, dilaksanakan pula Supervisi dari Kementerian. Supervisi ini 
berfungsi sebagai narasumber dalam kegiatan tersebut, memberikan arahan, telaah, serta koreksi 
terhadap peta tata hutan dan draf dokumen RPHJP, sekaligus memberikan coaching clinic kepada 
KPH pelaksana. Hasil dari Konsultasi Publik dan Supervisi ini berupa 9 Draf RPHJP yang 
selanjutnya akan disampaikan ke Direktorat Bina Rencana Pemanfaatan Hutan, Kementerian 
Kehutanan. 
 
Intervensi penguatan perencanaan KPH dilaksanakan melalui keterlibatan beragam pemangku 
kepentingan, baik dari unsur pemerintah maupun kelompok masyarakat. Para pihak berperan 
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sebagai narasumber, penyedia data, maupun informan di tingkat tapak, termasuk anggota 
kelompok masyarakat yang berada di wilayah kelola KPH. Kegiatan ini mencakup serangkaian 
orientasi lapangan, survei, dan pengumpulan data awal untuk mendukung proses revisi RPHJP di 
sembilan KPH. Adapun berikut merupakan gambaran pihak-pihak yang terlibat serta lokasi-lokasi 
yang telah dikunjungi dalam rangka pelaksanaan kegiatan tersebut. 
 

Tabel 1. Pelaksana, waktu, dan lokasi pengumpulan data awal RPHJP 
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Pelaksana 
Pengumpulan 

Data 

Waktu Pelaksanaan Lokasi Pengumpulan Data 

KPH Sungai 
Buaya 

12-13 November 2024 Kampung Bujuk Agung Kec. Banjar Margo 
Kab. Tulang Bawang 
Kampung Jaya Sakti Kec. Simpang Pematang 
Kab. Mesuji 

25-26 November 2024 Tiuh Indra Loka I dan Tiuh Indra Loka II Kec. 
Way Kenanga Kab. Tulang Bawang Barat 
Kampung Tri Jaya Kec. Penawar Tama Kab. 
Tulang Bawang 

02-03 Desember 2024 Tiuh Indra Loka Jaya Kec. Way Kenanga Kab. 
Tulang Bawang Barat 
Desa Brabasan dan Desa Muara Tenang 
Timur Kec. Tanjung Raya Kab. Mesuji 

09-10 Desember 2024 Desa Gedung Boga, Kec. Way Serdang Kab. 
Mesuji 
Desa Buko Poso Kec. Way Serdang Kab. 
Mesuji 

17-18 Desember 2024 Desa Simpang Pematang Kec. Simpang 
Pematang Kab. Mesuji 
Desa Simpang Mesuji Kec. Simpang 
Pematang Kab. Mesuji 

19-20 Desember 2024 Desa Talang Batu Kec. Mesuji Timur Kab. 
Mesuji 

KPH Gunung 
Balak 

7 - 8 November 2024 Desa Sri Rejosari, Kec. Way Jepara, Kab. 
Lampung Timur 
Desa Sadar Sriwijaya, Kec. Bandar 
Sribhawono, Kab. Lampung Timur 

12 – 13 November 2024 Desa Sri Rejosari, Kec. Way Jepara, Kab. 
Lampung Timur 

14 - 15 November 2024 Desa Sadar Sriwijaya, Kec. Bandar 
Sribhawono, Kab. Lampung Timur 

19 - 20 November 2024 Desa Girimulyo, Kec. Marga Sekampung, Kab. 
Lampung Timur 

21 - 22 November 2024 Desa Bojong, Kec. Sekampung Udik, Kab. 
Lampung Timur 

26 - 27 November 2024 Desa Girimulyo, Kec. Marga Sekampung, Kab. 
Lampung Timur 

28 - 29 November 2024 Desa Bojong, Kec. Sekampung Udik, Kab. 
Lampung Timur 

3 - 4 Desember 2024 Desa Pasir Sakti, Kec. Pasir Sakti, Kab. 
Lampung Timur 

5 – 6 Desember 2024 Desa Karya Makmur, Kec. Labuhan 
Maringgai, Kab. Lampung Timur 
Desa Bandar Negeri, Kec. Labuhan Maringgai, 
Kab. Lampung Timur 

KPH Pematang 
Neba 

8 – 9 November 2024 Desa Campang Way Handak Kec. Pugung 
Tanggamus 

14 – 15 November 2024 Desa Antar Brak Kec. Limau Tanggamus 

Kecamatan Gisting – Tanggamus 
25 – 26 November 2024 Desa Way Pring Kecamatan Pugung – 

Tanggamus 
28 – 29 November 2024 Desa Gisting Permai Kecamatan Gisting – 

Tanggamus 
Desa Putih Doh Kecamatan Cukuh Balak – 
Tanggamus 
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4 – 5 Desember 2024 Desa Taman Sari Kecamatan Pugung – 
Tanggamus 

9 – 10 Desember 2024 Desa Ampai Kecamatan Limau – Tanggamus 

12 – 13 Desember 2024 Desa Kubulangka Kecamatan Cukuh Balak – 
Tanggamus 
Desa Napal Kecamatan Bulok – Tanggamus 

17 – 18 Desember 2024 Desa Selapan Kecamatan Pardasuka – 
Pringsewu  

KPH Tangkit 
Tebak 

11 November 2024 Desa Sukamulya Kec. Tanjung Raja Kab. 
Lampung Utara 
Desa Sidomulyo  
Desa Tanjung Baru Kec. Bukit Kemuning Kab. 
Lampung Utara 

22 November 2024 Desa Sindang Agung 
Desa Mekar Jaya Kec. Tanjung Raja Kab. 
Lampung Utara 
Desa Sidokayo 
Desa Muara Dua Kec. Abung Tinggi Kab. 
Lampung Utara 

09 Desember 2024 Desa Sumber Tani Kec. Abung Pekurun Kab. 
Lampung Utara 
Desa Gunung Katon Kec. Tanjung Raja Kab. 
Lampung Utara 
Pekon Purajaya 
Pekon Purawiwitan Kec. Kebun Tebu Kab. 
Lampung Barat 

17 Desember 2024 Desa Sinar Jaya Kec. Tanjung Raja Kab. 
Lampung Utara 
Desa Dwikora Kec. Bukit Kemuning Kab. 
Lampung Utara 

13 Januari 2025 Pekon Sukapura Kec. Sumber Jaya Kab. 
Lampung Barat 
Desa Tanjung Beringin Kec. Tanjung Raja 
Kab. Lampung Utara 

20 Januari 2025 Desa Tulung Balak 
Desa Merambung Kec. Tanjung Raja Kab. 
Lampung Utara 

KPH Liwa 12 – 13 November 2024 Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung 
Barat 

14 - 15 November 2024 Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung 
Barat 

18 – 19 November 2024 Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung 
Barat 

20 – 21 November 2024 Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung 
Barat 

25 – 26 November 2024 Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung 
Barat 

27 – 28 November 2024 Kecamatan Pagar Dewa Kabupaten Lampung 
Barat 

2 – 3 Desember 2024 Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 
Barat 

4 – 5 Desember 2024 Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 
Lampung Barat 

5 – 6 Desember 2024 Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat 

9 – 10 Desember 2024 Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung 
Barat 
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11 – 12 Desember 2024 Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung 
Barat 

KPH Way Waya 19-20 November 2024 Pekon Muara Jaya I, Kec. Kebun Tebu, 
Lampung Barat 
Kampung Gedung Aji, Kec. Selagai Lingga, 
Lampung Tengah 

25-26 November 2024 Kampung Marga Jaya, Kec. Selagai Lingga, 
Lampung Tengah 
Kampung Tawang Negeri, Kec. Pubian, 
Lampung Tengah 

3-4 Desember 2024 Kampung Kota Batu, Kec. Pubian, Lampung 
Tengah 
Kampung Payung Mulya, Kec. Pubian, 
Lampung Tengah 

12-13 Desember 2024 Kampung Payung Dadi, Kec. Pubian, Lampung 
Tengah 
Kampung Sendang Mukti, Kec. Sendang 
Agung, Lampung Tengah 

23-24 Desember 2024 Kampung Sendang Mukti, Kec. Sendang 
Agung, Lampung Tengah 
Kampung Sendang Retno, Kec. Sendang 
Agung, Lampung Tengah 

6-7 Januari 2025 Kampung Sendang Mulyo, Kec. Sendang 
Agung, Lampung Tengah 

KPH Pesisir Barat 11-12 November 2024 Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat, 
RPH I Pesisir Utara 

14-15 November 2024 Kecamatan Pesisir Utara, kabupaten Pesisir 
Barat, RPH I Pesisir Utara 

25-26 November 2024 Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten 
Pesisir Barat, RPH II Pesisir Tengah 
Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, 
RPH II Pesisir Tengah 

05-06 Desember 2024 Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir 
Barat, RPH II Pesisir Tengah 
Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten pesisir 
Barat, RPH II Pesisir Tengah 

09-10 Desember 2024 Kecamatan Ngambur, RPH III Bengkunat 
Kecamatan Ngaras, Kabupaten Pesisir Barat, 
RPH III Bengkunat 

11-12 Desember 2024 Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir 
Barat, RPH III Bengkunat 
Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat, RPH II Pesisir Tengah 
Kecamatan Pulau Pisang, Kabupaten Pesisir 
Barat, RPH I Pesisir Utara 

Batu Serampok 18-19 November 2024 Desa Ranggai Tritunggal Kec. Katibung Lamsel 

20-21 November 2024 Desa Karya Tunggal Kec. Katibung Lamsel 
22-23 November 2024 Desa Babatan Kec. Katibung Lamsel 

25-26 November 2024 Desa Karang Raja Kec. Merbau Mataram 
Lamsel 

2-3 Desember 2024 Desa Tanjung Agung Kec. Katibung Lamsel 

5-6 Desember 2024 Desa Sukajaya Kec. Katibung Lamsel 

9-10 Desember 2024 Desa Triharjo Kec. Merbau Mataram Lamsel 
11-12 Desember 2024 Desa Suban Kec. Merbau Mataram Lamsel 

16-17 Desember 2024 Desa Karya Tunggal Kec. Katibung Lamsel 



   
 

 18 

Desa Pardasuka Kec. Katibung Lamsel 

19-20 Desember 2024 Desa Srengsem Kecamatan Panjang Bandar 
Lampung 

Way Pisang 18-19 November 2024 Desa Mandala Sari, Kecamatan Sragi, 
Kabupaten Lampung Selatan 

21-22 November 2024 Desa Kelaten, Kecamatan Penengahan, 
Kabupaten Lampung Selatan 

25-26 November 2024 Desa Way Kalam, Kecamatan Penengahan, 
Kabupaten Lampung Selatan 

28-29 November 2024 Desa Kecapi, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 
Lampung Selatan 

2-3 Desember 2024 Desa Bandar Agung, Kecamatan Sragi, 
Kabupaten Lampung Selatan 

5-6 Desember 2024 Desa Banding, Kecamatan Rajabasa, 
Kabupaten Lampung Selatan 

9-10 Desember 2024 Desa Legundi, Kecamatan Ketapang, 
Kabupaten Lampung Selatan 

10-11 Desember 2024 Desa Babulang, Kecamatan Kalianda, 
Kabupaten Lampung Selatan 

12-13 Desember 2024 Desa Jondong, Kecamatan Kalianda, 
Kabupaten Lampung Selatan 

16-17 Desember 2024 Desa Semanak, Kecamatan Bakauheni, 
Kabupaten Lampung Selatan 

18-19 Desember 2024 Desa Tengkujuh, Kecamatan Kalianda, 
Kabupaten Lampung Selatan 

 

 
Output 1.2 Pembentukan Kelembagaan dan Peningkatan Kapasitas Terkait Participatory Fire 

Management 
Target Output 4 kelompok MPA dibentuk pada 2025 dengan jumlah anggota sebanyak 80 orang 
Capaian Output 4 Kelompok MPA dibentuk dan ditingkatkan kapasitasnya 80 orang 
Capaian Output (%) 100 % (4 dari 4 kelompok MPA) 
Anggaran Rp. 91,646,200  
Realisasi Anggaran Rp. 91,646,200 (100% dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan di dalam Output 1.2: Pembentukan Kelembagaan dan Peningkatan 
Kapasitas terkait Participatory Fire Management (manajemen kebakaran partisipatif) meliputi 
pembentukan dan pelatihan Masyarakat Peduli Api (MPA). Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman anggota MPA mengenai dasar-dasar pengendalian kebakaran hutan 
dan lahan (karhutla), serta membekali mereka dengan keterampilan penggunaan peralatan 
pengendalian karhutla secara benar dan efektif, sehingga mampu berkontribusi dalam pencegahan 
dan penanganan kebakaran secara mandiri. Melalui kegiatan ini, telah terbentuk dan diperkuat 
empat kelompok MPA yang melibatkan total 80 partisipan di wilayah intervensi. 
 
Kegiatan dilaksanakan di dua kabupaten, yaitu Kabupaten Lampung Selatan (Desa Kecapi dan 
Desa Tanjung Heran) serta Kabupaten Tanggamus (Desa Datar Lebuay dan Desa Sumur 
Bandung). Lokus kegiatan berada di wilayah kerja KPH Way Pisang (Kabupaten Lampung Selatan) 
dan KPH Batu Tegi (Kabupaten Tanggamus). Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada 12–13 
November 2024 di Lampung Selatan dan 14–15 November 2024 di Tanggamus. 
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[Foto 3. Praktik penggunaan alat pencegahan/penanganan karhutla, Desa Kecapi, Kabupaten 

Lampung Selatan] 
 
Pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan narasumber dari Manggala Agni Sumatera Selatan, 
yang mencakup sesi teori dan praktik lapangan terkait dasar-dasar pengendalian kebakaran hutan 
dan lahan (karhutla), termasuk penggunaan peralatan pemadaman. Kegiatan ini telah 
menghasilkan 4 kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) dengan total 80 anggota terlatih, terdiri 
dari 10 perempuan dan 70 laki-laki. Dengan demikian, target pembentukan dan pelatihan MPA telah 
tercapai sepenuhnya. 
 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Lampung bekerja sama dengan KPH Batu 
Tegi dan KPH Way Pisang. Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan meliputi perwakilan 
pemerintah desa, MPA Desa Kecapi, MPA Desa Datar Lebuay, MPA Desa Tanjung Heran, dan 
MPA Desa Sumur Bandung, serta Manggala Agni Sumatera Selatan sebagai narasumber teknis. 
 

 
Output 1.3 Pelaksanaan Patroli 
Target Output 21 kali patroli dengan total area seluas 541.158,50 hektar sebagai tambahan 612 kali agenda patroli 

patroli reguler di 17 wilayah KPH 
Capaian Output 21 kali patrol telah dilaksanakan di 11 KPH prioritas 
Capaian Output (%) 100% (21 dari 21 kali patroli dilakukan) 
Anggaran Rp. 314,778,000  
Realisasi Anggaran Rp 302,158,150 (95,99 % dari anggaran) 
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Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

 
[Foto 4. Evakuasi harimau yang dilakukan oleh satga konflik satwa liar (BKSDA, BB 

TNBBS, KPH Pesisir Barat, dan Polisi] di Way Pekon Muara DS Atar Labuk Way Pekon 
Rawas. KPH Pesisir Barat] 

 
Kegiatan utama yang dilaksanakan untuk mencapai Output 1.3 Pelaksanaan Patroli adalah patroli 
pengamanan hutan. Kegiatan ini bertujuan untuk melindungi kawasan hutan serta mencegah dan 
membatasi terjadinya kerusakan hutan di seluruh wilayah KPH yang menjadi lokasi intervensi. 
Patroli direncanakan mencakup 17 wilayah KPH di Provinsi Lampung. Namun, pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi di tingkat tapak, sehingga ditetapkan sebanyak 21 kali 
patroli yang difokuskan pada wilayah KPH dengan potensi risiko tinggi terjadinya kejahatan 
kehutanan. Dengan demikian, beberapa KPH memperoleh perhatian khusus. Dalam praktiknya, 
kegiatan patroli tidak hanya mencakup perlindungan kawasan hutan, tetapi juga penanganan konflik 
antara satwa liar dan manusia. 
 
Pelaksanaan patroli ini melibatkan kolaborasi antara personel Pengamanan Hutan Dinas 
Kehutanan, personel KPH, dan Masyarakat Mitra KPH (Pamhut Swakarsa). Dibeberapa KPH telah 
menerapkan sistem SMaRT Patrol untuk memastikan data pelaksanaan tercatat dalam basis data 
KPH guna memudahkan analisis dan tindak lanjut pengawasan. Dukungan sarana juga difasilitasi 
dengan pengadaan dua unit motor sepeda motor lapangan yang diserahterimakan kepada KPH 
Terusan dan KPH Way Pisang untuk menunjang efektivitas patroli. Berikut daftar patrol yang telah 
dilakukan selama priode proyek: 
 

Tabel 2. Jadwal Pelaksana Patroli Pengawasan Kawasan Hutan oleh Dinas 
Kehutanan dan UPTD KPH Provinsi Lampung dalam Program GCF Output 
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Periode Pelaksana Patroli Waktu Pelaksanaan Lokasi Patroli 
Q4 
2024 

KPH Way Pisang 11-13 November 2024 Hutan Produksi register 1 Way Pisang; Hutan 
Produksi register 2 Pematang Taman; dan 
Hutan Lindung register 3 Gunung Raja Basa 
 

KPH Batu 
Serampok 

28-30 November 2024 Hutan Lindung register 6 Way Buatan; Hutan 
Lindung register 17 Batu Serampok 
 

Q1 
2025 

KPH Kota Agung 
Utara 

6-8 Januari 2025 Kawasan hutan lindung Gunung Tanggamus 
Reg.39 di Pekon Gunung Doh, Kec Wonosobo 
dan Pekon Tulung Asahan   
Kec. Semaka Kabupaten Tanggamus 
 

KPH Pesisir Barat 17-19 Februari 2025 Kawasan hutan Atar Labuh Way Pekon 
Rawas DS Kecamatan Pesisir Tengah, 
Kabupaten Pesisir Barat Kabupaten  
Pesisir Barat 
 

20-22 Februari 2025 Kawasan hutan di Talang Gelundung Pekon 
Pagar  
Bukit & Beruang Madu di Blok IUPHHK 
Koperasi LSR Pekon Pemerihan, Kabupaten  
Pesisir Barat 
 

KPH Tahura 19-21 Maret 2025 Resort Bandar Lampung, Resort Padang 
Cermin dan Resort Kedondong UPTD KPHK 
Tahura WAR 
 

KPH Pesawaran 17-19 Maret 2025 Kawasan Hutan Lindung Register 20 
Pematangg Kubuato dan Register 21 
Perintilan Batu UPTD KPH Pesawaran Kab. 
Pesawaran 
 

KPH Gedong 
Wani 

3-5 Maret 2025 UPTD KPH Gedong Wani Register 40 
 

6-8 Maret 2025 Area Kerja UPTD KPH Gedong Wani 
 

KPH Batu Tegi 24-26 Maret 2025 UPTD KPH Batu Tegi Kabupaten Tanggamus 
 

Q3 
2025 

KPH Gunung 
Balak 

24-26 Juni 2025 Desa Purworejo, kawasan hutan mangrove 
area KTH Mutiara Hijau I KPH Gunung Balak 
 

KPH Kota Agung 
Utara 

9-11 Juli 2025 Kawasan Hutan Lindung Kota Agung Utara 
Reg. 39 Pekon Rejosari Kec. Ulu Belu 
Kabupaten Tanggamus Wilayah kelola UPTD 
KPH Kota Agung Utara 
 

KPH Tangkit 
Teba 

14-16 Juli 2025 Kawasan Hutan di Desa Tanjung Baru dan 
areal izin PT. PLN PLTA Way Besai pada 
sektor Power House. Pada saat melintasi jalan 
Trans Sumatera (Jalan Nasional) Bukit 
Kemuning-Liwa wilayah hukum KPH Tangkit 
Tebak 
 

KPH Batu 
Serampok 

22-24 Juli 2025 Kawasan Hutan di kawasan hutan register 6 
Way Buatan di wilayah Desa Karya Tunggal, 
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung 
Selatan 
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KPH Way Waya 29-31 Juli 2025 Kawasan hutan Register 6 Way Buatan di 
wilayah Desa Karya Tunggal, Kecamatan 
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan 
 

KPH Bukit 
Punggur 

6-8 Agustus 2025 Kawasan hutan Register 42 yang dikelola oleh 
PBPH Inhutani V yang dimiliki oleh Mitra 
Strategis (PT Paramitha Mulia Langgeng) dan 
6 KTH Mitra Kehutanan dan Kawasan Hutan 
Bukit Punggur 

KPH Tahura 
WAR 

13-15 Agustus 2025 Kawasan Hutan Register 19 Gunung Betung 
Resort Bandar lampung, Resort Gedong 
Tataan dan Resort Kedondong 
 

KPH Pesisir Barat 19-21 Agustus 2025 Pekon Rawas Pesisir Tengah dan Pekon 
pelita Jaya Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
Barat 
 

KPH Way Waya 27-29 Agustus 2025 Kawasan Hutan Register 22 Way Waya KTH 
Durian II KPH Way Waya Kabupaten 
Lampung Tengah 
 

KPH Pesawaran 3-5 September 2025 Kawasan Hutan Register 20 Pematang 
Kubuato KPH Pesawaran 
 

KPH Batu Tegi 10-12 September 2025 Kawasan Hutan Register 32 Bukit Rindingan 
KPH Batu Tegi Kabupaten Tanggamus 
 

 

 
[Foto 5. Temuan patroli berupa kayu yang diolah menjadi log di 

wilayah KPH Batu Serampok] 
 
Secara keseluruhan, patroli telah dilaksanakan selama 66 hari dengan melibatkan 229 orang, terdiri 
dari 215 laki-laki dan 14 perempuan. Selama periode patroli, kegiatan difokuskan pada 
pengamanan kawasan hutan, dengan cakupan tambahan meliputi pencegahan konflik satwa liar 
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(gajah) di wilayah kerja KPH Kota Agung Utara dan harimau di KPH Pesisir Barat serta penyelidikan 
terhadap kegiatan ilegal, termasuk penebangan liar. Kegiatan patroli juga mencakup langkah-
langkah preventif, seperti sosialisasi kepada masyarakat terkait pencegahan kebakaran hutan dan 
lahan (karhutla), serta tindak lanjut atas temuan penebangan kayu, seperti di wilayah KPH Way 
Waya. Secara umum, kegiatan patroli tidak hanya fokus pada keamanan kawasan hutan namun 
juga mendukung upaya pencegahan konflik satwa liar, mengingat beberapa wilayah KPH 
berbatasan langsung dengan habitat satwa liar. 
 
Berikut gambaran dari hasil temuan patroli yang telah dilakukan selama proyek berjalan: 

 
Tabel 3. Temuan patroli Kawasan hutan pada priode proyek GCF Output 2 

Provinsi Lampung 

KPH Kategori I: Pelanggaran/Perubahan 
Tutupan Lahan 

Kategori II: 
Batas, Aset, 

dan 
Infrastruktur 

Kategori III: 
Mitigasi Konflik 

Satwa Liar, 
dan Sosial 

Kategori IV: 
Potensi 

SDH/Lain-
lain 

KPH Way 
Pisang 

Adanya perubahan tutupan lahan di 
KPHP Register 1 berupa replanting 
tanaman karet masyarakat yang sudah 
tidak produktif. Terdapat perubahan 
tutupan lahan (pohon besar tumbang) di 
wilayah Cugung, masuk blok KHL 
Gunung Rajabasa.  

- - - 

KPH Batu 
Serampok 

Diduga adanya pelanggaran hukum 
dan/atau pelanggaran administrasi oleh 
PT. PLN Tbk terkait penebangan pohon, 
dengan potensi PNBP yang harus 
dibayar. Terdapat penebangan pohon di 
lokasi izin PS dengan modus operandi 
yang dinilai tidak sesuai (pohon yang 
ditebang relatif jauh dari jalur SUTT, 
sementara pohon aren di bawah jalur 
SUTT tidak ditebang). Telah terjadi 
kegiatan penebangan kayu di kawasan 
hutan register 6 Way Buatan. Barang 
temuan berupa kayu jenis sengon (3,098 
m3), 1 unit gergaji mesin, 2 bilah golok, 1 
buah palu, 1 buah meteran, dan 1 buah 
kikir diamankan. Tim melaksanakan 
identifikasi (PULDASI), menghitung 
tunggul, dan mengambil titik koordinat 
TKP penebangan dan penggesekan 
kayu.  

- - - 

KPH Kota 
Agung Utara 

Ditemukan adanya pembukaan lahan 
baru yang diduga dilakukan warga Pekon 
Rejosari. Ditemukan gubuk dan areal 
kebun kopi tanpa izin di kawasan Hutan 
Lindung, yang kemudian dipasangi 
banner peringatan. Ditemukan 
perkebunan kopi ilegal/tanpa izin 
perhutanan sosial di Talang Maul. 

Ditemukan Pal 
B/HL batas 
kawasan Hutan 
Lindung Register 
39 di sekitar areal 
kebun kopi dan 
kakao. 
Ditemukan 
bangunan 
sekolah dasar 
swasta Muara 
Dua di Talang 
Muara.  

Menguatkan 
kegiatan mitigasi 
negatif satwa 
gajah dengan 
manusia di 
sekitar blok 3 
dan Tulung 
Asahan. 

- 

KPH Pesisir 
Barat 

- - Menguatkan 
kegiatan mitigasi 
negatif satwa 
harimau dengan 
manusia di 
sekitar Way 
Pekon Muara 
DS Atar Labuk 

- 
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Way Pekon 
Rawas. 
Dilakukan 
sosialisasi satwa 
liar. Dilakukan 
evakuasi 
harimau.  

KPH Tahura Ditemukan beberapa titik pembukaan 
lahan dan hutan. Dijumpai gubuk-gubuk 
penggarap yang bertambah jumlahnya.  

- - - 

KPH 
Pesawaran 

Ditemukan kegiatan perambahan 
kawasan hutan lindung (illegal logging) 
yang diduga dilakukan oleh masyarakat 
di luar desa. 

Ditemukan plang 
himbauan area 
kawasan hutan. 
Ditemukan tapal 
batas HL 67. 

- Ditemukan 
hasil hutan 
kayu pohon 
tabu dan 
kelampaian. 
Ditemukan 
pohon tua tebu 
dengan 
diameter 13 m.  

KPH 
Gedong 
Wani 

Dilakukan pengecekan lokasi 
penebangan pohon jenis karet di 
kawasan hutan produksi oleh masyarakat 
Desa Budi Lestari. 

- Kunjungan ke 
kelompok KTH 
yang telah 
melakukan izin 
PS dan 
mengunjungi 
lokasi kebun-
kebun mereka.  

- 

KPH Batu 
Tegi 

- Ditemukan 1 titik 
lokasi fasilitas 
umum berupa 
tiang listrik PLN 
di perbatasan 
kawasan hutan 
lindung Reg 32 
Bukit Rindingan. 

Kunjungan ke 
kelompok KTH 
Sumber Makmur 
Tani, membahas 
usulan 
perhutanan 
sosial, sekaligus 
mengunjungi 
lokasi kebun-
kebun yang 
digarap 
masyarakat. 

Ditemukan 
pemanfaatan 
jasa 
lingkungan 
berupa air 
bersih dari 
mata air di 
KHL 32 Bukit 
Rindingan. 
Ditemukan 
Potensi Hasil 
Hutan Bukan 
Kayu (HHBK) 
berupa pinang, 
stup madu 
lebah trigona, 
dan pohon 
aren. 
Ditemukan 
tanaman kopi 
yang berusia 
2-3 tahun.  

KPH 
Gunung 
Balak 

- Ditemukan 1 titik 
patok penanda 
batas Kawasan 
hutan lindung 
wilayah Kelola 
Mutiara Hijau I.  

- - 

KPH Tangkit 
Teba 

- Ditemukan pal 
batas dan Tugu 
Batas Kawasan 
hutan pada 
posisinya dan 
kondisi baik. 

- Terdapat 
kegiatan 
pemeliharaan 
jalan raya 
Trans 
Sumatera 
Bukit 
Kemuning-
Liwa. Tim 
meninjau 
lokasi 
pembersihan 
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material 
longsor yang 
menutup akses 
jalan utama 
PLTA Way 
Besai.  

KPH Way 
Waya 

- Ditemukan 1 titik 
patok penanda 
batas Kawasan 
Hutan Lindung 
wilayah Kelola 
Gapoktan Rimba 
Jaya. Ditemukan 
1 titik patok 
penanda batas 
Kawasan Hutan 
Lindung wilayah 
kelola KTH 
Durian II.  

- - 

KPH Bukit 
Punggur 

Ditemukan penggarap yang melakukan 
pembakaran untuk pembersihan lahan, 
dengan catatan pembinaan untuk PT. 
Inhutani. 

- - - 

Tahura 
WAR 

- Pos resort 
Wiyono sudah 
rusak. Ditemukan 
gubuk ukuran 3x4 
yang hampir 
roboh dan gubuk 
ukuran 3x2 yang 
sudah tidak 
dihuni.  

- Ditemukan 
pohon Sono 
Keling dalam 
kondisi 
tumbang dan 
telah 
dirapihkan di 
pinggir jalan. 

 
Beberapa temuan patroli telah ditindaklanjuti di lapangan dan dilakukan penegakan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku. Seluruh temuan dari kegiatan patroli tersebut telah dilaporakan kepada 
Dinas Kehutanan Provinsi Lampung. 
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Output 1.4 Inventarisasi GRK di Semua Sektor Masuk ke Dalam SIGN SMART 
Target Output 1 dokumen/laporan inventarisasi GRK di sektor kehutanan, dengan indikator antara: 

a. 1 kali pelatihan (lebih kurang 50 orang meningkat kapasitas terkait inventarisasi GRK) 
b. Tersusunnya 1 dokumen data inventarisasi GRK 

Capaian Output Telah disusun 1 laporan inventarisasi GRK 
Capaian Output (%) 100% (1 dari 1 dokumen/laporan GRK) 
Anggaran Rp.84,698,600  
Realisasi Anggaran Rp 90,098,367 (106,38 % dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan utama yang dilaksanakan untuk mencapai Output 1.4 diawali dengan pelaksanaan 
bimbingan teknis (Bimtek) inventarisasi GRK lintas sektor pada 18 Februari 2025 oleh Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Lampung di Kota Bandar Lampung. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyamakan pemahaman dan meningkatkan kapasitas para pemangku kepentingan dalam 
penyelenggaraan inventarisasi, monitoring, dan verifikasi emisi GRK sesuai prinsip transparansi, 
akurasi, konsistensi, kelengkapan, dan keterbandingan (TACCC). Bimtek dimentori oleh Direktorat 
Inventarisasi GRK dan MPV, Deputi Pengendalian Perubahan Iklim dan Tata Kelola Nilai Ekonomi 
Karbon, Kementerian Lingkungan Hidup, serta diikuti oleh 52 peserta (28 laki-laki dan 24 
perempuan) yang merupakan perwakilan DLH Provinsi dan DLH kabupaten/kota se-Provinsi 
Lampung. Pada tahap ini diperkenalkan penggunaan aplikasi SIGN SMART sebagai sistem 
manajemen basis data inventarisasi GRK. 
 

  
[Foto 6. Peserta Bimbingan Teknis Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) 

Provinsi Lampung berfoto bersama di Aula Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 
Lampung] 
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Tahap selanjutnya dilakukan pada Juni 2025 
melalui proses pengumpulan data aktivitas dan 
faktor emisi dari lima sektor utama, yaitu industri, 
transportasi, pertanian, limbah, dan energi. 
Pengumpulan data dilaksanakan secara kolaboratif 
oleh DLH Provinsi Lampung dengan dukungan 
pemerintah kabupaten/kota serta berbagai institusi 
sektor terkait sebagai penyedia data. Data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dihitung untuk 
mengestimasi besaran emisi GRK dalam satuan ton 
CO₂ ekuivalen (CO₂e) menggunakan aplikasi SIGN 
SMART, sehingga menjamin konsistensi, 
keterlacakan, dan keterpaduan data antar sektor. 
 
Sebagai bagian dari penguatan tata kelola dan 
pemenuhan komitmen REDD+, pada 10–11 
September 2025 dilaksanakan kegiatan identifikasi 
serta pemenuhan alat penilai dan data pendukung 
Safeguard REDD+ (SIS REDD+) dalam kerangka 
Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi 
Lampung. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa proses inventarisasi GRK yang disusun 
sejalan dengan prinsip perlindungan sosial dan 
lingkungan. 
 

Setelah seluruh data sektor terverifikasi dan terinput, penyusunan laporan inventarisasi GRK 
Provinsi Lampung telah dilakukan. Data pendukung dari berbagai Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) telah terunggah dan saat ini berada pada tahap verifikasi, sebagai langkah akhir sebelum 
laporan Inventarisasi GRK Provinsi Lampung dinyatakan lengkap dan siap digunakan sebagai 
dokumen perencanaan dan pelaporan perubahan iklim. 

 

 
[Gambar 2. Cuplikan website SIS REDD+ yang memuat pelaporan 

safeguard Provinsi Lampung] 
 
Link SISREDD+: https://sisredd.kemenlh.go.id/prov-detail/lampung  

Gambar 1. Cuplikan sampul laporan 
IGRK Provinsi Lampung Tahun 2025 
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Output 2.1 Pemulihan Ekosistem Tahuran Wan Abdul Rachman (WAR) 
Target Output 20 hektar lahan di Tahura Wan Abdul Rachman restorasi 
Capaian Output 20 hektar telah ditanam 
Capaian Output (%) 100% (20 dari 20 hektar ditanam) 
Anggaran Rp. 354,081,600  
Realisasi Anggaran Rp. 348,693,100 (98,48% dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Output 2.1 dalam proyek Rehabilitasi Hutan dan 
Lahan (RHL) serta penguatan konservasi 
keanekaragaman hayati difokuskan pada Pemulihan 
Ekosistem Tahura Wan Abdul Rachman (WAR). 
Target keseluruhan dari output ini adalah 
terlaksananya restorasi lahan seluas 20 hektar di 
kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Untuk 
mencapai target tersebut, kegiatan utama yang 
dilaksanakan adalah Rehabilitasi Hutan dan Lahan di 
Tahura WAR, yang mencakup sejumlah sub-kegiatan 
pendukung. 
 
Pada tahap perencanaan awal, kegiatan penanaman 
seluas 20 hektar dirancang terdiri atas 5 hektar 
penanaman intensif dan 15 hektar pengkayaan 
tanaman. Namun, terjadi penyesuaian rencana 
pelaksanaan karena lokasi penanaman intensif 
seluas 5 hektar akan dialihkan untuk pembangunan 
yang merupakan bagian dari Program Gubernur 
Lampung. Sebagai tindak lanjut atas perubahan 
tersebut, kegiatan penanaman intensif tidak 
dilaksanakan dan seluruh luasan 20 hektar 
difokuskan pada kegiatan pengkayaan tanaman. 

Penyesuaian ini juga diikuti dengan realokasi sisa anggaran dari kegiatan penanaman intensif untuk 
menutupi kekurangan biaya pengkayaan tanaman serta pembelian perangkat elektronik pendukung 
kegiatan.  

 

Foto 7. Penanaman bibit produktif yang 
juga melibatkan perempuan dalam proses 

penanamannya 
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Proses pengkayaan tanaman  ini 
dilaksanakan oleh UPTD Tahura 
WAR bekerja sama dengan 
Kelompok Tani Hutan (KTH) Tani 
Jaya V. Bibit yang telah difasilitasi 
berjumlah 8.800 batang bibit MPTS 
(Multi Purpose Tree Species). Bibit 
tersebut terdiri atas alpukat 
sebanyak 2.640 batang, pala 4.400 
batang, dan durian 1.760 batang, 
sesuai dengan aspirasi petani. 
Proses implementasi pada Q1 2025 
meliputi kegiatan persiapan lahan 
berupa pembuatan lubang tanam, 
pemasangan ajir, dan piringan yang 
dilaksanakan pada 15–24 Januari 
2025, diikuti dengan distribusi bibit, 
penanaman, dan pemupukan pada 

28 Januari – 8 Februari 2025. Monitoring penanaman juga telah dilakukan sebanyak tiga kali pada 
Januari–Februari 2025, sementara evaluasi dilaksanakan dua kali pada Februari 2025, dengan 
fokus pada kegiatan Kelompok Tani Hutan Jaya V. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan 
adanya perbedaan jarak tanam serta beberapa tanaman mati, namun telah dilakukan penyulaman, 
sehingga secara umum kondisi tanaman dinilai cukup baik. 
 
Kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Pemulihan Ekosistem telah dilaksanakan pada Q4 tahun 2024 
sebagai bagian dari upaya mendukung proses pelaksanaan penanaman dan pengkayaan tanaman 
di Tahura Wan Abdul Rachman. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kelestarian hutan, memperkuat kelembagaan 
kelompok tani, serta memberikan pembekalan teknis terkait tahapan pelaksanaan pemulihan 
ekosistem, termasuk tata cara penanaman dan penerapan geo-tagging tanaman. Sebagai capaian 
kegiatan, telah dilaksanakan satu kali pelatihan yang melibatkan dua Kelompok Tani Hutan, yaitu 
KTH Tani Jaya V dan KTH Makmur Lestari, dengan total 30 peserta yang telah memperoleh 
peningkatan kapasitas guna mendukung keberhasilan kegiatan penanaman dan pemulihan 
ekosistem. 
 

 
[Foto 9. Peserta Bimtek Pemulihan Ekosistem Tahura WAR mengikuti sesi peningkatan 
kapasitas RHL sebagai upaya memperkuat pemahaman dan keterampilan pemulihan 

ekosistem] 
 

Foto 8. Proses distribusi bibit dari UPTD Tahura ke 
kelompok Tani Jaya  V 
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Selain itu, proyek juga memfasilitasi pengadaan sarana pendukung untuk kegiatan monitoring 
berupa 2 unit GPS dan 2 unit laptop pada Q4 2024, serta penambahan 1 unit laptop dan 1 unit 
printer pada Q2 2025 menggunakan sisa dana dari penanaman intensif yang tidak dilakukan.  

 
Output 2.2 Pengelolaan Taman Kehati Lampung 
Target Output 24,99 hektar lahan taman Kehati terkelola dengan optimal/ indikator antara: 

a. 1 dokumen perencanaan dan pengelolaan taman Kehati disusun. 
b. 3.000 bibit tanaman langka dan rupa-rupa tertanam di 24,99 hektar lahan taman Kehati 
c. 1 paket pengadaan sarpras (sumur bor, tower penampungan air, mesin genset, gazebo).  
d. 2 kali pelatihan (lebih kurang 50 orang ditingkatkan kapasitasnya terkait pengelolaan taman 
kehati). 
e. 3 kali kegiatan pemantauan dan evaluasi taman Kehati dilakukan. 

Capaian Output Taman kehati terkelola dengan indikator antara: 
a. 1 dokumen pengelolaan taman kehati tersedia 
b. 3.000 taman tanaman langka dan rupa-rupa tertanam 
c. 1 paket satpars penanaman dibangun 
d. 2 peningkatan kapasitas dilakukan 
e. 3 kali pemantauan taman kehati dilakukan 

Capaian Output (%) 100% (5 dari 5 indikator terpenuhi) 
Anggaran Rp. 536,516,800  
Realisasi Anggaran Rp 504,706,720 (94,07 % dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

 
Pengelolaan Taman Kehati Lampung dilakukan 
dengan serangkaian aktivitas pendukung. Mengelola 
lahan seluas 24,99 hektar secara optimal dan 
mendukung inisiatif Folu Net Sink 2030, diharapkan 
menjadikannya pusat keanekaragaman hayati yang 
mendukung ekosistem berkelanjutan bagi Provinsi 
Lampung kedepannya. Pelaksanaan pada output ini 
telah mencakup lima sub-kegiatan utama. Pertama, 
Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan 
Taman KEHATI Lampung telah selesai disusun lebih 
awal pada kuartal 4 tahun 2024. Dokumen ini 
berfungsi sebagai pedoman yang mengidentifikasi 
spesies flora dan fauna lokal dan mengembangkan 
desain lanskap konservasi. Selain itu, laporan 
pengelolaan triwulanan juga terus disusun untuk 
memantau implementasi perencanaan. 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Cuplikan sampul dokumen pengelolaan 
taman Kehatai Lampung 2024 - 2025 
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Kedua, Pengkayaan Vegetasi Tanaman telah 
terlaksana dengan penanaman 3.000 bibit dari sekitar 
66 jenis tanaman (termasuk strata tajuk atas, estetika, 
perdu, dan pagar) di area seluas 2 Ha, yang 
diselesaikan pada awal Januari 2025, melalui 
swakelola yang diawasi oleh Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi Lampung. Partisipan yang terlibat dalam 
berasal dari berbagi stakeholder, seperti Dinas 
Lingkungan Hidup Kab. Lampung Selatan, Yayasan 
Sahabat Alam, dan KPH sekitar, dengan total 49 laki-
laki dan 10 perempuan. Kegiatan berlanjut dengan 
perawatan rutin dari April hingga September 2025, 
meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan sulam 
bibit. Untuk mendukung proses penanaman, di 
bangun sarana pendukung untuk kegiatan 
penanaman meliputi tiga unit gazebo, satu unit toilet, 
satu unit tower air beserta bak penampungan, serta 
pengadaan mesin genset dan pompa air. Sarana 
tersebut dibangun untuk mendukung operasional 
kegiatan penanaman, khususnya dalam memastikan 
ketersediaan air dan sistem irigasi bagi tanaman yang 
baru ditanam.  
 
 
 
 
 
 
 

  
[Foto 11. Pengarahan yang dibimbing oleh tenaga ahli Dinas Lingkungan Provinsi Lampung sebelum 

dilakukan penanaman, dengan menjelaskan proses penanaman dan pengenalan jenis tanaman yang akan 
ditanam mengikuti dokumen pengelolaan taman kehati yang telah disusun] 

 
 
 
 

Foto 10. Jenis tanaman kayu yang menjadi salah 
satu pilihan spesies tanaman dalam pengembangan 

Taman Kehati 
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Ketiga, Pelatihan Pengelolaan Taman Kehati Lampung telah memenuhi target dua kali 
pelaksanaan: yang pertama pada Q4 2024, dan yang kedua dilaksanakan pada Q1 2025 di Bandar 
Lampung. Pelatihan kedua ini melibatkan 126 peserta (70 laki-laki dan 56 perempuan) dari DLH, 
akademisi Universitas Lampung, dan kelompok pengelola kehati, dengan materi yang mencakup 
konservasi Ex-Situ, pengenalan habitat serangga dan burung, serta teknik dokumentasi dan 
monitoring. 
 
Terakhir, pengelolaan taman kehati dilakukan dengan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Taman 
Kehati telah dilaksanakan secara berkala. Telah dilaksanakan 4 kali kegiatan pemantauan dan 
evaluasi untuk melihat perkembangan hasil penanaman dan progres pembangunan infrastruktur. 
Selain itu Proses perawatan Taman Kehati dilaksanakan pada periode April hingga September 
2025 dengan tetap bekerja sama dengan Yayasan Sahabat Alam sebagai mitra pelaksana yang 
ditunjuk oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung. Kegiatan perawatan yang dilakukan 
meliputi penyiraman bibit yang telah ditanam, penyiangan gulma, pengamanan area, serta 
penyulaman terhadap bibit yang mati. Kebutuhan bibit sulam dipenuhi dari bibit yang tersedia di 
bedeng persemaian (nursery) yang dibangun di dalam areal Taman Kehati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
[Foto 12. Perawatan bedeng bibit dan penyiangan gulma sekitar bibit tanaman Taman 

Kehati Provinsi Lampung] 
 

 
Output 2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi RHL se Provinsi Lampung 
Target Output 11 lokasi RHL se Provinsi Lampung dimonitoring untuk pencapaian target Indeks Kualitas Tutupan 

Lahan (IKTL) 
Capaian Output Telah dilakukan 11 kunjungan untuk monitoring 11 lokasi RHL di Provinsi Lampung 
Capaian Output (%) ~100% (13 dari 11 lokasi RHL se Provinsi Lampung telah dimonitoring) 
Anggaran Rp 82,410,000  
Realisasi Anggaran Rp 82,410,000 (100 % dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan yang telah dilaksanakan di bawah Output 2.3: Pelaksanaan monitoring dan evaluasi RHL 
se Provinsi Lampung adalah Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terkait aktivitas rehabilitasi. 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 
pelaksanaan penanaman dalam rangka mendukung pencapaian Indeks Kualitas Tutupan Lahan 
(IKTL) Provinsi Lampung.  
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Fokus pemantauan RHL ini secara 
spesifik diarahkan pada hasil 
pelaksanaan penanaman dari hibah 
bibit Multi-Purpose Tree Species 
(MPTS) unggul bersertifikat yang 
diberikan pada tahun 2022 untuk 
penghijauan lingkungan dan 
peningkatan masyarakat. Pemantauan 
ini dilakukan di 13 lokasi, dengan 
mengecek langsung lokasi penanaman 
bersama kelompok tani penerima bibit. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada periode 
April hingga Mei 2025, melibatkan Dinas 
Kehutanan, KPH terkait, dan Kelompok 
Tani Hutan. Berikut lokasi RHL yang 
telah dimonitoring: 
 

 
Tabel 4. Daftar lokasi monitoring rehabilitasi hutan dan lahan binaan Dinas 

Kehutanan Provinsi Lampung 
No Tanggal Lokasi 
1 28-30 April 2025 KPH Batu Serampok, Desa Babatan Kecamatan Katibung 
2 28-30 April 2025  KPH Gunug Balak, Desa Sadar Wijaya 
3 28-30 April 2025  KPH Tangkit Teba, 

Desa Gunung Kemolo, Kec. Abung Selatan 
4 7-9 Mei 2025 KPH Bukit Pungkur, Desa Tanjung Kurung, Kecamatan Kasui 
5 26-28 Mei 2025 KPH Way Pisang, Desa Babulang Kec. Kalimala 
6 7-9 Mei 2025 KPH Way Terusan, Desa/ Dusun MekarJaya 

Kampung Mataram Mudik 
7 7-9 Mei 2025 KPHK Tahura, Desa Sukadadi 
8 14-16 Mei 2025 KPH Liwa, Desa Gunung Terang, Desa Sinar Jaya, dan 

Desa karang Agung 
9 14-16 Mei 2025 KPH Muara Dua, Desa Tiyuh Suka Jaya 
10 14-16 Mei 2025 KPH Batu Tegi, Desa Mada Raya 
11 21-23 Mei 2025 KPH Pesisir Barat, Pekon Labuhan Mandi, Pekon Way Nukak 
12 21-23 Mei 2025  KPH Sungai Buaya, Desa Bumi Harapan, Desa Kebun Dalam 
13 21-23 Mei 2025  KPH Pematang Neba, Desa Campang, Desa Tiuh Memon 

 
Hasil monitoring menunjukkan bahwa meskipun beberapa kelompok telah berhasil menanam 
dengan baik, sebagian lainnya mengalami kegagalan dengan tingkat kematian bibit yang cukup 
tinggi. Sebagai tindak lanjut, direncanakan pemberian arahan kepada Kelompok Tani Hutan untuk 
melakukan pemeliharaan, serta pendampingan dan penyuluhan agar tanaman dapat tumbuh 
sesuai prosedur. 
 

 
Output 3.1 Fasilitasi Penghidupan/Usaha Lestra Melalui Inisiasi IAD - Integrated Area Development 

di Area Perhutanan Sosial 
Target Output Tersedianya 1 dokumen IAD Kabupaten Pesawaran disusun pada tahun 2025, dengan indikator 

antara: 
a. Tersedianya 1 dokumen IAD Kabupaten Pesawaran disusun pada tahun 2025 

Foto 13. Pengecekan tanaman RHL di KTH Sumber 
Rejeki, KPH Pesisir Barat, Pekon Labuhan Mandi, 

Kec. Way Krui 
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b. Menguatnya kapasitas 4 gapoktanhut 
c. 9.400 bibit tanaman MPTS tertanam di wilayah kelola agroforestri gapoktan binaan 

KPH Pesawaran dengan luas lahan sebesar 1.379 hektar 
d. Tersedianya 1 paket pengadaan 4 kandang komunal dan 32 ekor kambing untuk 4 

gapoktanhut dengan sedikitnya 40 orang penerima manfaat 
 

Capaian Output 1 dokumen IAD dan implementasi IAD berupa penguatan agroforestry, peningkatan 4 kelompok 
tani hutan, menyediakan 4 paket sarana penunjang berupa silvopastura 

Capaian Output (%) 100% (4 dari 4 indikator terpenuhi) 
Anggaran Rp 604,698,600  
Realisasi Anggaran Rp 599,004,000 (99,06% dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan dalam Output 3.1: Fasilitasi penghidupan/usaha lestari melalui inisiasi Integrated 
Area Development (IAD) di area Perhutanan Sosial di Kabupaten Pesawaran difokuskan pada 
penguatan tahapan implementasi. Hal ini dilakukan setelah dokumen IAD berhasil disusun melalui 
pendanaan terpisah yang bersumber dari APBN (Kementerian Kehutanan), yang sebelumnya 
direncanakan masuk dalam skema pendanaan proyek. Dengan demikian, alokasi dana proyek yang 
semula diperuntukkan bagi penyusunan dokumen IAD dialihkan untuk mendukung penguatan 
implementasi IAD di tingkat tapak. 
 
Fokus awal implementasi IAD adalah Pengembangan Agroforestri. Kegiatan ini direalisasikan pada 
Q4 2024 melalui pemberian 9.400 bibit Multi-Purpose Tree Species (MPTS) kepada empat 
Gabungan Kelompok Tani Hutan (GAPOKTANHUT) binaan KPH Pesawaran, meliputi: 
 
1. GAPOKTANHUT Alam Pala Lestari, Dusun Suka Menanti Desa Penyandingan, 

Kec Marga Punduh  
2. GAPOKTANHUT Serumpun Jaya, Dusun Way Laga, Desa Maja, Kec Marga Punduh  
3. GAPOKTANHUT Catur Manunggal Jaya, Dusun Talang Enim, Desa Marga Punduh 

Kec. Marga Punduh  
4. GAPOKTANHUT Pujo Makmur, Dusun Pujorajarjo, Desa Banjaran Kec Padang Cermindi   

Jenis bibit yang didistribusikan beragam, mencakup alpukat, petai, durian, pala, kakao, cengkeh, 
pinang, kemukus, cabai jawa, dan rumput odot. Distribusi bibit ini bertujuan untuk meningkatkan 
tutupan lahan di area kelola agroforestri kelompok tersebut. Proses penanaman didampingi oleh 
KPH Pesawaran, dengan memastikan bibit MPTS ini berhasil ditanam di lahan Kelola HKM seluas 
1.379 hektar (4 HKM). 
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Selaras dengan pengembangan 
agroforestri, dukungan fisik juga 
diberikan untuk Pengembangan 
Silvopastura pada Kuartal Q4 2024 
kepada empat GAPOKTANHUT yang 
sama. Bantuan ini mencakup 
penyediaan 4 unit kandang kambing 
(dibangun secara swakelola), 4 unit 
mesin pencacah pakan, dan 
penyerahan 32 ekor kambing (8 ekor 
per kelompok, kecuali Gapoktanhut). 
Intervensi silvopastura ini dirancang 
untuk memperkuat implementasi IAD 
dengan mengintegrasikan kehutanan 
dengan peternakan secara 
berkelanjutan. Dukungan ini 
diharapkan memberikan manfaat 
ekonomi yang lebih, terutama karena 

sebagian besar anggota kelompok sudah familiar dengan ternak kambing. Pola budidaya kambing 
ini diatur secara bergilir dengan skema pembagian hasil yang disepakati bersama oleh Gapoktan, 
mendorong penguatan kelembagaan.  
 
Perkembangan kondisi ternak kambing pada bulan April 2025 menunjukkan tren peningkatan. Pada 
Gapoktanhut Pujo Makmur tercatat kelahiran 2 ekor anakan jantan dan 1 ekor anakan betina, 
sehingga total populasi kambing saat ini berjumlah 13 ekor. Selain itu, terdapat 7 ekor kambing 
yang sedang dalam kondisi bunting. Pada Gapoktanhut Alam Pala Lestari, jumlah kambing masih 
sebanyak 8 ekor, dengan 2 ekor di antaranya dalam kondisi bunting. Sementara itu, pada 
Gapoktanhut Serumpun Jaya terdapat 3 ekor kambing yang sedang bunting. Pada Gapoktanhut 
Catur Manunggal Jaya tercatat 1 ekor anakan jantan, serta 1 ekor kambing dalam kondisi bunting. 
Mengacu pada estimasi masa kebuntingan kambing yang rata-rata berlangsung selama lima bulan, 
diperkirakan jumlah ternak kambing di seluruh gapoktanhut akan terus bertambah pada periode 
mendatang. 
 
Guna meningkatkan kapabilitas teknis kelompok tani, Bimbingan Teknis Pengendalian Hama dan 
Penyakit Tanaman dilaksanakan pada Q1 2025, melibatkan perwakilan empat Gapoktanhut. Tujuan 
utamanya adalah untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dan memperkuat 
keberlanjutan ekosistem agroforestri. Materi yang disampaikan sangat praktis dan berdampak, 
termasuk teknik terpadu seperti pembuatan biosaka dan pemanfaatan lem Aibon sebagai 
perangkap serangga penyengat buah kakao, serta teknik sambung pucuk tanaman kakao. Bimtek 
ini secara langsung meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. 
 

Foto 14. Kambing jenis rambon yang difasilitasi 
untuk 4 kelompok binaan KHP Pesawaran 

Mandi,Kec. Way Krui 
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[Foto 15. Praktik pembuatan pakan ternak/silase yang dimentori tenaga ahli 

dari Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupten Pesawaran] 
 
Bimtek kedua, yaitu Pembuatan Pupuk Kompos dan Pakan Ternak, setelah bimtek pertama 
dilakukan. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan pemanfaatan limbah kotoran dan pengurangan 
ketergantungan pada pupuk kimia. Praktik lapangan mencakup cara pembuatan pupuk kompos dari 
kotoran kambing (memanfaatkan hasil dari program silvopastura) dan pembuatan silase pakan 
ternak. Bimtek ini mendukung keberlanjutan ekosistem dengan pemanfaatan limbah ternak menjadi 
sumber daya (pupuk kompos) serta memberdayakan pembangunan lokal.  Kedua bimbingan teknis 
ini diikuti oleh 50 perwakilan kelompok yang terdiri dari 41 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 
 
Sebagai sarana pembelajaran yang berkelanjutan, telah disusun Modul Good Practice Agroforestri 
dan Modul Silvopastura, serta 1 video pendek tentang implementasi IAD di Kabupaten Pesawaran. 
Modul ini bertujuan memberikan bahan pembelajaran mandiri kepada pemangku kepentingan di 
wilayah kerja KPH Pesawaran mengenai konsep, pengelolaan, dan penerapan praktik 
pengembangan agroforestri dan silvopastura yang relevan. Materi ini penting untuk menguatkan 
pengetahuan yang telah diperoleh selama bimtek dan memastikan keberlanjutan praktik baik. 
 
Untuk memastikan rencana aksi IAD diimplementasikan dengan baik, dilakukan Perjalanan Dinas 
Lokal dan Sosialisasi Dokumen IAD di Tingkat Tapak. Kegiatan ini mencakup 10 kali perjalanan 
dinas ke lima desa salah satu lokus IAD di Pesawaran (Sri Wedari, Banjaran, Bayas Jaya, Sumber 
Jaya, Batu Raja) selama Maret 2025. Diseminasi ini dilaksanakan pada Q1 2025, dihadiri oleh 175 
partisipan dari berbagai pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk menyebarkan informasi 
Rencana Aksi Implementasi IAD dan mengawal arah kebijakan pembangunan kehutanan di 
Provinsi Lampung di tingkat tapak. Sebagai pendukung, dilakukan penggandaan dokumen IAD 
sebanyak 50 eksemplar. 
 
Sebagai dukungan teknis untuk memfasilitasi sosialisasi dan monitoring, telah dilakukan 
pengadaan barang elektronik. Peralatan yang diadakan terdiri dari 1 paket, yaitu 1 unit laptop, 1 
unit tablet, 1 unit drone, 1 unit baterai drone, dan 1 unit kamera. Pengadaan ini merupakan 
penyesuaian kegiatan dari anggaran penyusunan dokumen IAD yang tidak terpakai, dan sangat 
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penting untuk mendukung proses sosialisasi/diseminasi IAD di KPH Pesawaran serta memastikan 
pemantauan kegiatan dapat dilakukan secara efektif. 
 

 
Output 4.1 Implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim) 
Target Output 4 demplot ProKlim diinisiasi, dengan intikator antara: 

a. 1 kali sosialisasi proklim dan 3 bimtek proklim (sedikitnya 120 
terlatih dan meningkat kapasitasnya) 

b. 4 demplot ProKlim difasilitasi, 
c. 2 kali kegiatan pemantauan dan evaluasi ProKlim dilakukan 

Capaian Output 4 demplot Proklim difasilitasi, 1 kali sosialisasi dan 3 bimbingan teknis Proklim dilakukan, dan 
pemantauan Proklim dilakukan sebanyak 2 kali 

Capaian Output (%) 100% (4 dari 4 indikator terpenuhi) 
Anggaran Rp 401,301,000  
Realisasi Anggaran Rp 435,924,943 (108,63% dari anggaran) 
Uraian Pelaksanaan 
Kegiatan 

Untuk Output 4.1: Implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim), serangkaian kegiatan 
penguatan telah dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, yang meliputi 
sosialisasi, bimbingan teknis (Bimtek) penguatan kapasitas, inisiasi demplot, dan kegiatan 
monitoring evaluasi; 
 

 
[Foto 16. Pembukaan acara sosialisasi Program Kampung Iklim Provinsi 
Lampung oleh Ibu Ir. Ir. Emilia Kusumawati, MM selaku Kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Lampung (2022-2025)] 
 
Sosialisasi dan Bimbingan Teknis pada QI 2025, kegiatan Sosialisasi kebijakan dan pelaksanaan 
ProKlim telah dilaksanakan pada 12 Februari 2025 di Kota Bandar Lampung. Sosialisasi ini dihadiri 
oleh lebih kurang 111 perwakilan dari OPD provinsi/kabupaten/kota, perguruan tinggi, dunia usaha, 
Bank Sampah, dan Lembaga Swadaya Masyarakat. Tujuan utama sosialisasi adalah untuk 
memperkuat pemahaman terkait ProKlim, yang bertransformasi menjadi Program Komunitas untuk 
Iklim, dan mendorong upaya aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat tapak. 
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Kegiatan ini dilanjutkan pada Q2 2025 dengan Bimbingan Teknis pelaksanaan ProKlim tingkat 
tapak selama dua hari, yaitu pada 7–8 Mei 2025. Materi Bimtek (pertama) ini berfokus pada topik 
pertanian rendah emisi, pengelolaan sampah, dan pelatihan penghitungan emisi untuk ProKlim 
(bimtek kedua). Bimtek ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sektor pertanian, 
peternakan, dan pengelolaan sampah rendah emisi yang melibatkan 49 orang (34 laki – laki dan 15 
orang perempuan). Kemudian, Bimtek kembali dilakukan pada 20 Agustus 2025 di Q3 2025 (bimtek 
ketiga), fokus pada perhitungan sederhana emisi GRK di tingkat tapak, dengan tujuan agar 
kontribusi aksi mitigasi dapat terukur dan terlaporkan secara nasional, yang melibatkan 49 orang 
(34 laki-laki dan 15 perempuan) perwakilan Dinas Lingkungan Hidup kota/kab se Provinsi Lampung, 
dan kelompok iklim yang menjadi binaan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung. 
 

 
[Foto 17. Bimbingan teknis penghitungan emisi dari sektor pertanian, 

peternakan, dan kegiatan pengelolaan sampah, Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi Lampung] 
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Sebagai bagian dari pembelajaran, telah disusun beberapa materi pendukung, antara lain Modul 
Panduan Pengembangan Rumah Pupuk, Modul Pemanfaatan Kotoran Ternak menjadi Pupuk 
melalui Media Cacing, serta Modul Seri Panduan Pengembangan Biogas. Selain itu, juga diproduksi 

sebuah video berjudul “Profil Program Pupuk 
Kompos Cacing (Kelompok Tani Waringin Kencana 
1)” yang bertujuan untuk mendokumentasikan 
praktik baik serta menjadi media pembelajaran dan 
replikasi bagi kelompok tani lainnya. 
 
Inisiasi ProKlim (demplot) aktivitas inisiasi ProKlim 
difokuskan pada pemberian dukungan demplot di 
dua lokasi, yaitu di Lampung Timur dan Kabupaten 
Tanggamus. Di Desa Brajaharjo Sari, Kabupaten 
Lampung Timur, penanaman pohon maja telah 
dilaksanakan lebih awal pada Q4 2024, berupa 
pemberian 1.000 bibit pohon maja dan paket alat 
pengolah buah maja (seperti kompor stainless, 
mesin press, dan botol kemasan) kepada Kelompok 
Tani Hutan Bina Marga.  
 
Intervensi demplot lainnya dilaksanakan di Pekon 
Gisting Atas, Kabupaten Tanggamus, di Q3 2025, 

yang meliputi tiga inisiasi yang berbeda: 1) Inisiasi Pengembangan Biogas berupa pembangunan 1 
unit digester biogas kapasitas 5 m² untuk Kelompok Tani Sido Makmur, pembuatan pupuk organik 
untuk pertanian rendah emisi, dimana dibangun 1 unit rumah pupuk berukuran 3x11 meter dengan 
fasilitas mesin pengering, yang dikelola oleh Kelompok Tani Waringin Kencana dan Demplot farm 
lebah madu kelanceng berupa penyediaan 20 tiang demplot lebah madu dan 1 paket tanaman 
sumber pakan, yang dikelola oleh KTH Wira Karya Sejahtera 1. 
 
Kegiatan lain dalam output ini adalah pelaksanaan kegiatan Monitoring Evaluasi proklim yang 
bertujuan melihat perkembangan kegiatan terhadap rencana dan memastikan kesesuaian dengan 
indikator kinerja, serta mengidentifikasi hambatan untuk memberikan rekomendasi perbaikan pada 
saat pelaksanaan, berikut kegiatan monev yang telah dilakukan: Kegiatan dilaksanakan secara 
berkala selama pelaksanaan Program. 
 

Tabel 5. Daftar kegiatan monitoring dan evaluasi proyek yang dilakukan oleh Lemtara 
 

Priode Monev Agenda 
Q1 2025 1 kali kegiatan monev dilakukan (proklim) pada tanggal 7-10 Januari 2025, kunjungan lapangan 

pada tanggal 12-15 Januari 2025. Lokasi yang dikunjungi meliputi Taman Kehati Bandar 
Lampung, Kelompok Tani Hutan dampingan KPH Pesawaran, dan kelompok Tani Hutan Bina 
Marga di Desa Braja Harjo Sari penerima manfaat Proklim. 
 

Q2 2025 2 kali monev (program) implementasi Q1 pada tanggal 14, 16, dan 17 April 2025 dan Join 
monev bersama BPDLH pada tanggal 19-22 Mei 2025, monitoring on-site bersama tim terpadu 
BPDLH untuk memantau implementasi kegiatan semester 1 secara langsung di lapangan 
 

Q3 2025 1. 1 kali monev proklim pada tanggal 16-17 September 2025 dengan mengunjungi 3 kelompok 
penerima bantuan di Pekon Gisting Atas Kec. Gisting Kab. Tanggamus 
 
2. 1 kali monev implementasi RBP menjadi supporting dalam pelaksanaan proyek pada tanggal 
22 - 23 Agustus 2025 dengan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen keuangan kegiatan 
yang telah terlaksana dan koordinasi teknis rencana kegiatan tersisa serta rencana kegiatan 
Pengumpulan - Pelaporan Safeguard SIS RED. 
 

 

Foto 18. Fasilitas rumah pupuk bagi 
kelompok Proklim di Pekon Gisting 

Kab. Tanggamus 
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[Foto 19. Kegiatan join monitoring dan evaluasi (monev) Program GCF Output 2 Lampung 

bersama KLHK dan BPDLH saat mengunjungi Taman Kehati, Bandar Lampung] 
 
 
Selain pelaksanaan Monev berkala, di akhir program dilaksanakan Monev bersama yang di 
rangkaikan dengan Closing Kegiatan RBP di Lampung yang dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 
2025. Acara penutupan ini menjadi puncak kolaborasi yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan utama, termasuk Pemerintah Provinsi Lampung (Dinas Kehutanan dan Dinas 
Lingkungan Hidup), Yayasan Penabulu selaku Lembaga Perantara, dan Kementrain Lingkungan 
Hidup, Kementrian Kehutanan, serta Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup (BPDLH). 
Berdasarkan laporan capaian pada periode akhir (Q3 2025), tercatat sebanyak kurang lebih 380 
orang hadir dan terlibat aktif (terdiri dari 325 laki-laki dan 55 perempuan) dalam rangkaian kegiatan 
finalisasi program. Keterlibatan ini mencakup unsur kementerian seperti Direktorat Bina Rencana 
Pemanfaatan Hutan, unsur akademisi, serta perwakilan dari 17 unit KPH di seluruh Provinsi 
Lampung. Sebagai bentuk komitmen keberlanjutan pasca-penutupan, Wakil Gubernur Lampung, 
Jihan Nurlela, secara khusus menemui Direktur Utama BPDLH pada 8 Oktober 2025 di Jakarta 
untuk membuka akses pendanaan hijau bagi kelompok masyarakat yang telah terbukti aktif 
mengelola hutan secara lestari melalui program ini. 
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[Foto 20. Penyerahan plakat dari Penabulu kepada Provinsi Lampung yang diwakili 

oleh Direktur Program RBP Penabulu dan disambut oleh Asisten III Provinsi Lampung] 
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Matriks Capaian Akhir Program  

Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

Outcome 1: 
Penguatan 
kelembaga
an KPH 

Output 1.1: 
Penguatan 
perencanaan 
KPH 

1.1.1 Penyusunan RPHJP 1.1.1: 
Tersediannya 8 draft dokumen 
RPHJP yang disesuaikan 
denganpermen LHK No.8 Tahun 2021 
pada tahun 2025, dengan indikator 
antara: 

a. 8 draft RPHJP dengan aspek 
ekologi, sosial dan ekonomi di 8 
KPH terkumpul 
b. 1 kali kegiatan konsultasi publik 
dilakukan dengan undangan 
sebanyak 78 orang untuk 8 unit KPH 
c. 2 koordinasi dengan KLHK 

 

1.1.1: 
Telah disusun 9 draft dokumen 
RPHJP di 9 KPH Prov Lampung, 
dengan indikator antara: 

a. 9 draft RPHJP dari 9 KPH 
terkumpul 
b. 1 kali kegiatan konsultasi publik 
dengan partisipan 88 orang 
c. 1 koordinasi dengan KLHK 
(supervisi) 

100% 

Output 1.2: 
Pembentukan 
kelembagaan 
dan peningkatan 
kapasitas terkait 
participatory fire 
management 

1.2.1. Pembentukan Masyarakat 
Peduli Api (MPA) 
1.2.2. Pelatihan Masyarakat 
Peduli Api (MPA) 

1.2.1 dan 1.2.2: 
4 kelompok MPA dibentuk dengan 
jumlah anggota sebanyak 80 orang 

1.2.1 dan 1.2.2: 
Telah dibentuk dan ditingkatkan 
kapasitasnya 4 kelompok MPA 
sebanyak 80 orang (70 laki-laki dan 
10 perempuan), dari Desa Kecapi, 
Desa Tanjung Heran, Desa Datar 
Lebuay, dan Desa Sumur Bandung) 
 

100% 

Output 1.3: 
Pelaksanaan 
patrol 

1.3.1. Patroli pengamanan hutan 1.3.1: 
21 kali patroli dengan total area 
seluas 541.158,50 hektar sebagai 
tambahan 612 kali agenda patroli 
patroli reguler di 17 wilayah KPH 

1.3.1: 
21 kali patrol di 11 KPH prioritas 
(KPH Way Waya, Batu Serampok, 
Kota Agung Utara, Pesisir Barat, 
TAHURA, Pesawaran, Gedung Gani, 
Batu Tegi, Gunung Balak, Tangkit 
Teba, dan Bukit Pungkur) 

100% 

Output 1.4: 
Inventarisasi 
GRK di Semua 

1.4.1. Bimtek inventarisasi GRK 
1.4.2. Penyusunan Pelaporan 
inventarisasi ke SIGNSMART 

1.4.1: 1.4.1: 
 

100% 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

Sektor masuk ke 
dalam SIGN 
SMART 

1 kali pelatihan (lebih kurang 50 orang 
meningkat kapasitas terkait 
inventarisasi GRK) 
 
 
1.4.2: 
Tersusunnya 1 dokumen data 
inventarisasi GRK 

Terlaksana 1 kai bimbingan teknis 
(Bimtek) inventarisasi GRK lintas 
sektor, melibatkan 52 peserta (28 
laki-laki dan 24 perempuan) 
 
1.4.2: 
Telah disusun 1 laporan inventarisasi 
GRK Provinsi Lampung tahun 2025 

Outcome 2: 
Penguatan 
rehabilitasi 
hutan dan 
lahan, serta 
penguatan 
konservasi 
keanekarag
aman 
hayati 

Output 2.1: 
Pemulihan 
ekosistem 
Tahuran Wan 
Abdul Rachman 
(WAR) 

2.1.1. Rehabilitasi hutan dan 
lahan di Tahura WAR 

2.1.1: 
Seluas 20 hektar lahan di Tahura Wan 
Abdul Rachman di restorasi di tahun 
2025, dengan indikator antara: 
 

a. 5 hektar lahan ditanami secara 
intensif dengan target lebih kurang 
600 bibit per hektar dengan 
persentase tumbuh 90% naik 15% 
dari baseline 75% tahun 2021 
b. Pengkayaan 15 hektar lahan 
dengan target lebih 400 bibit per 
hektar dengan persentase tumbuh 
90% naik 15% dari baseline 75% 
tahun 2021 
c. 1 kali pelatihan untuk 2 kelompok 
tani dengan 30 orang telah terlatih 
dalam pemulihan ekosistem 
d. 1 paket dukungan sarana geo 
tagging disediakan (2 Laptop dan 2 
GPS) 
e. 3 kali kegiatan monitoring RHL 
Tahura 

 

2.1.1: 
Telah dilakukan penanaman di 
Tahura WAR 20 hektar, dengan 
indikator antara: 
 

a. 5 hektar penanaman intensif 
dialihkan penanaman 
pengkayaan, menjadi 20 hektar 
b. Pengkayaan tanaman seluas 
20 hektar dengan bibit 8.800 
batang MPTS (Persentase 
tumbuh belum dilakukan 
perhitungan atau pengukuran 
karena periode penanaman 
awal (P0) dilaksanakan pada 
bulan Februari 2025, sehingga 
belum memasuki siklus 
pengukuran P1 yang 
dijadwalkan pada Februari 
2026. Sebagai upaya untuk 
memastikan ketercapaian target 
persentase tumbuh, telah 
disepakati bersama antara 
Dinas Kehutanan dan Kelompok 
Tani Jaya V untuk melakukan 
kegiatan perawatan dan 
penyulaman terhadap tanaman 

100% 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

yang mati. Kesepakatan 
tersebut dituangkan dalam surat 
perjanjian yang dapat dilihat 
pada laporan akhir safeguard 
ISP 1 poin 5.G dan ISP 5 poin 
2. 
c. Telah dilakukan 1 kali 
bimbingan teknis pemulihan 
ekosistem bagi 2 kelompok 
binaan Tahura, yaitu KTH Tani 
Jaya V dan KTH Makmur 
Lestari, dengan total 30 peserta 
yang telah memperoleh 
peningkatan kapasitas 
d. 1 paket dukungan sarana geo 
tagging disediakan (2 Laptop 
dan 2 GPS) dan penambahan 1 
unit laptop dan 1 unit printer dari 
sisa biaya penanaman 
e. 5 kali kegiatan monitoring 
evaluasi penanaman dan 
kelompok telah dilakukan 

Output 2.2: 
Pengelolaan 
taman Kehati 
Lampung 

2.2.1. Dukungan Pengelolaan 
Taman Kehati Lampung 

2.2.1: 
Seluas 24,99 hektar lahan Taman 
Kehati terkelola dengan optimal di 
tahun 2025, dengan indikator antara: 
 

a. 1 dokumen perencanaan dan 
pengelolaan taman Kehati disusun. 
b. 3.000 bibit tanaman langka dan 
rupa-rupa tertanam di 24,99 hektar 
lahan taman Kehati 
c. 1 paket pengadaan sarpras 
(sumur bor, tower penampungan 
air, mesin genset, gazebo).  

2.2.1: 
Seluas 24,99 hektar lahan Taman 
Kehati terkelola dengan optimal di 
tahun 2025, dengan indikator antara: 
 

a.Telah disusun 1 dokumen 
perencanaan dan pengelolaan 
Taman Kehati Provinsi Lampung 
tahun 2024-205 
b. 3.000 bibit tanaman langka dan 
rupa-rupa tertanam seluas 2 
hektar di 24,99 hektar lahan taman 
Kehati 

100% 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

d. 2 kali pelatihan (lebih kurang 50 
orang ditingkatkan kapasitasnya 
terkait pengelolaan taman kehati). 
e. 3 kali kegiatan pemantauan dan 
evaluasi taman Kehati dilakukan. 

 

c. 1 paket pengadaan sarpras 
(tiga unit gazebo, satu unit toilet, 
satu unit tower air beserta bak 
penampungan, serta pengadaan 
mesin genset dan pompa air)  
d. Telah dilakukan 2 kali pelatihan 
melibatkan 63 orang partisipan 
terlatih 
e. 4 kali kegiatan pemantauan dan 
evaluasi taman Kehati dilakukan, 
serta proses perawtan tanaman 
telah dilakukan 

 
Output 2.3: 
Pelaksanaan 
monitoring dan 
evaluasi RHL se 
Provinsi 
Lampung 

2.3.1. Pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi terkait aktivitas 
rehabilitasi di provinsi Lampung 

2.3.1: 
11 lokasi RHL Provinsi Lampung 
dimonitoring 

2.3.1: 
Telah dilakukan 11 kunjungan untuk 
monitoring 11 lokasi RHL di Provinsi 
Lampung 

100% 

Outcome 3: 
Peningkata
n fasilitasi 
penghidupa
n / usaha 
lestari 

Output 3.1: 
Fasilitasi 
penghidupan/us
aha lestra 
melalui inisiasi 
IAD - Integrated 
Area 
Development di 
area Perhutanan 
Sosial 

3.1.1. Penyusunan dokumen IAD 
3.1.2. Peningkatan kapasitas 
kelompok tani melalui bimbingan 
teknis di area PS (IAD) 
3.1.3. Pengembangan 
agroforestry di area PS (IAD) 
3.1.4. Dukungan pengembangan 
silvopastura 

3.1.1: 
Tersediannya 1 dokumen IAD 
Kabupaten Pesawaran disusun pada 
tahun 2025, dengan dengan indikator 
antara: 
 

a. 2 kali perjalan dinas dalam 
negeri dan 7 kali dinas provinsi 
b. 1 kali rapat kick off penyusunan 
IAD 
c. 1 kali kegiatan FGD (lebih 
kurang 40 orang stakeholder kunci 
terlibat) 
d. 1 workshop penyusun dokumen 
IAD (lebih kurang 40 orang 

3.1.1: 
1 dokumen IAD telah tersedia (dari 
pendanaan lain. Dengan indikator 
antara: 
 
 

a. 2 kali perjalan dinas dalam 
negeri dan 7 kali dinas provinsi, 
implementasi/biayanya digunakan 
untuk 10 perjadin dan rangka 
koordinasi dan persiapan 
sosialisasi/desiminasi dokumen 
IAD ditingkat desa 
b. 1 kali rapat kick off penyusunan 
IAD tidak dilakukan 

100% 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

stakeholder kunci terlibat dan 6 
dokumen IAD tercetak) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.2: 
Menguatnya kapasitas 4 gapoktanhut 
(sedikitnya 40 anggota) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.3: 
9.400 bibit tanaman MPTS tertanam 
di wilayah kelola agroforestri gapoktan 
binaan KPH Pesawaran dengan luas 
lahan sebesar 1.379 hektar 
 
 
 
 
 

c. 1 kali kegiatan FGD (lebih 
kurang 40 orang stakeholder kunci 
terlibat) tidak dolakukan 
d. 1 workshop penyusun dokumen 
IAD (lebih kurang 40 orang 
stakeholder kunci terlibat dan 6 
dokumen IAD tercetak), 
implementasi/pembiayaannya 
digunakan untuk biaya konsumsi, 
narasumber dan pencetakan 
dokumen IAD sebanyak 50 pcs. 

 
3.1.2: 
Telah dilakukan peningkatan 
kapasitas bagi 4 kelompok HKM 
(Gapoktanhut) dengan 2 kali 
bimbingan teknis terkait 
pengendalian hama dan penyakit, 
serta bimbingan teknis terkiat 
pembuatan pupuk kompoas dan 
pakan ternak, melibatkan 50 
perwakilan kelompok yang terdiri dari 
41 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. 
 
3.1.3: 
9.400 bibit MPTS telah difasilitasi 
untuk ditanam di lahan Kelola HKM 
seluas 1.379 hektar (4 HKM). 
 

Persentase tumbuh belum 
dilakukan perhitungan atau 
pengukuran karena periode 
penanaman awal (P0) selesai di 
bulan Januari 2025, sehingga 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

 
 
 
 
3.1.4: 
Tersediannya 1 paket pengadaan 4 
kandang komunal dan 32 ekor 
kambing untuk 4 gapoktanhut dengan 
sedikitnya 40 orang penerima manfaat 
 

belum memasuki evaluasi tahun 
pertama (Januari 2026).  
(masuk kedalam ISP 5.5) 

 
3.1.4: 
1 paket pengadaan 4 unit kandang 
komunal dan 32 ekor kambing untuk 
4 gapoktanhut dengan sedikitnya 40 
orang penerima manfaat telah 
difasilitasi. 

 

Outcome 4: 
Penguatan 
implementa
si Program 
Kampung 
Iklim 

Output 4.1: 
Implementasi 
Program Kam 

4.1.1. Sosialisasi dan bimbingan 
teknis pelaksanaan ProKlim 
tingkat tapak 
4.1.2. Inisiasi ProKlim 
4.1.3. Monitoring Evaluasi 
Proklim 

4.1.1: 
Terlaksanannya 1 kali sosialisasi 
proklim dan 3 bimtek proklim 
(sedikitnya 120 terlatih dan meningkat 
kapasitasnya), dengan indikator 
antara:  

a. 1 kali sosialisasi dilakukan 
kepada 100 orang partisipan 
b. 1 kali bimbingan teknis pertanian 
rendah emisi dilakukan kepada 
sedikitnya 40 orang perwakilan dari 
15 kab/kota di Provinsi Lampung 
c. 1 kali bimbingan teknis 
pengelolaan sampah dilakukan 
kepada sedikitnya 40 orang 
perwakilan dari 15 kab/kota di 
Provinsi Lampung 
d. 1 kali bimbingan teknis 
perhitungan emisi untuk ProKlim 
dilakukan kepada sedikitnya 40 
orang perwakilan dari 15 kab/kota 
di Provinsi Lampung 

 

4.1.1: 
1 kali sosialisasi Proklim dan 3 kali 
Bimtek dilakukan dengan rincian: 
 
 
 

a. 1 kali sosialisasi dilakukan 
kepada 111orang partisipan 
b. 2 kali bimbingan teknis yang 
melibatkan 49 orang (34 laki – laki 
dan 15 orang perempuan), bimtek 
(pertama) ini berfokus pada topik 
pertanian rendah emisi, 
pengelolaan sampah, dan 
pelatihan penghitungan emisi 
untuk ProKlim (bimtek kedua). 
c. 1 kali bimbingan teknis terkait 
perhitungan sederhana emisi GRK 
di tingkat tapak, 49 orang (34 laki-
laki dan 15 perempuan) 
 
 
 

100% 
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Outcome Output Kegiatan Utama Target Akhir Final 
Capaian 

Capaian % terhadap 
target 

 
4.1.2: 
Tersedinya 4 demplot ProKlim yang 
diinisiasi, dengan indikator antara: 

a. 1 paket dukungan 1000 batang 
bibit maja yang ditanam di 2 Ha 
lahan kelompok 
b. 1 paket dukungan biogas 
dibangun dengan kapasitas 
tampung kotoran basah sebesar 
9.000 kg  
c. 1 paket dukungan rumah pupuk 
dibangun dengan kapasitas 
produksi 4.500 kg 
d. 1 paket dukungan farm madu 
kelanceng 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.3: 
2 kali kegiatan pemantauan dan 
evaluasi ProKlim dilakukan 

 
4.1.2: 
4 demplot Proklim telah difasilitasi 
dengan indikator antara: 

a. 1 paket dukungan 1.000 bibit 
pohon maja dan paket alat 
pengolah buah maja (seperti 
kompor stainless, mesin press, 
dan botol kemasan) kepada 
Kelompok Tani Hutan Bina Marga.  
b. 1 unit digester biogas kapasitas 
5 m² untuk Kelompok Tani Sido 
Makmur (kapasitas maksimal 
9.000 kg) 
c. 1 unit rumah pupuk berukuran 
3x11 meter dengan fasilitas mesin 
pengering, yang dikelola oleh 
Kelompok Tani Waringin Kencana 
(kapasitas produksi 4.500 kg) 
d. 1 paket dukungan farm madu 
kelanceng berupa 20 tiang 
demplot lebah madu dan 1 paket 
tanaman sumber pakan, yang 
dikelola oleh KTH Wira Karya 
Sejahtera 1 

 
4.1.3: 
2 kali kegiatan pemantauan dan 
evaluasi ProKlim dilakukan 
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3. DAMPAK PROYEK  
Proyek yang dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun merupakan periode yang relatif singkat untuk mencapai tujuan 
jangka panjang yang lebih besar. Meskipun seluruh output yang direncanakan dalam proyek ini telah berhasil dicapai, 
pengukuran dampak akan menjadi lebih akurat apabila dilakukan secara lebih spesifik dan dalam jangka waktu yang lebih 
panjang. Namun demikian, setiap kegiatan yang telah dilaksanakan baik berupa aksi langsung di tingkat tapak maupun 
aksi tidak langsung tetap memberikan dampak, baik yang sudah dapat dilihat dan diukur maupun yang belum dapat diukur 
dalam waktu singkat, seperti pertumbuhan kapasitas, perubahan perilaku sosial, meningkatnya kepercayaan masyarakat, 
serta dampak lainnya. 

Outcome 1 memberikan dampak nyata terhadap peningkatan tata kelola dan perlindungan hutan melalui penguatan 
kapasitas kelembagaan KPH. Penyusunan dan penyesuaian 9 dokumen Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang 
(RPHJP) sesuai regulasi terbaru, yang telah melalui supervisi kementerian, memperkuat dasar perencanaan pengelolaan 
hutan berbasis ekologi, sosial, dan ekonomi, sekaligus menjadi landasan hukum dan operasional bagi pengelolaan hutan 
yang lebih teratur di Provinsi Lampung. Proyek ini juga berhasil meningkatkan kapasitas teknis serta kepercayaan diri 
institusi KPH dalam menyusun rencana strategis jangka panjang. 

Di tingkat tapak, pembentukan dan pelatihan 4 kelompok Masyarakat Peduli Api (80 orang), serta pelaksanaan 21 kali 
patroli tambahan di wilayah prioritas, berkontribusi signifikan terhadap pencegahan kebakaran hutan, pengurangan 
aktivitas ilegal, dan mitigasi konflik satwa liar. Peningkatan intensitas patroli menciptakan efek jera bagi pelaku perusakan 
hutan serta meningkatkan keamanan kawasan dan kapasitas respons KPH. Selain itu, integrasi inventarisasi Gas Rumah 
Kaca (GRK) ke dalam sistem SIGN SMART memperkuat akuntabilitas daerah dan kesiapan dalam pelaporan emisi serta 
pemenuhan komitmen REDD+. 

Outcome 2 memberikan dampak terhadap pemulihan ekosistem dan peningkatan stok karbon melalui kegiatan rehabilitasi 
hutan seluas 20 hektar di Tahura Wan Abdul Rachman serta pengelolaan 24,99 hektar Taman Kehati Lampung. 
Penanaman dan pengkayaan vegetasi, termasuk penanaman 3.000 bibit tanaman langka di Taman Kehati, yang didukung 
oleh penyediaan sarana prasarana dan peningkatan kapasitas masyarakat, mulai memperbaiki tutupan lahan, fungsi 
ekologis, dan kualitas habitat. Indikasi keberhasilan awal terlihat dari pertumbuhan tanaman, munculnya fase berbunga 
pada beberapa spesies, serta kembalinya kehadiran fauna (kupu kupu) di area rehabilitasi. Selain memperkuat kesadaran 
dan keterlibatan masyarakat dalam upaya konservasi jangka panjang, capaian ini secara langsung berkontribusi terhadap 
penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dan mendukung pencapaian target FOLU Net Sink 2030 di Provinsi Lampung. 

Outcome 3 dapat memberikan dampak sosial-ekonomi  melalui pengembangan model agroforestri dan silvopastura pada 
lahan perhutanan sosial. Masyarakat mulai merasakan manfaat ekonomi langsung melalui pemberian aset produktif, 
peningkatan kapasitas, dan pendampingan teknis. Fasilitasi agroforestri melalui penyaluran 9.400 bibit Multi Purpose Tree 
Species (MPTS) berupa tanaman buah-buahan tidak hanya meningkatkan tutupan hutan, tetapi juga menjadi sumber 
pendapatan jangka menengah dan panjang bagi empat Gapoktanhut. Selain itu, dukungan silvopastura berupa 
pengadaan 32 ekor kambing dan empat kandang komunal memberikan pemahaman baru bagi petani bahwa hutan dapat 
dikelola secara terintegrasi dengan kegiatan peternakan. Peningkatan kapasitas kelompok juga tercermin dari 
kemampuan kelompok tani dalam memproduksi pakan silase dan pupuk kompos secara mandiri setelah mendapatkan 
bimbingan teknis. Secara keseluruhan, intervensi ini memperkuat diversifikasi sumber penghidupan, mengurangi tekanan 
terhadap kawasan hutan, serta mempererat keterkaitan antara kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan pengelolaan 
hutan. 

Outcome 4 memberikan dampak terhadap peningkatan kapasitas adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat desa 
melalui penguatan Program Kampung Iklim (ProKlim). Pengembangan demplot inovatif seperti biogas, rumah pupuk, 
budidaya madu klanceng, pengolahan sari buah maja, serta penanaman tanaman adaptif maja berfungsi sebagai model 
praktik nyata di tingkat masyarakat yang dapat dipelajari, diterapkan, dan direplikasi secara mandiri. Demplot ini, yang 
didukung oleh pelatihan inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan penerapan praktik rendah emisi, meningkatkan 
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pemahaman terhadap aksi iklim yang aplikatif dan berkelanjutan. Pemanfaatan unit biogas sebagai sumber energi 
terbarukan memberikan contoh konkret pengurangan ketergantungan pada LPG dan efisiensi pengeluaran rumah tangga, 
sementara pengembangan ekonomi kreatif rendah emisi dari hasil hutan buah maja memberikan nilai tambah ekonomi 
bagi masyarakat. Secara keseluruhan, pendekatan berbasis demplot ini memperkuat kesiapan dan motivasi masyarakat 
untuk mereplikasi praktik ProKlim, serta mendukung pencapaian target pembangunan rendah karbon dan ketahanan iklim 
di Provinsi Lampung. 

Salah satu dampak paling strategis adalah terbukanya peluang akses pendanaan hijau pasca-proyek. Setelah penutupan 
resmi, Pemerintah Provinsi Lampung langsung bergerak cepat menemui Direktur Utama BPDLH untuk memastikan 
kelompok masyarakat yang aktif mengelola hutan secara lestari dapat terus mendapatkan dukungan pendanaan 
berkelanjutan. 

 
 
 

4. CAPAIAN RENCANA INVESTASI 
Proyek RBP REDD+ for Result Period 2014-2016 GCF Output 2 di Provinsi Lampung bertujuan jangka panjang untuk 
menjaga kinerja penurunan emisi dari degradasi dan deforestasi hutan, peningkatan stok karbon hutan, peningkatan 
ekonomi masyarakat pinggir hutan, serta penguatan institusi kehutanan di daerah dan tapak. Kontribusi output proposal 
terhadap Output Rencana Investasi (OP) dan Outcome Rencana Investasi (OM) RBP REDD+ GCF Output 2 dirangkum 
berdasarkan empat Outcome utama proyek (proposal yang diusulkan): 

Tabel 6. Capaian Rencana Investasi Proyek GCF Output 2 Provinsi Lampung 

Outcome Proposal Output Proposal Kontribusi terhadap OP/OM Rencana 
Investasi 

Indikator Utama Proposal yang 
Berkontribusi 

Outcome 1: 
Penguatan 
Kelembagaan 
KPH 

Output 1.1: Penguatan 
Perencanaan KPH 
(RPHJP) 

OM 3 (Pengelolaan hutan lestari 
didukung melalui perbaikan tata kelola 
hutan). 

Tersedianya 8 draft dokumen RPHJP di 8 
KPH direvisi sesuai Permen LHK No. 8 
Tahun 2021. 

Output 1.2: 
Pembentukan dan 
peningkatan kapasitas 
MPA 

OP 4 (Penguatan Implementasi 
REDD+), dan OP 1 (Berkurangnya 
Deforestasi dan Degradasi Hutan). 

4 kelompok MPA dibentuk dengan 80 
anggota terlatih terkait pencegahan dan 
pemadaman kebakaran. 

Output 1.3: Pelaksanaan 
Patroli 

OP 1 (Berkurangnya Deforestasi dan 
Degradasi Hutan). 

21 kali patroli rutin di 17 wilayah area kerja 
KPH seluas 541.158,50 hektar, sebagai 
tambahan dari agenda patroli reguler. 

Output 1.4: Inventarisasi 
GRK 

OP 5 (Penguatan Implementasi NDC) 
dan OM 1 (Kemajuan yang diraih dalam 
pencapaian target emisi GRK). 

Tersusunnya 1 dokumen pelaporan 
Inventarisasi GRK di semua sektor ke 
dalam SIGN SMART. 

Outcome 2: 
Penguatan 
Rehabilitasi & 
Konservasi 

Output 2.1: Pemulihan 
ekosistem Tahura WAR 

OP 2 (Meningkatnya Keanekaragaman 
Hayati dan Stok Karbon) dan OM 1 
(Pencapaian target emisi GRK). 

20 hektar lahan di Tahura Wan Abdul 
Rachman direstorasi/pengkayaan. 

Output 2.2: Pengelolaan 
Taman Kehati Lampung 

OP 2 (Meningkatnya Keanekaragaman 
Hayati dan Stok Karbon). 

24,99 hektar lahan Taman Kehati terkelola 
optimal, dengan ditanamnya 3.000 bibit 
tanaman. 

Outcome 3: 
Peningkatan 
Fasilitasi 
Penghidupan 
Lestari 

Output 3.1: Fasilitasi 
penghidupan/usaha 
lestari melalui inisiasi IAD 

OP 3 (Terfasilitasinya peluang usaha 
ekonomi dan kewirausahaan) dan OM 2 
(Peningkatan akses, pemanfaatan 
berkelanjutan, dan pembagian manfaat 
terhadap jasa ekosistem). 

1 Dokumen Integrated Area Development 
(IAD) disusun; 9.400 bibit MPTS tertanam 
di 1.379 Ha (agroforestry); dan tersedianya 
4 kandang komunal dan 32 ekor kambing 
(silvopastura). 
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Outcome 4: 
Penguatan 
Implementasi 
ProKlim 

Output 4.1: Implementasi 
Program Kampung Iklim 
(ProKlim) 

OP 5 (Penguatan Implementasi NDC) 
dan OM 4 (Penguatan Kapasitas 
Kelembagaan menuju Implementasi 
NDC). 

Tersedianya 4 demplot ProKlim (termasuk 
biogas, rumah pupuk, farm madu klanceng) 
dan 3 kali Bimtek peningkatan kapasitas 
teknis. 

 

Penguatan Kelembagaan KPH (Outcome 1) berfokus pada penguatan 17 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dalam aspek 
operasional, perencanaan, dan pengamanan hutan, yang diwujudkan melalui beberapa output utama. Output 1.1 
Penguatan Perencanaan KPH berkontribusi pada OM 3 (Pengelolaan hutan lestari didukung melalui perbaikan tata kelola 
hutan) melalui perbaikan tata kelola hutan, dengan indikator revisi dokumen RPHJP agar selaras dengan Permen LHK No. 
8 Tahun 2021; hingga Q3 2025, proyek telah menghasilkan 9 draft RPHJP yang telah melalui konsultasi publik dan 
supervisi kementerian, meningkat dari kondisi awal yang hanya memiliki draft lama. Output 1.2 Pembentukan dan 
Peningkatan Kapasitas Masyarakat Peduli Api (MPA) mendukung OP 4 (Penguatan Implementasi REDD+) dan OP 1 
(Berkurangnya Deforestasi dan Degradasi Hutan) melalui pengendalian kebakaran hutan dan lahan, yang ditandai dengan 
terbentuknya 4 kelompok MPA dengan total 80 anggota terlatih dalam pencegahan dan pemadaman kebakaran. Output 
1.3 Pelaksanaan Patroli berkontribusi pada OP 1 (Berkurangnya Deforestasi dan Degradasi Hutan) sebagai upaya 
pencegahan deforestasi dan degradasi hutan, dengan capaian pelaksanaan 21 kali patroli rutin tambahan di 17 wilayah 
KPH seluas 541.158,50 hektar yang telah terealisasi hingga Q3 2025. Sementara itu, Output 1.4 Inventarisasi 
GRK memperkuat OP 5 (Penguatan Implementasi NDC) dan mendorong pencapaian OM 1 (Kemajuan yang diraih dalam 
pencapaian target emisi GRK) melalui penyusunan 1 dokumen pelaporan Inventarisasi GRK lintas sektor ke dalam SIGN 
SMART; hingga Q3 2025, laporan telah diselesaikan dengan dukungan Bimtek IGRK yang melibatkan 52 peserta dari OPD 
lima sektor terkait, serta diikuti dengan pengunggahan dokumen pendukung ke SIS REDD+. 

Penguatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan, serta Konservasi Keanekaragaman Hayati (Outcome 2) bertujuan merestorasi 
20 hektar lahan Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) dan mengelola 24,99 hektar Taman Kehati Lampung secara optimal 
melalui dua output utama. Output 2.1 Pemulihan Ekosistem Tahura WAR berkontribusi pada OP 2 (Meningkatnya 
Keanekaragaman Hayati dan Stok Karbon)  dan OM 1 (Kemajuan yang diraih dalam pencapaian target emisi GRK) dengan 
target restorasi 20 hektar lahan melalui pengkayaan tanaman MPTS seperti alpukat, pala, dan durian; dalam 
pelaksanaannya, proyek telah memfasilitasi 8.800 batang bibit untuk penanaman di lahan kelola KTH Tani Jaya V serta 
memberikan pelatihan pemulihan ekosistem kepada 30 anggota KTH sebelum kegiatan penanaman. Sementara itu, Output 
2.2 Pengelolaan Taman Kehati Lampung mendukung OP 2 (Meningkatnya Keanekaragaman Hayati dan Stok Karbon) 
dengan memperkuat kawasan sebagai pusat keanekaragaman hayati dan aksi FOLU Net Sink 2030, dengan target 
pengelolaan optimal seluas 24,99 hektar yang dicapai melalui penyusunan 1 dokumen perencanaan dan pengelolaan 
taman, penanaman 3.000 bibit tanaman langka dan rupa-rupa, pembangunan sarana pendukung seperti gazebo dan 
menara air, serta pelaksanaan 2 kali pelatihan pengelolaan untuk meningkatkan kapasitas pengelola Taman Kehati. 

Peningkatan Fasilitasi Penghidupan/Usaha Lestari (Outcome 3) bertujuan memfasilitasi akses dan kemampuan 4 
Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) dalam menerapkan sistem penghidupan lestari berbasis agroforestri dan 
silvopastura di lahan seluas 1.379 hektar, yang diwujudkan melalui Output 3.1 Fasilitasi IAD sebagai dukungan terhadap 
OP 3 (Terfasilitasinya peluang usaha ekonomi dan kewirausahaan) dan OM 2 (Peningkatan akses, pemanfaatan 
berkelanjutan, dan pembagian manfaat terhadap jasa ekosistem). Indikator utama output ini adalah tersusunnya 1 
Dokumen Integrated Area Development (IAD) Kabupaten Pesawaran yang, meskipun disusun melalui pendanaan lain 
akibat percepatan dari KLHK, diimplementasikan dan didiseminasikan dengan dukungan dana proyek. Implementasi IAD 
mencakup penguatan agroforestri melalui distribusi 9.400 bibit tanaman MPTS kepada 4 Gapoktanhut di areal 1.379 hektar, 
pengembangan sistem silvopastura melalui penyediaan 4 kandang komunal dan 32 ekor kambing untuk masing-masing 
Gapoktanhut, serta peningkatan kapasitas kelompok melalui dua kali bimbingan teknis terkait pengendalian hama dan 
penyakit, pembuatan pupuk kompos, dan pakan ternak. 

Penguatan Implementasi Program Kampung Iklim (Outcome 4) bertujuan menguatkan pelaksanaan ProKlim di 15 
kabupaten/kota melalui pengembangan model praktik dan peningkatan kapasitas teknis, yang diwujudkan melalui Output 
4.1 Implementasi Program Kampung Iklim sebagai dukungan terhadap OP 5 (Penguatan Implementasi NDC) dan OM 4 
(Penguatan Kapasitas Kelembagaan menuju Implementasi NDC). Indikator utama output ini adalah inisiasi 4 demplot 
ProKlim yang hingga Q3 2025 telah terealisasi, meliputi demplot penanaman dan penyediaan alat produksi sari buah maja, 
pembangunan 1 unit biogas/digester berkapasitas 5 m², pembangunan 1 unit Rumah Pupuk yang dilengkapi mesin 
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pengering, serta pengembangan demplot farm madu klanceng dengan 20 tiang. Selain itu, penguatan kapasitas teknis 
dilaksanakan melalui 1 kali kegiatan sosialisasi dan 3 kali bimbingan teknis yang mencakup Inventarisasi GRK, pertanian 
rendah emisi dan pengelolaan sampah, serta perhitungan emisi ProKlim, dengan melibatkan perwakilan dari 15 
kabupaten/kota di Provinsi. 

Kemudian jika dilihat dari data baseline dan capaian akhir dari proyek ini tergambarkan pada table berikut: 

A. Outcome 1: Penguatan Kelembagaan KPH 

Output Proposal Indikator Utama Data Baseline Awal Data Capaian Akhir  
Output 1.1: 
Penguatan 
Perencanaan KPH 

Revisi dokumen RPHJP 
sesuai Permen LHK No. 8 
Tahun 2021. 

Tersedianya draft 8 dokumen 
RPHJP, namun belum terupdate 
versi Permen LHK No. 8 Tahun 
2021. 

Tercapai 9 Draft RPHJP. (Melebihi 
target awal 8 dokumen). 

Output 1.2: 
Pembentukan dan 
peningkatan 
kapasitas MPA 

Jumlah kelompok MPA yang 
dibentuk dan terlatih. 

20 MPA existing di Provinsi 
Lampung. 

4 kelompok MPA dibentuk dan 80 
orang anggota terlatih (Tercapai Q4 
2024). 

Output 1.3: 
Pelaksanaan 
Patroli 

Jumlah pelaksanaan patroli 
rutin tambahan. 

612 kali per tahun menggunakan 
dana Dinas (Patroli reguler). 

Tambahan total 21 kali patrol di 11 
KPH prioritas (mengikuti kebutuhan 
tingkat tapak) 

Output 1.4: 
Inventarisasi GRK 

Jumlah dokumen pelaporan 
data inventarisasi GRK di 
sektor FOLU ke SIGN 
SMART. 

0 dokumen pelaporan IGRK di 5 
sektor (data yang dimiliki saat ini 
hanya sektor AFOLU-Hutan). 

1 laporan inventarisasi GRK (Q2 
2025), dan dokumen pendukung telah 
diunggah ke SIS REDD+ (Q3 2025). 

 

B. Outcome 2: Penguatan Rehabilitasi & Konservasi 

Output Proposal Indikator Utama Data Baseline Awal Data Capaian Akhir (Q3 2025) 
Output 2.1: 
Pemulihan 
ekosistem Tahura 
WAR 

Luas lahan yang 
direstorasi/pengkayaan. 

Penanaman di 35 hektar oleh 
BPDAS dan Kelompok Tani 
Hutan (tahun 2021). 

Penanaman 20 hektar lahan melalui 
pengkayaan sedang berprogres 
(Maret 2025). Bibit yang difasilitasi 
berjumlah 8.800 batang (alpukat, 
pala, durian). 

Output 2.2: 
Pengelolaan 
Taman Kehati 
Lampung 

Luas lahan yang terkelola 
optimal dan jumlah bibit 
yang ditanam. 

24,99 hektar lahan Taman 
Kehati belum pernah dilakukan 
pengayaan dan penguatan 
kapasitas pengelola. 

3.000 bibit tanaman langka dan rupa-
rupa tertanam (Tercapai Q1 2025). 
Lahan 24,99 hektar sedang dalam 
proses pengelolaan optimal. 

 

C. Outcome 3: Peningkatan Fasilitasi Penghidupan Lestari 

Output Proposal Indikator Utama Data Baseline Awal Data Capaian Akhir (Q3 2025) 
Output 3.1: 
Fasilitasi 
penghidupan/usa
ha lestari melalui 
inisiasi IAD 

Tersedianya dokumen IAD 
Kab. Pesawaran. 

Perencanaan IAD di Kabupaten 
Pesawaran belum tersedia (saat 
proposal disusun). 

1 dokumen IAD Kabupaten Pesawaran 
telah disusun (meskipun menggunakan 
pendanaan lain, dan kemudian 
didiseminasikan melalui proyek ini). 

Jumlah pelatihan dan 
peserta yang terlatih. 

0 pelatihan spesifik terkait 
pengendalian hama/pembuatan 
pupuk/pakan ternak. 

2 kali pelatihan terlaksana 
(Pengendalian Hama & Pembuatan 
Pupuk/Pakan Ternak) dengan total 80 
orang partisipan (Q1 2025). 
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Jumlah bibit MPTS, 
kandang, dan kambing yang 
disediakan. 

0 bibit MPTS spesifik untuk 
proyek ini; 0 kandang komunal 
dan kambing disediakan melalui 
proyek ini. 

9.400 bibit tanaman MPTS 
didistribusikan/tertanam di lahan 4 
gapoktanhut (Q4 2024); Tersedia 4 
kandang komunal dan 32 ekor kambing 
(Q4 2024) 

 

D. Outcome 4: Penguatan Implementasi Program Kampung Iklim 

Output Proposal Indikator Utama Data Baseline Awal Data Capaian Akhir (Q3 2025) 
Output 4.1: 
Implementasi 
Program Kampung 
Iklim 

Jumlah demplot ProKlim 
yang diinisiasi. 

Sejumlah 70 kampung iklim di 15 
kabupaten/kota di Provinsi 
Lampung tersedia (2023). 

4 demplot ProKlim telah diinisiasi dan 
dukungan fasilitas (Biogas, Rumah 
Pupuk, Farm Madu Kelanceng, dan 
penanaman Maja) telah dibangun dan 
diberikan kepada kelompok penerima 
manfaat. 

Jumlah sosialisasi dan 
bimtek yang terlaksana. 

Pembinaan berupa kegiatan 
sosialisasi tingkat provinsi 1 kali, 
tingkat kab/kota 1 kali (tahun 
2023). 

1 kali sosialisasi (Q1 2025) dan 3 kali 
Bimtek terlaksana (Bimtek Inventarisasi 
GRK, Pertanian Rendah Emisi/Sampah, 
dan Perhitungan Emisi ProKlim). 
(Target 1 sosialisasi dan 3 bimtek 
tercapai) 
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5. TATA LAKSANA PELAKSANAAN DAN KINERJA OPERASIONAL KEUANGAN DAN 
PENGADAAN ASET 

5.1. Struktur Tata Kelola Pengaturan Pelaksanaan 

Struktur tata kelola pelaksanaan Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung dilaksanakan sesuai dengan 
pengaturan yang telah ditetapkan dalam dokumen perjanjian dan rencana kerja program. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis di tingkat provinsi serta unit pelaksana di tingkat tapak, yang meliputi 
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), dan kelompok masyarakat sebagai penerima 
manfaat. 

Dalam mekanisme perencanaan dan pengelolaan anggaran, Rencana Anggaran enam bulanan yang disampaikan kepada 
BPDLH diturunkan menjadi Rencana Anggaran Triwulanan (3 bulanan). Rencana Anggaran Triwulanan ini menjadi dasar 
pelaksanaan kegiatan serta dasar pengaturan kerja sama operasional antara OPD pelaksana dengan Yayasan Penabulu 
selaku Lembaga Perantara (Lemtara). Selain itu, rencana anggaran triwulanan digunakan sebagai instrumen pengendalian 
pelaksanaan kegiatan serta sebagai dasar pelaksanaan fungsi monitoring dan pengawasan program. 

Berdasarkan Rencana Anggaran Triwulanan tersebut, OPD menetapkan narahubung (focal point) yang ditunjuk secara 
resmi untuk berkoordinasi dengan Lemtara. Melalui narahubung tersebut, OPD mengajukan Permohonan Penyaluran 
Dana Kegiatan kepada Lemtara. Setiap permohonan penyaluran dana diajukan secara bertahap dan diverifikasi secara 
berjenjang oleh Koordinator Program di tingkat provinsi serta oleh fungsi keuangan provinsi, guna memastikan kesesuaian 
dengan rencana kerja, rencana anggaran, serta ketentuan kepatuhan program. 

Setelah permohonan penyaluran dana disetujui di tingkat provinsi, dana kegiatan diproses melalui Virtual Account (VA) 
dan dicatat dalam aplikasi pengelolaan keuangan berbasis web Quill sebagai sistem utama pencatatan dan pengendalian 
keuangan. Selanjutnya, permohonan persetujuan pencairan dana diajukan kepada tim Yayasan Penabulu di tingkat 
nasional melalui sistem tersebut sebelum dana dapat dicairkan dan digunakan. 

5.2. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung dilaksanakan secara 
berjenjang dan berkelanjutan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana kerja, rencana 
anggaran, serta target output dan outcome yang telah ditetapkan. Mekanisme pemantauan dirancang untuk 
mengintegrasikan aspek teknis kegiatan, keuangan, serta kepatuhan terhadap ketentuan program. 

Dari sisi keuangan, monitoring dilakukan melalui pencatatan dan pemantauan realisasi anggaran menggunakan aplikasi 
pengelolaan keuangan berbasis web Quill, yang memungkinkan pemantauan serapan anggaran secara real-time, terpusat, 
dan terdokumentasi dengan baik. Secara umum, mekanisme pemantauan ini dinilai efektif dalam mendukung 
pengendalian pelaksanaan kegiatan, ketepatan penggunaan dana, serta keterlacakan capaian output program. 

Evaluasi antara (interim evaluation) dilaksanakan secara internal melalui review berkala atas capaian kegiatan dan 
realisasi anggaran pada setiap siklus Rencana Anggaran Triwulanan. Evaluasi ini mencakup penilaian kesesuaian 
pelaksanaan kegiatan dengan rencana kerja, identifikasi kendala dan risiko pelaksanaan, serta efektivitas pendekatan 
teknis dan pendampingan yang diterapkan. Hasil evaluasi antara dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan 
penyesuaian rencana kerja, penjadwalan ulang kegiatan, serta penyempurnaan mekanisme pelaksanaan apabila 
diperlukan. 

Dari aspek pengendalian keuangan, review pencatatan akuntansi dilakukan secara berkelanjutan oleh tim keuangan di 
tingkat nasional, sementara penutupan buku akuntansi bulanan dilaksanakan setiap tanggal 10 pada bulan berikutnya. 
Mekanisme ini diterapkan untuk memastikan ketepatan pencatatan transaksi, kelengkapan dokumen pendukung, 
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konsistensi laporan keuangan, serta kesesuaian realisasi anggaran dengan rencana kerja dan anggaran yang telah 
disetujui. 

Pengaturan pelaporan dan koordinasi dengan pemangku kepentingan dilakukan melalui rapat koordinasi berkala yang 
melibatkan OPD pelaksana, Koordinator Program Provinsi, Lembaga Perantara, serta pihak terkait lainnya. Selain itu, hasil 
monitoring dan evaluasi disampaikan secara terstruktur melalui laporan kemajuan dan laporan keuangan sesuai dengan 
ketentuan pelaporan BPDLH. Pengaturan ini memastikan keterpaduan informasi, tindak lanjut atas temuan Monev, serta 
keselarasan pelaksanaan program dengan kebijakan dan prioritas daerah. 

Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial, termasuk penyesuaian jadwal 
pelaksanaan, penyempurnaan pendekatan teknis kegiatan, serta perbaikan mekanisme koordinasi dan pelaporan. Dengan 
demikian, sistem Monev berfungsi tidak hanya sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran 
berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan kepatuhan pelaksanaan Program RBP REDD+ GCF 
Output 2 di Provinsi Lampung 

5.3. Ketepatan Waktu Pelaksanaan dan Penggunaan Dana 

Secara umum, pelaksanaan Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung berjalan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan dalam rencana kerja dan rencana anggaran. Sebagian besar kegiatan inti dapat dilaksanakan dan 
diselesaikan dalam periode pelaporan yang direncanakan. 

Penggunaan dana dilakukan secara bertahap berdasarkan Rencana Anggaran Triwulanan, sehingga pencairan dana 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan progres pelaksanaan kegiatan. Mekanisme ini mendukung pengendalian waktu 
pelaksanaan serta ketepatan penggunaan dana. 

Penyesuaian waktu pelaksanaan pada beberapa kegiatan terjadi akibat faktor operasional di lapangan, namun dapat 
dikelola melalui penjadwalan ulang dan koordinasi teknis, tanpa berdampak signifikan terhadap pencapaian output dan 
outcome program. Secara keseluruhan, penggunaan dana dilakukan tepat waktu, sesuai peruntukan, dan mendukung 
pelaksanaan Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung. 

5.4. Keuangan 

Dana Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung dimanfaatkan secara langsung untuk mendukung 
pencapaian output dan outcome yang telah ditetapkan, khususnya pada pelaksanaan kegiatan lapangan, peningkatan 
kapasitas, serta penguatan sistem dan tata kelola. Penggunaan dana diarahkan agar setiap pengeluaran memiliki 
keterkaitan langsung dengan capaian kegiatan dan hasil program. 

Tingkat serapan anggaran program mencapai 97,87% atau sebesar Rp 3.165.355.652 dari total dana yang disetujui 
sebesar Rp 3.208.489.632. Tingginya tingkat serapan ini menunjukkan efisiensi pengelolaan anggaran yang baik, dengan 
fokus utama pada kegiatan substantif yang mendorong pencapaian output. 

Komponen belanja terbesar dialokasikan untuk kegiatan lapangan dan peningkatan kapasitas, termasuk pelaksanaan 
patroli pengamanan hutan, rehabilitasi hutan dan lahan, pengelolaan keanekaragaman hayati, fasilitasi penghidupan lestari 
masyarakat, serta pelatihan dan bimbingan teknis. Komponen ini secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian 
target output dan outcome program. 

Deviasi anggaran yang terjadi relatif terbatas dan bersifat teknis, terutama akibat penyesuaian pelaksanaan kegiatan di 
lapangan dan realokasi antar sub-komponen untuk menyesuaikan kebutuhan aktual. Seluruh deviasi dikelola secara 
terkendali, terdokumentasi, dan tidak berdampak signifikan terhadap pencapaian output program. Secara keseluruhan, 
pengelolaan keuangan program dilaksanakan secara efisien, transparan, dan akuntabel, serta mendukung pencapaian 
tujuan Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung. 

 



   
 

 56 

5.2. Pengadaan Aset 

Pengadaan Aset dilaksankaan oleh Penabulu sesuai dengan pedoman pengadaan barang organisasi, barang yang 
dadakan berdasarkan pada rencana umum pengadaan yang telah disusun sebelumnya dan menjadi bagian dari funding 
proposal. Dalam perjalanan pelaksanaan proyek, terdapat usulan barang baru oleh penerima manfaat sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi lapangan. 

Barang yang di adakan dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar berdasarkan penerimanya yaitu barang yang di terima/di 
Kelola oleh Dinas Provinsi dan barang yang diterima/dikelola oleh kelompok Masyarakat. Barang/Aset yang di Kelola oleh 
Dinas Provinsi merupakan barang yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan proyek maupun operasional 
Dinas diantaranya alat elektornik berupa Laptop, GPS, Drone dan kendaraan bermotor roda 2. Selain itu terdapat dukungan 
barang untuk pengelolaan taman kehati berupa Gazebo dan kelengkapannya. Untuk barang yang dikelola Masyarakat 
berupa ternak kambing dan kandangnya, mesin pengolah. 

Barang/Aset yang di adakan tersebut telah diserahkan oleh penabulu pada Penerima manfaat yaitu Dinas Kehutanan, 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kelompok Masyarakat. Untuk Barang yang dikelola oleh Dinas Provinsi di dorongkan untuk 
dapat di catatkan menjadi Aset dan di registrasi dalam Barang Milik Daerah. 

 
 

6. KOMUNIKASI DAN PENGELOLAAN PENGETAHUAN 
Produk komunikasi dan pengelolaan pengetahuan yang dihasilkan selama pelaksanaan proyek ini terbagi dalam dokumen 
strategis, modul pelatihan, dan publikasi massa, yang secara umum bertujuan untuk memperkuat kelembagaan, 
meningkatkan kapasitas masyarakat, dan menyebarluaskan informasi proyek secara luas. Dari sisi pengelolaan 
pengetahuan, dihasilkan 9 Draft Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) yang ditujukan bagi Dinas 
Kehutanan, UPTD KPH, Perangkat Desa/Pekon, dan Gapoktanhut/KTH. Tujuannya adalah menyediakan panduan tata 
kelola yang disesuaikan dengan kondisi riil sosial ekonomi dan geofisik wilayah KPH, serta menjadi bahan revisi sesuai 
Permen LHK No. 8 Tahun 2021. Capaian ini berdampak pada penguatan dasar perencanaan kehutanan yang lebih 
partisipatif. Selain itu, Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) disusun untuk menentukan capaian penurunan emisi 
Provinsi Lampung. Dokumen ini menargetkan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota di 5 sektor (AFOLU, 
Industri, Energi, Limbah, Pertanian), dan memiliki dampak krusial dalam mendukung komitmen nasional penurunan emisi 
GRK dan meningkatkan kapasitas pengelolaan data emisi di tingkat provinsi. 
 
Untuk mendukung kegiatan lapangan dan ekonomi lestari, proyek Menyusun dokumen perencanaan dan modul, termasuk 
Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan Taman Kehati Provinsi Lampung dan Dokumen Integrated Area Development 
(IAD) Kabupaten Pesawaran. Dokumen Taman Kehati bertujuan memberikan pedoman bagi Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi dalam mengelola kawasan seluas 24,99 hektar tersebut, termasuk identifikasi spesies lokal dan pengembangan 
desain lanskap konservasi. Sementara itu, diseminasi Dokumen IAD (yang disusun dengan dana lain) kepada KPH 
Pesawaran, Pemerintah Kab. Pesawaran, dan kelompok masyarakat bertujuan menyebarkan informasi rencana aksi untuk 
pemanfaatan oleh masyarakat, yang berdampak pada penguatan implementasi IAD dan menciptakan sinergi multi-sektor. 
Modul-modul teknis seperti Modul Agroforestri dan Modul Silvopastura disediakan sebagai bahan pembelajaran mandiri 
bagi petani dan pemangku kepentingan di KPH Pesawaran, yang dampaknya adalah penguatan pengetahuan dalam 
penerapan sistem lestari yang menjaga keseimbangan ekosistem dan meningkatkan produktivitas lahan. Dalam konteks 
Program Kampung Iklim (ProKlim), dihasilkan pula Modul Panduan Pengembangan Bio Gas dan Modul Panduan 
Pengembangan Rumah Pupuk, yang menjadi panduan bagi kelompok tani di Tanggamus untuk mendorong penggunaan 
energi terbarukan dan pertanian rendah emisi melalui pemanfaatan limbah. 
 
Selain produk-produk pengetahuan tersebut, proyek juga memanfaatkan komunikasi publik melalui video dan pemberitaan 
media massa untuk memperluas jangkauan. Video Pendek terkait Implementasi IAD dan Video Profil Program Pupuk 
Kompos Cacing diproduksi untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan aktivitas proyek, seperti silvopastura oleh 
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kelompok HKM, yang memiliki dampak meningkatkan visibilitas keberhasilan proyek dan dapat menginspirasi replikasi 
model. Publikasi dan pemberitaan di media sosial dan elektronik, yang mencakup tema seperti Bimtek Inventarisasi GRK, 
Sosialisasi IAD di tingkat tapak, Bimtek pengendalian hama dan pupuk organik, dan Sosialisasi kebijakan dan pelaksanaan 
ProKlim, menargetkan audiens yang sangat luas termasuk masyarakat, pemerintah, pers, dan akademisi. Dampak dari 
publikasi ini adalah penyebarluasan informasi yang luas dan transparan mengenai upaya adaptasi dan mitigasi perubahan 
iklim di Lampung, termasuk upaya Pengkayaan vegetasi Taman Kehati dan penegasan komitmen pemerintah terhadap 
pengendalian perubahan iklim dan penguatan ekonomi hijau saat penutupan proyek. 
 
Mendukung implementasi proyek RBP ini, kegiatan peningkatan kapasitas yang telah dilaksanakan sangat beragam, 
meliputi pelatihan, bimbingan teknis (bimtek), dan sosialisasi yang menyasar berbagai pemangku kepentingan. Dalam 
rangka penguatan kelembagaan, dilaksanakan Bimtek Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) yang berfokus pada 
penyelenggaraan inventarisasi, monitoring, dan verifikasi emisi GRK sesuai kriteria TACCC melalui sistem SIGN SMART, 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan SDM di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Selain itu, untuk mendukung aksi 
iklim, dilakukan Sosialisasi kebijakan dan pelaksanaan ProKlim guna memperkuat pemahaman terkait Program Kampung 
Iklim, mendorong upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, serta menguatkan peran aktif komunitas, diikuti dengan 
Bimbingan Teknis pelaksanaan ProKlim tingkat tapak yang memberikan materi tentang pertanian rendah emisi, 
pengelolaan sampah, dan pelatihan perhitungan emisi GRK sederhana di tingkat tapak. 
 
Di sektor kehutanan dan konservasi, peningkatan kapasitas meliputi Pembentukan dan Pelatihan Masyarakat Peduli Api 
(MPA) di KPH Batu Tegi dan KPH Way Pisang, yang mengajarkan dasar-dasar pengendalian kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla), peran MPA, penggunaan peralatan, dan teknik pemadaman api kepada 4 kelompok. Terdapat pula Bimtek 
Pemulihan Ekosistem di Tahura WAR yang bertujuan meningkatkan pemahaman Kelompok Tani Hutan (KTH) mengenai 
kebijakan kehutanan, penguatan kelembagaan kelompok, teknis pelaksanaan pemulihan ekosistem, serta tata cara geo-
tagging tanaman. Sementara itu, pengelolaan Taman Kehati didukung melalui dua kali Pelatihan Pengelolaan Taman 
Kehati Lampung yang mencakup topik pembangunan dan pengelolaan taman kehati, pengenalan jenis tanaman 
lokal/endemik, teknik dokumentasi dan monitoring keanekaragaman hayati, hingga pengembangan habitat kupu-kupu dan 
burung. 
 
Untuk mendukung fasilitasi penghidupan dan usaha lestari di area Perhutanan Sosial, serangkaian bimbingan teknis juga 
dilakukan, termasuk Diseminasi Dokumen Integrated Area Development (IAD) di tingkat tapak yang menyebarkan informasi 
mengenai arah kebijakan pembangunan kehutanan dan rencana aksi IAD di Kabupaten Pesawaran. Bimtek pengendalian 
hama dan penyakit tanaman bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, mendorong penerapan teknik 
pengendalian terpadu, serta mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia melalui praktik langsung seperti pembuatan 
biosaka dan sambung pucuk kakao. Kemudian, Bimtek pembuatan pupuk kompos dan pakan ternak memberikan pelatihan 
praktis mengenai pembuatan pupuk kompos dan silase pakan ternak, bertujuan meningkatkan pemanfaatan limbah organik 
dan mendukung keberlanjutan ekosistem. Selain itu, penyusunan Modul Good Practices Agroforestri dan Silvopastura juga 
dilakukan sebagai bahan pembelajaran mandiri untuk memperkuat pengetahuan para pemangku kepentingan terkait 
pengelolaan agroforestri dan silvopastura yang berkelanjutan di wilayah KPH Pesawaran. 
 
Kegiatan peningkatan kapasitas dalam proyek ini berfokus pada penguatan kelembagaan, konservasi, penghidupan lestari, 
serta Program Kampung Iklim. Perubahan yang terjadi pada peserta, termasuk staf OPD dan kelompok masyarakat, 
setelah mengikuti rangkaian kegiatan belum diukur secara sistematis dengan metode tertentu. Namun demikian, setiap 
kegiatan peningkatan kapasitas yang dilaksanakan diarahkan untuk mendorong perubahan-perubahan kecil yang 
berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan proyek. 
 
Seperti halnya peningkatan pengetahuan yang telah dilakukan, peserta pelatihan pengelolaan Taman Kehati, yang 
melibatkan OPD, akademisi, media, dan masyarakat, menunjukkan bagaiman upaya mengenalkan pengelolaan 
lingkungan termasuk tanaman lokal/endemic serta teknis penanaman dan perawatannya dilakukan. Selain itu, penguatan 
kapasitas kelembagaan OPD (Dinas Lingkungan Hidup) melalui Bimbingan Teknis Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) 
memberikan/menguatkan pengetahuan dan kemampuan terkait pengumpulan data dan pelaporan emisi sesuai kriteria 
TACCC melalui sistem SIGN SMART. Sosialisasi dan Bimtek Program Kampung Iklim (ProKlim) juga memperluas 
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wawasan mengenai mitigasi dan adaptasi perubahan iklim serta mendorong penerapan praktik rendah emisi dan 
penguatan aksi adaptasi di tingkat tapak atau tingkat komunitas. 
 
Peningkatan keterampilan yang bersifat praktis dan langsung untuk mendukung keberlanjutan proyek, mencakup 
pengelolaan lahan lestari, pemanfaatan limbah, serta pengamanan dan pemulihan hutan juga menjadi poin penting. 
Kelompok HKM di KPH Pesawaran diberikan pengetahuan keterampilan pengendalian hama dan penyakit tanaman melalui 
pembuatan dan aplikasi biosaka, penggunaan perangkap serangga, serta teknik sambung pucuk kakao untuk mengurangi 
ketergantungan pada pestisida kimia. Selain itu, keterampilan pengolahan limbah dan pakan ternak dikembangkan melalui 
pembuatan silase, kompos dari kotoran kambing, dan biopori yang mendukung pertanian rendah emisi. Pada aspek 
pencegahan dan pengamanan kebakaran hutan dan lahan, anggota Masyarakat Peduli Api (MPA) di KPH Batu Tegi dan 
Way Pisang dilatih pengendalian kebakaran hutan dan penggunaan peralatan pemadaman, sementara peserta pemulihan 
ekosistem di Tahura WAR dibekali keterampilan teknis pemulihan ekosistem dan geo-tagging tanaman. 
 
Perubahan perilaku peserta peningkatan kapasitas diindikasikan atau dapat diharapkan menjadi implementasi yang 
berkelanjutan, seperti peralihan ke pertanian rendah emisi, setelah Bimtek terkait pengelolaan hama dan pupuk, kelompok 
tani didorong untuk beralih ke pupuk organik. Program ini juga mendorong petani untuk memanfaatkan bahan-bahan alami 
yang ada di sekitar untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman. Aksi ekonomi lestari (silvopastura) berupa pemberian 
kandang dan kambing mendorong perilaku pengelolaan lahan berkelanjutan yang mengintegrasikan kehutanan dengan 
peternakan. Kelompok didorong untuk berdiskusi dan menyusun pola budidaya bergilir dengan skema pembagian hasil 
yang disepakati bersama, yang memperkuat kelembagaan mereka dan mencegah konflik antaranggota. 
 
Secara keseluruhan, peningkatan kapasitas yang telah direncanakan dan diimplementasikan baik pengetahuan formal 
hingga praktik langsung mendukung tujuan dari proyek. untuk mengurangi deforestasi, meningkatkan stok karbon, dan 
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui praktik-praktik lestari (agroforestri, silvopastura, dan ProKlim).  
 

 
 

7. KOMITMEN PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN PERLINDUNGAN LINGKUNGAN DAN 
SOSIAL 

Komitmen pelaksanaan sistem manajemen perlindungan dan sosial dalam Proyek RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi 
Lampung selama periode Oktober 2024 hingga Oktober 2025 telah dijalankan. Pelaksanaan program di lapangan secara 
bertahap menunjukkan konsistensi kepatuhan terhadap Standar Perlindungan (ISP) – Sistem Pengelolaan Lingkungan dan 
Sosial (Environmental and Social Management System/ESMS) BPDLH.  

Pemerintah Provinsi Lampung, melalui Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan UPTD (KPH dan Tahura), bersama 
Penabulu Foundation sebagai lembaga perantara, memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan, hingga pelaporan, dilaksanakan sesuai ketentuan hukum, prosedur operasional dan pedoman 
teknis yang berlaku. Kepatuhan ini dibuktikan dengan dokumen legal dan administratif yang lengkap, mulai dari ToR, surat 
tugas, SPPD, laporan kegiatan, legalitas lokasi dan kelompok, persetujuan penggunaan lahan, hingga rancangan teknis 
dan kesepakatan operasional lainnya. 

Program secara sistematis memastikan keselarasan kegiatan dengan kerangka kebijakan nasional dan daerah, termasuk 
KLHS RPJMD Provinsi Lampung, dokumen RPHJP di sembilan KPH, dan dokumen perencanaan Tahura Wan Abdul 
Rachman dan taman kehati. Keselarasan ini menjamin bahwa seluruh intervensi pengayaan agroforestri, pemulihan 
ekosistem, pengembangan silvopastural, serta aksi mitigasi berbasis masyarakat dilaksanakan dalam koridor pengelolaan 
hutan yang lestari dan sesuai kaidah konservasi. 

Pelaksana kegiatan, juga berupaya menjamin seluruh pelaksanaan kegiatan yang aman dan tertib, pelaksana program 
secara konsisten melakukan sosialisasi kanal pengaduan serta memastikan kondisi kerja yang aman melalui pelaksanaan 



   
 

 59 

safety briefing tanggap darurat sebelum setiap kegiatan sebagai langkah mitigasi risiko. Serta melakukan sosialisasi 
manajemen limbah domestik dalam dan setelah berkegiatan. Kepatuhan terhadap konservasi (ISP 6) juga diperkuat melalui 
revisi sembilan dokumen Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) KPH.  

Sebagai bagian penguatan fondasi operasional kelembagaan KPH dalam menjaga keanekaragaman hayati, mencegah 
degradasi hutan, dan menata pemanfaatan ekosistem secara berkelanjutan. Smart Patrol juga digunakan untuk memantau 
blok lindung, mendeteksi pembukaan hutan, mengidentifikasi flora-fauna kunci, mencatat aktivitas masyarakat, dan menilai 
potensi gangguan ekosistem. Data patroli ini menjadi dasar evaluasi dan pengambilan keputusan cepat guna mencegah 
kerusakan keanekaragaman hayati dan menjaga keberlanjutan fungsi ekologis kawasan. Dalam aspek ketenagakerjaan, 
seluruh 21 kali kegiatan patroli pengamanan hutan dioperasikan menggunakan SOP K3 dan Alat Pelindung Diri (APD), dan 
tidak ditemukan laporan pengaduan atau kecelakaan kerja. 

Salah satu temuan risiko sosial yang cukup krusial adalah potensi konflik lahan di Taman Keanekaragaman Hayati (Kehati). 
Risiko ini dikelola melalui pendekatan persuasif, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada penggarap ilegal untuk 
menyelesaikan masa panen, sembari proses pemulihan lahan dimulai, sehingga mitigasi dapat dilakukan tanpa 
menimbulkan konflik sesuai dengan ISP 5.  

Namun, program masih menghadapi beberapa tantangan utama, antara lain rendahnya representasi perempuan mencapai 
target dalam proposal mencapai 21% (534 dari 2.525 peserta). Namun dilihat dari proporsi jumlah laki-laki, jumlah 
keterlibatan perempuan cukup rendah dan berpotensi untuk ditingkatkan, hal ini dipengaruhi peran domestik/beban ganda, 
minimnya kepemimpinan perempuan dalam kelompok dan norma sosial yang menempatkan kegiatan kehutanan sebagai 
domain laki-laki. Selain itu, tantangan lain yaitu penerapan Smart Patrol dikonsistenkan di seluruh KPH karena keterbatasan 
kapasitas sumber daya. Pendokumentasian pengelolaan limbah domestik pada kegiatan lapangan, seperti patroli dan 
survei, juga masih lemah. 
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8. TANTANGAN DAN PEMBELAJARAN  
 
Tantangan dan Pembelajaran 
 
Pelaksanaan proyek ini memberikan pembelajaran berharga mengenai pentingnya integrasi lintas sektor dan 
pendekatan partisipatif dalam penguatan tata kelola hutan, di mana penyusunan dokumen strategis seperti RPHJP dan 
IAD terbukti mampu meningkatkan kapasitas teknis serta kepercayaan diri institusi di tingkat tapak. Pembelajaran utama 
menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi masyarakat, seperti pada program MPA, agroforestri, dan ProKlim, sangat 
bergantung pada pendampingan yang konsisten dan penggunaan materi yang kontekstual agar pengetahuan tersebut 
dapat diterapkan secara praktis untuk meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.  
 
Di sisi lain, proyek menghadapi tantangan signifikan dalam menjamin keberlanjutan (sustainability) kegiatan pasca-
pendanaan, terutama terkait operasionalisasi patroli rutin (agar intensif) dan pemeliharaan hasil rehabilitasi agar tanaman 
tetap produktif dan terjaga dari gangguan. Selain itu, terdapat tantangan administratif dalam menyelaraskan dua kultur 
kerja yang berbeda antara sistem pemerintahan dan lembaga non-profit, yang memerlukan perhatian khusus dalam 
aspek pelaporan dan pemenuhan dokumen pendukung proyek. Berikut tantangan dan pembelajaran dalam pelaksanaan 
proyek ini: 
 

Tabel 7. Tantangan dan Pembelajaran Proyek GCF Output 2 Provinsi Lampung 

Kegiatan Tantangan dan Pembelajaran 
Penguatan Kelembagaan KPH 

Output 1.1 
(Penyusunan 
RPHJP) 

Dalam proses penyusunan dokumen RPHJP, staf KPH memperoleh pembelajaran penting 
yang secara tidak langusng berkontribusi pada peningkatan kapasitas teknis, penguatan 
kelembagaan, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam merancang dokumen perencanaan 
jangka panjang. Pembelajaran ini didapat dari proses penyusunan dokumen, melakukan 
analisis data, menyusun kerangka perencanaan yang lebih sistematis, serta berkoordinasi 
dengan para pihak terkait dalam proses penyusunan dokumen strategis KPH ini. 
 

Output 1.2 
(Pembentukan & 
Pelatihan MPA) 

Pembentukan kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) tidak hanya berkontribusi pada 
penguatan dan penambahan jumlah MPA di Provinsi Lampung, tetapi juga menjadi proses 
pembelajaran penting bagi KPH. Melalui proses ini, KPH belajar mengorganisir masyarakat, 
memperkuat kapasitas teknis dan sosial, meningkatkan koordinasi lintas sektor, serta 
menunjukkan efektivitas pemanfaatan anggaran. Pembentukan MPA ini turut mendorong 
tumbuhnya kesadaran kolektif, berfungsinya kelembagaan MPA sebagai garda terdepan 
pencegahan kebakaran hutan dan lahan, serta meningkatnya kepercayaan masyarakat 
terhadap KPH sebagai mitra strategis. Namun disatu sisi, tantangan 
pendampingan/konsistensi pendampingan bagi kelompok perlu menjadi perhatian lebih, 
mengingat kelompok yang baru terbentuk. 
 

Output 1.3 (Patroli 
Pengamanan 
Hutan):  

Keterbatasan anggaran dan operasional patroli di tingkat daerah berdampak langsung pada 
frekuensi serta cakupan patroli yang dapat dilakukan, sehingga berpengaruh terhadap 
keberlanjutan (sustainability) kegiatan patroli pengamanan hutan. Meski demikian, 
pelaksanaan patroli yang telah dilakukan memberikan pembelajaran penting bahwa patroli 
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan, tetapi juga sebagai sarana peningkatan 
kapasitas teknis personel dan penguatan koordinasi antar pihak. Selain itu, patroli membuka 
kesadaran bahwa upaya pengamanan hutan tidak dapat semata-mata mengandalkan jumlah 
personel, melainkan memerlukan strategi sosial yang tepat serta dukungan teknologi 
(penggunaan sistem SMaRT Patrol). 
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Output 1.4 
(Inventarisasi 
GRK) 

Kegiatan inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan Bimbingan Teknis (Bimtek) yang telah 
dilaksanakan menjadi bagian penting dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
OPD, khususnya di Dinas Lingkungan Hidup. Hal ini mengingat inventarisasi GRK sangat 
terkait dengan metodologi yang terus berkembang, sehingga diperlukan pendampingan 
praktis agar data yang dikumpulkan lebih akurat dan sesuai dengan standar. Peningkatan 
kapasitas ini berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pelaporan ke sistem SIGN 
SMART, yang sangat bergantung pada pemahaman alur sistem serta koordinasi yang baik 
antar unit pengampu data. 
 

Penguatan Rehabilitasi & Konservasi 
Output 2.1 
(Restorasi Tahura 
WAR) 

Keberlanjutan proses rehabilitasi hutan dan lahan dari survival rate dan menumbuhkan rasa 
kememilikan menjadi sebuah proses tantangan tersendiri. Sehingga skema rehabilitasi 
sebaiknya dibangun berorentasi jangka panjang dan dengan desain tanaman yang berbasis 
konservasi dan sosial ekonomi atau juga yang dikenal MPTS. Bagi masyarakat, proses 
rehabilitasi diharapkan dapat memberikan manfaat nyata (ekonomi, air, udara), selain menjadi 
contoh bagaimana kepedulian lingkungan, juga menjadi bentuk bagaimana pengelolaan hutan 
dilakukan. 
 

Output 2.2 
(Pengelolaan 
Taman Kehati) 

Pengelolaan dan proses pembangunan Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) 
dalam proyek ini merupakan wujud komitmen Pemerintah Provinsi Lampung untuk mulai 
memberikan perhatian yang lebih serius terhadap isu keanekaragaman hayati, khususnya 
tumbuhan. Pengelolaan kawasan Taman Kehati membutuhkan perencanaan yang efektif 
berbasis data, pelibatan multipihak, serta keseimbangan antara fungsi konservasi, edukasi, 
dan pemanfaatan berkelanjutan. Meskipun dalam proses pelaksanaannya masih terdapat 
berbagai aspek yang perlu diperkuat, dimulainya pembangunan Taman Kehati ini menjadi 
langkah penting dan menunjukkan bahwa upaya perlindungan keanekaragaman hayati masih 
relevan dan tidak terlambat untuk dilakukan. 
 

Output 2.3 
(Monev Aktivitas 
Rehabilitasi) 

Tantangan utama dalam kegiatan ini adalah bagaimana menghubungkan hasil tanaman 
produktif dengan akses pasar agar benar-benar memberikan manfaat ekonomi bagi 
masyarakat di masa depan. Pembelajaran lapangan menunjukkan bahwa distribusi bibit harus 
selalu disertai verifikasi penerima yang ketat dan pemantauan berkala untuk mendorong 
perbaikan adaptif. 
 

Peningkatan Fasilitasi Penghidupan Lestari (IAD) 
Output 3.1 
(Inisiasi IAD, 
Agroforestri, & 
Silvopastura) 

IAD: Tantangan utama adalah menjaga agar dokumen Integrated Area Development (IAD) 
tidak hanya berhenti di atas kertas, tetapi benar-benar menjadi acuan operasional dalam 
program pembangunan lintas sektor di daerah. 
Agroforestri: Pembelajaran menunjukkan bahwa agroforestri bukan sekadar menanam banyak 
pohon, melainkan harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pemilihan komoditas 
yang sesuai dengan pasar, kultur lokal, dan daya dukung lahan. 
Kapasitas Kelompok: Keberhasilan pelatihan petani tidak hanya ditentukan oleh materi, tetapi 
oleh relevansi metode partisipatif yang membuat masyarakat menyadari bahwa hutan bisa 
tetap lestari sambil memberikan hasil ekonomi. 
 

Penguatan Implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim) 
Output 4.1 
(Implementasi & 
Demplot ProKlim) 

Pembelajaran utama dalam implementasi ProKlim adalah perlunya penerjemahan kebijakan 
iklim nasional ke dalam praktik lokal yang relevan dengan kondisi desa. Pembangunan 4 
demplot (seperti biogas dan rumah pupuk) berfungsi sebagai stimulus bagi komunitas untuk 
melakukan replikasi mandiri, meningkatkan pemahaman teknis, dan memperkuat kapasitas 
kelembagaan mereka secara berkelanjutan. 
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Selain itu, Implementasi Program RBP REDD+ GCF Output 2 di Provinsi Lampung memberikan sejumlah pembelajaran 
penting dalam penerapan kepatuhan safeguard. Dari implementasi, penguatan kapasitas pelaksana kegiatan perlu 
dilakukan secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Penyediaan panduan operasional yang sederhana, disertai contoh 
praktik baik dan pendampingan teknis langsung, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman serta konsistensi 
pemenuhan standar safeguard di tingkat tapak. 
 
Kualitas dan konsistensi data pemantauan ekosistem masih belum seragam antar KPH. Penerapan Smart Patrol 
menunjukkan peningkatan efektivitas pengamanan kawasan dan pencatatan temuan lapangan, namun keberhasilan 
implementasinya sangat bergantung pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, ketersediaan perangkat, serta 
penguatan koordinasi lintas KPH agar dapat diterapkan secara optimal dan merata. 
 
Pada aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3), pelaksana kegiatan telah menerapkan praktik yang baik melalui 
pelaksanaan safety briefing sebelum kegiatan lapangan dan kewajiban penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh 
seluruh personel patroli dan tenaga lapangan. Selama periode pelaksanaan program, tidak terdapat laporan kecelakaan 
kerja maupun kejadian berisiko tinggi, yang mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip perlindungan tenaga kerja sesuai 
standar ISP. 
 
Meskipun keterlibatan perempuan telah mencapai target yang ditetapkan dalam proposal, proporsinya masih relatif 
rendah. Pembelajaran utama menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi perempuan memerlukan perencanaan waktu 
dan lokasi kegiatan yang mempertimbangkan beban ganda perempuan, penciptaan ruang kegiatan yang aman dan 
ramah perempuan, serta penguatan kapasitas kepemimpinan perempuan dalam Gapoktanhut dan KTH agar proses 
pengambilan keputusan menjadi lebih inklusif. 
 
Secara keseluruhan, pembelajaran dari implementasi program menegaskan bahwa kepatuhan safeguard yang efektif 
membutuhkan penguatan kapasitas pelaksana secara berkelanjutan, integrasi prinsip perlindungan sosial dan 
lingkungan sejak tahap perencanaan, serta pendekatan yang adaptif terhadap dinamika risiko sosial dan operasional di 
lapangan. Pembelajaran ini menjadi dasar penting untuk meningkatkan kualitas penerapan standar safeguard pada 
program-program aksi iklim di tingkat daerah ke depan. 
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9. KEBERLANJUTAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

Strategi Keberlanjutan Program 

1. Penguatan Kelembagaan dan Integrasi ke Sistem Pemerintah Daerah 
Keberlanjutan program diarahkan melalui pengarusutamaan hasil proyek ke dalam sistem perencanaan dan 
penganggaran daerah. Dokumen RPHJP yang telah disusun menjadi instrumen utama pengelolaan KPH 
dan perlu diintegrasikan ke dalam RKPD, Renstra OPD, serta penganggaran APBD Provinsi dan 
Kabupaten/Kota. Penguatan kapasitas KPH, MPA, dan perangkat teknis akan memastikan fungsi 
perlindungan hutan, pengendalian kebakaran, dan patroli berjalan secara reguler pascaproyek. 

2. Keberlanjutan Pengelolaan Lanskap dan Restorasi Ekosistem 
Upaya rehabilitasi di Tahura WAR dan pengelolaan Taman Kehati Lampung dilanjutkan melalui skema 
pembiayaan rutin daerah, dukungan CSR, kemitraan konservasi, dan peluang pendanaan berbasis 
karbon/keanekaragaman hayati. Keterlibatan kelompok tani hutan dan mitra lokal menjadi kunci untuk 
memastikan pemeliharaan tanaman, penyulaman, dan monitoring berkelanjutan guna menjaga keberhasilan 
restorasi dan peningkatan stok karbon. 

3. Penguatan Penghidupan Lestari Berbasis Perhutanan Sosial 
Model agroforestri dan silvopastura yang telah diinisiasi melalui pendekatan Integrated Area Development 
(IAD) dikembangkan sebagai praktik unggulan di wilayah perhutanan sosial lainnya. Keberlanjutan didorong 
melalui penguatan kelembagaan Gapoktanhut, akses pembiayaan mikro/usaha, pengembangan rantai nilai 
(value chain), serta pendampingan teknis berkelanjutan oleh KPH dan OPD terkait agar manfaat ekonomi 
terus meningkat dan tekanan terhadap hutan berkurang. 

4. Penguatan Sistem MRV, Inventarisasi GRK, dan Safeguard 
Laporan inventarisasi GRK yang telah terintegrasi dalam SIGN SMART menjadi dasar keberlanjutan sistem 
MRV daerah. Pemutakhiran data secara berkala, penguatan kapasitas OPD, serta konsistensi pelaporan ke 
SIGN SMART dan SIS REDD+ akan memastikan Lampung tetap siap mengakses pendanaan berbasis 
kinerja (RBP), pasar karbon, dan skema pendanaan iklim lainnya dengan tetap memenuhi prinsip 
perlindungan sosial dan lingkungan. 

5. Replikasi dan Skalabilitas Program Aksi Iklim Berbasis Masyarakat 
Demplot ProKlim dan praktik baik (biogas, rumah pupuk, madu klanceng, pertanian rendah emisi) 
diposisikan sebagai model pembelajaran yang dapat direplikasi di desa/kampung lain. Dokumentasi praktik 
baik, modul, dan video yang telah disusun menjadi instrumen replikasi dan penguatan kapasitas lintas 
wilayah. 

Untuk memperkuat hasil-hasil yang telah di capai melalui pelaksanaan program sebelumnya difokuskan pada 
penetapan dan implementasi dokumen kunci (RPHJP, IAD, dan inventarisasi GRK) ke dalam sistem perencanaan 
dan penganggaran daerah, serta penyediaan dukungan anggaran lanjutan melalui APBD, APBN, dan sumber 
pendanaan alternatif. Pendampingan teknis berkelanjutan akan dilakukan kepada KPH, MPA, dan kelompok 
perhutanan sosial untuk memastikan patroli, rehabilitasi hutan, pengelolaan kehati, serta pengembangan agroforestri–
silvopastura berjalan konsisten. Selain itu, monitoring dan evaluasi berkala, pemutakhiran data GRK pada SIGN 
SMART dan SIS REDD+, serta penguatan kolaborasi multipihak akan dilaksanakan untuk menjaga keberlanjutan 
dampak, mendorong replikasi praktik baik, dan memperkuat kontribusi Provinsi Lampung terhadap penurunan emisi 
dan pembangunan kehutanan berkelanjutan. 
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Lampiran 1. Capaian Akhir Program  
 

Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 
Baseline 

Awal 
Baseline 

Akhir 

 Penguranga
n Degradasi 
dan 
Deforestasi 
Hutan (O1) 

Outcome 1: 
Penguatan 
kelembagaan 
KPH 

Menguatnya 17 
kelembagaan KPH 
melalui 
operasionalisasi 
fungsi dan 
manajemen KPH 
terkait 
perencanaan KPH 
penguatan 
kelembagaan 
masyarakat dalam 
mendukung 
pengelolaan 
hutan, serta 
pengamanan 
hutan untuk 
mengurangi kasus 
tindak pidana 
kehutanan di 
wilayah 
kewenangan kerja 
seluas 541.158,54 
Ha. 

Output 1.1: 
Penguatan 
perencanaan 
KPH 

8 draft dokumen 
RPHJP di 8 KPH 
Prov Lampung 
disusun pada tahun 
2025 

1.1.1 Penyusunan 
RPHJP 

Tersedianya 8 draft 
dokumen RPHJP yang 
disesuaikan dengan 
Permen LHK No. 8 
Tahun 2021 pada 
tahun 2025, dengan 
indikator antara lain: 
 
a. 8 draft RPHJP 
dengan aspek ekologi, 
sosial dan ekonomi di 
8 KPH terkumpul 
 
b. 1 kali kegiatan 
konsultasi publik 
dilakukan dengan 
undangan sebanyak 
78 orang untuk 8 unit 
KPH 
c. 2 koordinasi dengan 
KLHK 

Telah disusun 9 
draft dokumen 
RPHJP di 9 KPH 
Prov Lampung, 
dengan indikator 
antara: 
 
 
a. 9 draft RPHJP 
dari 9 KPH 
terkumpul 
 
 
b. 1 kali kegiatan 
konsultasi publik 
dengan partisipan 
88 orang 
 
 
c. 1 koordinasi 
dengan KLHK 
(supervisi) 

100% 8 draft 
dokumen 
RPHJP, 
namun 
belum 
terupdate 
versi 
Permen 
LHK No.8 
Tahun 2021 

9 draft 
dokumen 
RPHJP, 
telah 
terupdate 
versi 
Permen 
LHK No.8 
Tahun 
2021 

Output 1.2: 
Pembentukan 
kelembagaan 
dan 
peningkatan 
kapasitas 
terkait 
participatory 
fire 
management 

4 kelompok MPA 
dibentuk pada 2025 
dengan jumlah 
anggota sebanyak 
80 orang 

1.2.1. 
Pembentukan 
Masyarakat 
Peduli Api (MPA) 
1.2.2. Pelatihan 
Masyarakat 
Peduli Api (MPA) 

4 kelompok MPA 
dibentuk dengan 
jumlah anggota 
sebanyak 80 orang 

Telah dibentuk dan 
ditingkatkan 
kapasitasnya 4 
kelompok MPA 
sebanyak 80 orang 
(70 laki-laki dan 10 
perempuan), dari 
Desa Kecapi, Desa 
Tanjung Heran, 
Desa Datar Lebuay, 
dan Desa Sumur 
Bandung) 

100% 20 MPA 
existing di 
Provinsi 
Lampung 

24 
kelompok 
MPA 
sebanyak 
80 orang 

1.3.1. Patroli 
pengamanan 
hutan 

21 kali patroli 
dengan total area 
seluas 541.158,50 
hektar sebagai 
tambahan 612 kali 

1.3.1. Patroli 
pengamanan 
hutan 

21 kali patroli dengan 
total area seluas 
541.158,50 hektar 
sebagai tambahan 
612 kali agenda patroli 

21 kali patrol di 11 
KPH prioritas (KPH 
Way Waya, Batu 
Serampok, Kota 
Agung Utara, 

100% 612 kali per 
tahun 
menggunak
an dana 
Dinas 

633 kali 
patroli, 
tambahan 
total 21 kali 
patrol di 11 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

agenda patroli 
patroli reguler di 17 
wilayah KPH 

patroli reguler di 17 
wilayah KPH 

Pesisir Barat, 
TAHURA, 
Pesawaran, 
Gedung Gani, Batu 
Tegi, Gunung 
Balak, Tangkit 
Teba, dan Bukit 
Pungkur) 

KPH 
prioritas 
(mengikuti 
kebutuhan 
tingkat 
tapak) 

Output 1.4: 
Inventarisasi 
GRK di Semua 
Sektor masuk 
ke dalam 
SIGN SMART 

1 dokumen 
inventarisasi GRK 
di sektor kehutanan 

1.4.1. Bimtek 
inventarisasi GRK 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.2. 
Penyusunan 
Pelaporan 
inventarisasi ke 
SIGNSMART 

1 kali pelatihan (lebih 
kurang 50 orang 
meningkat kapasitas 
terkait inventarisasi 
GRK) 
 
 
 
 
Tersusunnya 1 
dokumen data 
inventarisasi GRK 

Terlaksana 1 kali 
bimbingan teknis 
(Bimtek) 
inventarisasi GRK 
lintas sektor, 
melibatkan 52 
peserta (28 laki-laki 
dan 24 perempuan) 
 
Telah disusun 1 
laporan 
inventarisasi GRK 
Provinsi Lampung 
tahun 2025 

100% 0 dokumen 
pelaporan 
IGRK di 5 
sektor 
(data yang 
dimiliki saat 
ini hanya 
sektor 
AFOLU-
Hutan) 

1 dokumen 
pelaporan 
Inventarisa
si GRK di 
semua 
sektor ke 
dalam 
SIGN 
SMART. 

 Peningkatan 
Kehati 
dan/atau 
Stok Karbon 
(O2) 

Outcome 2: 
Penguatan 
rehabilitasi  
hutan dan 
lahan, serta 
penguatan 
konservasi 
keanekaragama
n hayati 

Seluas 20 hektar 
lahan di Tahura 
Wan Abdul 
Rachman telah di 
restorasi, melalui 
penanaman 
intensif. Serta 
seluas 24,99 
hektar lahan 
Taman Kehati 
Lampung terkelola 
dengan optimal 

Output 2.1: 
Pemulihan 
ekosistem 
Tahuran Wan 
Abdul 
Rachman 
(WAR) 

20 hektar lahan di 
Tahura Wan Abdul 
Rachman restorasi 

2.1.1. Rehabilitasi 
hutan dan lahan 
di Tahura WAR 

Seluas 20 hektar 
lahan di Tahura Wan 
Abdul Rachman di 
restorasi di tahun 
2025, dengan 
indikator antara: 
 
a. 5 hektar lahan 
ditanami secara 
intensif dengan target 
lebih kurang 600 bibit 
per hektar dengan 
persentase tumbuh 
90% naik 15% dari 
baseline 75% tahun 
2021 
 
b. Pengkayaan 15 
hektar lahan dengan 

2.1.1: 
Telah dilakukan 
penanaman di 
Tahura WAR 20 
hektar, dengan 
indikator antara: 
 
a. 5 hektar 
penanaman 
intensif dialihkan 
penanaman 
pengkayaan, 
menjadi 20 
hektar 
 
 
 
b. Pengkayaan 
tanaman seluas 

100% Luas lahan 
Tahura War 
22.249,31 
ha: pada 
tahun 2021 
telah 
dilakukan 
penanaman 
di 35 hektar 
oleh BPDAS 
dan 
Kelompok 
Tani Hutan 

55 ha 
penanaman
, tambahan 
penanaman 
20 hektar 
lahan 
melalui 
pengkayaa
n sedang 
berprogres 
(Maret 
2025). Bibit 
yang 
difasilitasi 
berjumlah 
8.800 
batang 
(alpukat, 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

target lebih 400 bibit 
per hektar dengan 
persentase tumbuh 
90% naik 15% dari 
baseline 75% tahun 
2021 
 
c. 1 kali pelatihan 
untuk 2 kelompok tani 
dengan 30 orang telah 
terlatih dalam 
pemulihan ekosistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. 1 paket dukungan 
sarana geo tagging 
disediakan (2 Laptop 
dan 2 GPS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. 3 kali kegiatan 
monitoring RHL 
Tahura 

20 hektar 
dengan bibit 
8.800 batang 
MPTS 
dilaksanakan  
 
 
c. Telah 
dilakukan 1 kali 
bimbingan teknis 
pemulihan 
ekosistem bagi 2 
kelompok binaan 
Tahura, yaitu 
KTH Tani Jaya V 
dan KTH 
Makmur Lestari, 
dengan total 30 
peserta yang 
telah 
memperoleh 
peningkatan 
kapasitas 
 
d. 1 paket 
dukungan 
sarana geo 
tagging 
disediakan (2 
Laptop dan 2 
GPS) dan 
penambahan 1 
unit laptop dan 1 
unit printer dari 
sisa biaya 
penanaman 
 
e. 5 kali kegiatan 
monitoring 
evaluasi 
penanaman dan 

pala, 
durian). 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

kelompok telah 
dilakukan 

Output 2.2: 
Pengelolaan 
taman Kehati 
Lampung 

24,99 hektar lahan 
taman Kehati 
terkelola dengan 
optimal 

2.2.1. Dukungan 
Pengelolaan 
Taman Kehati 
Lampung 

Seluas 24,99 hektar 
lahan Taman Kehati 
terkelola dengan 
optimal di tahun 2025, 
dengan indikator 
antara: 
 
a. 1 dokumen 
perencanaan dan 
pengelolaan taman 
Kehati disusun. 
 
 
 
 
b. 3.000 bibit tanaman 
langka dan rupa-rupa 
tertanam di 24,99 
hektar lahan taman 
Kehati 
 
 
 
c. 1 paket pengadaan 
sarpras (sumur bor, 
tower penampungan 
air, mesin genset, 
gazebo).  
 
 
 
 
 
 
d. 2 kali pelatihan 
(lebih kurang 50 orang 
ditingkatkan 

Seluas 24,99 hektar 
lahan Taman Kehati 
terkelola dengan 
optimal di tahun 
2025, dengan 
indikator antara: 
 
a.Telah disusun 1 
dokumen 
perencanaan dan 
pengelolaan Taman 
Kehati Provinsi 
Lampung tahun 
2024-205 
 
b. 3.000 bibit 
tanaman langka 
dan rupa-rupa 
tertanam seluas 2 
hektar di 24,99 
hektar lahan taman 
Kehati 
 
c. 1 paket 
pengadaan sarpras 
(tiga unit gazebo, 
satu unit toilet, satu 
unit tower air 
beserta bak 
penampungan, 
serta pengadaan 
mesin genset dan 
pompa air)  
 
d. Telah dilakukan 2 
kali pelatihan 
melibatkan 63 

100% 24,99 hektar 
lahan 
Taman 
Kehati  
belum 
pernah 
dilakukan 
pengayaan 
dan 
penguatan 
kapasitas 
pengelola 
taman 
kehati 

24,99 
hektar 
lahan 
Taman 
Kehati telah 
dikeloa 
dengan 
penanaman 
2 hektar, 1 
dokumen 
perencanaa
n Taman 
Kehati 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

kapasitasnya terkait 
pengelolaan taman 
kehati). 
 
e. 3 kali kegiatan 
pemantauan dan 
evaluasi taman Kehati 
dilakukan. 

orang partisipan 
terlatih 
 
 
e. 4 kali kegiatan 
pemantauan dan 
evaluasi taman 
Kehati dilakukan, 
serta proses 
perawatan tanaman 
telah dilakukan 

Output 2.3: 
Pelaksanaan 
monitoring dan 
evaluasi RHL 
se Provinsi 
Lampung 

11 lokasi RHL se 
Provinsi Lampung 
dimonitoring untuk 
pencapaian target 
Indeks Kualitas 
Tutupan Lahan 
(IKTL) 

2.3.1. 
Pelaksanaan 
monitoring dan 
evaluasi terkait 
aktivitas 
rehabilitasi di 
provinsi Lampung 

11 lokasi RHL Provinsi 
Lampung dimonitoring 

Telah dilakukan 11 
kunjungan untuk 
monitoring 11 lokasi 
RHL di Provinsi 
Lampung 

100% 0 11 lokasi 
RHL se 
Provinsi 
Lampung 
dimonitorin
g untuk 
pencapaian 
target 
Indeks 
Kualitas 
Tutupan 
Lahan 
(IKTL) 

 Fasilitasi 
Peluang 
Kewirausah
aan dan 
Pengidupan 
(O3) 

Outcome 3: 
Peningkatan 
fasilitasi 
penghidupan / 
usaha lestari 

Lebih kurang 40 
orang yang terbagi 
kedalam 4 
Kelompok/Gapokt
anhut memiliki 
akses dan mampu 
menjalankan 
sistem 
penghidupan yang 
lestari dan 
berkelanjutan 
secara ekologi, 
ekonomi, dan 
sosial dari adanya 
model Agroforestri 
dan Silvopasture 
seluas kurang 

Output 3.1: 
Fasilitasi 
penghidupan/u
saha lestra 
melalui inisiasi 
IAD - 
Integrated 
Area 
Development 
di area 
Perhutanan 
Sosial 

Tersedianya 1 
dokumen IAD Kab. 
Pesawaran 

3.1.1. 
Penyusunan 
dokumen IAD 
3.1.2. 
Peningkatan 
kapasitas 
kelompok tani 
melalui bimbingan 
teknis di area PS 
(IAD) 
3.1.3. 
Pengembangan 
agroforestry di 
area PS (IAD) 
3.1.4. Dukungan 
pengembangan 
silvopastura 

Tersediannya 1 
dokumen IAD 
Kabupaten Pesawaran 
disusun pada tahun 
2025, dengan dengan 
indikator antara: 
 
a. 2 kali perjalan dinas 
dalam negeri dan 7 
kali dinas provinsi 
 
 
 
 
 
 
 

3.1.1: 
1 dokumen IAD 
telah tersedia (dari 
pendanaan lain. 
Dengan indikator 
antara: 
 
a. 2 kali perjalan 
dinas dalam negeri 
dan 7 kali dinas 
provinsi, 
implementasi/biaya
nya digunakan 
untuk 10 perjadin 
dan rangka 
koordinasi dan 
persiapan 

100% Tersedia 1 
perencanaa
n IAD di 
Kabupaten 
Lampung 
Selatan, 
sedangkan 
perencanaa
n IAD di 
Kabupaten 
Pesawaran 
sebagai 
lokus 
intervensi 
belum 
tersedia 

1 dokumen 
IAD 
Pesawaran 
telah 
tersedia 
(dari 
pendanaan 
lain, 
dengan 
indikator 
antara telah 
terpenuhi) 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

lebih 1.379 Ha dari 
adanya Integrated 
Area Development 
(IAD) yang 
disusun, untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat 

 
 
 
b. 1 kali rapat kick off 
penyusunan IAD 
 
 
c. 1 kali kegiatan FGD 
(lebih kurang 40 orang 
stakeholder kunci 
terlibat) 
 
 
 
d. 1 workshop 
penyusun dokumen 
IAD (lebih kurang 40 
orang stakeholder 
kunci terlibat dan 6 
dokumen IAD 
tercetak) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.2: 
Menguatnya kapasitas 
4 gapoktanhut 
(sedikitnya 40 
anggota) 
 
 
 
 
 
 

sosialisasi/desimina
si dokumen IAD di 
tingkat desa 
b. 1 kali rapat kick 
off penyusunan IAD 
tidak dilakukan 
 
c. 1 kali kegiatan 
FGD (lebih kurang 
40 orang 
stakeholder kunci 
terlibat) tidak 
dilakukan 
 
d. 1 workshop 
penyusunan 
dokumen IAD (lebih 
kurang 40 orang 
stakeholder kunci 
terlibat dan 6 
dokumen IAD 
tercetak), 
implementasi/pembi
ayaannya 
digunakan untuk 
biaya konsumsi, 
narasumber, dan 
pencetakan 
dokumen IAD 
sebanyak 50 pcs. 
 
3.1.2: 
Telah dilakukan 
peningkatan 
kapasitas bagi 4 
kelompok HKM 
(Gapoktanhut) 
dengan 2 kali 
bimbingan teknis 
terkait 
pengendalian hama 
dan penyakit, serta 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.3: 
9.400 bibit tanaman 
MPTS tertanam di 
wilayah kelola 
agroforestri gapoktan 
binaan KPH 
Pesawaran dengan 
luas lahan sebesar 
1.379 hektar 
 
3.1.4: 
Tersediannya 1 paket 
pengadaan 4 kandang 
komunal dan 32 ekor 
kambing untuk 4 
gapoktanhut dengan 
sedikitnya 40 orang 
penerima manfaat 

bimbingan teknis 
terkiat pembuatan 
pupuk kompoas 
dan pakan ternak, 
melibatkan 50 
perwakilan 
kelompok yang 
terdiri dari 41 orang 
laki-laki dan 9 orang 
perempuan. 
 
3.1.3: 
9.400 bibit MPTS 
telah difasilitasi 
untuk ditanam di 
lahan Kelola HKM 
seluas 1.379 hektar 
(4 HKM). 
 
 
 
3.1.4: 
1 paket pengadaan 
4 unit kandang 
komunal dan 32 
ekor kambing untuk 
4 gapoktanhut 
dengan sedikitnya 
40 orang penerima 
manfaat telah 
difasilitasi. 
 

 Penguatan/
Percepatan 
Implementa
si NDC (O5) 

Outcome 4: 
Penguatan 
implementasi 
Program 
Kampung Iklim 

Menguatnya 
implementasi 
program proklim di 
15 kabupaten kota 
di Provinsi 
Lampung dari 
adanya 3 model 
area praktik dan 
pembelajaran 
bersama (area 

Output 4.1: 
Implementasi 
Program Kam 

4 demplot ProKlim 
di inisiasi 

4.1.1. Sosialisasi 
dan bimbingan 
teknis 
pelaksanaan 
ProKlim tingkat 
tapak 
4.1.2. Inisiasi 
ProKlim 
4.1.3. Monitoring 
Evaluasi Proklim 

Terlaksanannya 1 kali 
sosialisasi proklim dan 
3 bimtek proklim 
(sedikitnya 120 terlatih 
dan meningkat 
kapasitasnya), dengan 
indikator antara:  
a. 1 kali sosialisasi 
dilakukan kepada 100 
orang partisipan 

1 kali sosialisasi 
Proklim dan 3 kali 
Bimtek dilakukan 
dengan rincian: 
 
 
 
a. 1 kali sosialisasi 
dilakukan kepada 

100% Sejumlah 70 
kampung 
iklim di 15 
kabupaten/k
ota di 
Provinsi 
Lampung 
tersedia 
(2023) 

70 
kampung 
iklim dan 4 
kelompok 
kampung 
iklim 
diberikan 
pendampin
gan dengan 
menggunak
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

penanaman, bio 
gas dan rumah 
pupuk) 

b. 1 kali bimbingan 
teknis pertanian 
rendah emisi 
dilakukan kepada 
sedikitnya 40 orang 
perwakilan dari 15 
kab/kota di Provinsi 
Lampung 
 
dan  
 
1 kali bimbingan teknis 
pengelolaan sampah 
dilakukan kepada 
sedikitnya 40 orang 
perwakilan dari 15 
kab/kota di Provinsi 
Lampung 
 
c. 1 kali bimbingan 
teknis perhitungan 
emisi untuk ProKlim 
dilakukan kepada 
sedikitnya 40 orang 
perwakilan dari 15 
kab/kota di Provinsi 
Lampung 
 
 
Tersedianya 4 
demplot ProKlim yang 
diinisiasi, dengan 
indikator antara lain: 
a. 1 paket dukungan 
1.000 batang bibit 
maja yang ditanam di 
2 Ha lahan kelompok 
b. 1 paket dukungan 
biogas dibangun 
dengan kapasitas 
tampung kotoran 

111 orang 
partisipan 
 
b. 2 kali bimbingan 
teknis yang 
melibatkan 49 
orang (34 laki – laki 
dan 15 orang 
perempuan), bimtek 
(pertama) ini 
berfokus pada topik 
pertanian rendah 
emisi, pengelolaan 
sampah, dan 
pelatihan 
penghitungan emisi 
untuk ProKlim 
(bimtek kedua). 
 
c. 1 kali bimbingan 
teknis terkait 
perhitungan 
sederhana emisi 
GRK di tingkat 
tapak, 49 orang (34 
laki-laki dan 15 
perempuan) 
 
 
4 demplot Proklim 
telah difasilitasi 
dengan indikator 
antara lain: 
a. 1 paket 
dukungan 1.000 
bibit pohon maja 
dan paket alat 
pengolah buah 
maja (seperti 
kompor stainless, 
mesin press, dan 
botol kemasan) 

an dana 
RBP 
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Outcome 
Rencana 
Investasi 

Output 
Rencana 
Investasi 

Outcome Indikator 
Outcome Output Indikator Output Kegiatan Target Akhir Final 

Capaian 

Capaian 
% capaian 
terhadap 

target 

Baseline 
Awal 

Baseline 
Akhir 

basah sebesar 9.000 
kg  
c. 1 paket dukungan 
rumah pupuk 
dibangun dengan 
kapasitas produksi 
4.500 kg 
d. 1 paket dukungan 
farm madu kelanceng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 kali kegiatan 
pemantauan dan 
evaluasi ProKlim 
dilakukan 

kepada Kelompok 
Tani Hutan Bina 
Marga.  
b. 1 unit digester 
biogas kapasitas 5 
m² untuk Kelompok 
Tani Sido Makmur 
(kapasitas 
maksimal 9.000 kg) 
c. 1 unit rumah 
pupuk berukuran 
3x11 meter dengan 
fasilitas mesin 
pengering, yang 
dikelola oleh 
Kelompok Tani 
Waringin Kencana 
(kapasitas produksi 
4.500 kg) 
d. 1 paket 
dukungan farm 
madu kelanceng 
berupa 20 tiang 
demplot lebah 
madu dan 1 paket 
tanaman sumber 
pakan, yang 
dikelola oleh KTH 
Wira Karya 
Sejahtera 1 
 
2 kali kegiatan 
pemantauan dan 
evaluasi ProKlim 
telah dilakukan 
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Lampiran 2. Laporan Safeguard 
 
Laporan Akhir Safeguard KP II Program RBP REDD+ GCF O2 - Provinsi Lampung 2024 - 2025.pdf 
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Lampiran 3. Capaian Realisasi Penggunaan Anggaran 
 

Nama Anggaran Total Angggaran 
Yang Dialokasikan 

Realisasi Anggaran Persentase 
Penggunaan 
Anggaran (%) 

Keterangan 

A.     Biaya Operasional     
A.1. Gaji Satf 216,000,000  210,049,561 97.2  
A.2. Biaya Utilities 27,310,454  17,778,264 65.1  
A.3. Biaya Audit 32,084,896  49,000,000 152.7  
A.4. Management Fee 160,424,482  150,731,222 94.0  
Total A 435,819,832  427,559,047 98.1  
B.     Biaya Kegiatan        
Outcome 1. Penguatan kelembagaan KPH 793,661,800               767,057,842  96.65  
Output 1.1. Penguatan perencanaan KPH 302,539,000               283,155,125  93.6  
1.1.1. Penyusunan RPHJP 302,539,000  283,155,125 93.6  
Output 1.2. Pembentukan kelembagaan dan peningkatan kapasitas 
terkait participatory fire management  

91,646,200                 91,646,200  100.0  

1.2.1. Pembentukan Masyarakat Peduli Api (MPA) 91,646,200  91,646,200 100.00  
Output 1.3: Pelaksanaan patroli 314,778,000               302,158,150  96.0  
1.3.1. Patroli pengamanan hutan 314,778,000  302,158,150 96.0  
Output 1.4: Inventarisasi GRK di Semua Sektor masuk ke dalam SIGN 
SMART 

84,698,600                 90,098,367  106.4  

1.4.1. Inventarisasi GRK di semua sektor masuk ke dalam SIGN 
SMART 

84,698,600  90,098,367 106.4  

Outcome 2: Penguatan rehabilitasi hutan dan lahan, serta penguatan 
konservasi keanekaragaman hayati 

973,008,400               935,809,820  96.2  

Output 2.1: Pemulihan ekosistem Tahuran Wan Abdul Rachman (WAR) 354,081,600               348,693,100  98.5  
2.1.1. Rehabilitasi hutan dan lahan di Tahura WAR 354,081,600  348,693,100 98.5  
Output 2.2: Pengelolaan taman Kehati Lampung 536,516,800               504,706,720  94.1  
2.2.1. Dukungan Pengelolaan Taman Kehati Lampung 536,516,800  504,706,720 94.1  
Output 2.3: Pelaksanaan monitoring dan evaluasi RHL se Provinsi 
Lampung 

82,410,000                 82,410,000  100.00  

2.3.1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terkait aktivitas rehabilitasi 82,410,000  82,410,000 100.00  
Outcome 3: Peningkatan fasilitasi penghidupan / usaha lestari 604,698,600               599,004,000  99.06  
Output 3.1: Fasilitasi penghidupan/usaha lestra melalui inisiasi IAD - 
Integrated Area Development di area Perhutanan Sosial 

604,698,600               599,004,000  99.06  

3.1.1. Penyusunan dokumen IAD 51,654,000  151,300,000 99.8  
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3.1.2. Peningkatan kapasitas kelompok tani melalui bimbingan teknis di 
area PS (IAD) 

74,144,600  70,704,000 95.4  

3.1.3. Pengembangan agroforestry di area PS (IAD) 256,900,000  255,800,000 99.6  
3.1.4. Dukungan Pengembangan Silvopastura 122,000,000  121,200,000 99.3  
Outcome 4: Penguatan implementasi Program Kampung Iklim 401,301,000               435,924,943  108.6  
Output 4.1: Implementasi Program Kampung Iklim (ProKlim) 401,301,000               435,924,943  108.6  
4.1.1. Sosialisasi dan bimbingan teknis pelaksanaan ProKlim tingkat 
tapak 

194,695,000  191,738,252 98.5  

4.1.2. Inisiasi ProKlim 122,250,000  121,648,389 99.5  
4.1.3. Monitoring Evaluasi Proklim 84,356,000  122,538,302 145.3  
Total B 2,772,669,800            2,737,796,605  98.7  
Total A + B 3,208,489,632            3,165,355,652  98.7  
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Lampiran 4. Laporan Audit Keuangan 
 

1. 2024 Final Laporan RBP REDD+ Lampung - Pena Bulu 
 

2. 2025 Final Laporan RBP REDD+ Lampung - Pena Bulu 
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Lampiran 5. Laporan Pengadaan Aset/Lampiran Status pengadaan & kontrak (SPK/BAST) pada saat penutupan: 
 

No. Paket/Objek No. SPK/Kontrak Nilai (Rp) BAST (Ya/Tidak/Tgl) Aset Terkait Keterangan 
1 Penanaman bibit Maja dan alat 

produksi 
407/SPK/PENABULU/XI
/2024 

Rp. 15.000.000 12.061/PENABULU/I/2025   

2 Pengkayaan tanaman di Taman 
Kehati 

536/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 150.000.000 12.058/PENABULU/I/2025   

3 Dokumen perencanaan dan 
pengelolaan taman KEHATI 
Lampung 

529/SPK/PENABULU/X/
2024 

Rp. 30.000.000 615/BA/PENABULU/XII/2024   

4 Pembangunan Infrastruktur 
sementara Taman Kehati 

016/SPK/PENABULU/I/2
025 

Rp. 150.095.000 12.046/PENABULU/VII/2025   

5 Rumah pupuk Proklim 08.083/PENABULU/VII/2
025 

Rp. 24.847.319 12.131.PENABULU/IX/2025   

6 Demplot inisiasi pengembangan 
Biogas 

08.002/PENABULU/VIII/
2025 

Rp. 49.800.000 12.132/PENABULU/IX/2025   

7 Demplot Proklim Lebah Madu 08.029/PENABULU/VIII/
2025 

Rp. 12.584.070 12.133/PENABULU/IX/2025   

8 Pengembangan  Agroforestry 
area PS KPH Pesawaran 

497/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 251.800.000 618/BA/PENABULU/XII/2025   

9 Pengkayaan Tanaman Tahura 
WAR 

037/SPK/PENABULU/I/2
025 

Rp. 178.200.000 052/BA/PENABULU/I/2025   

10 Kandang dan kambing 
dukungan pengembangan 
silvopastura 

500/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 23.000.000 12.062/PENABULU/I/2025  Gapoktanhut Alam Pala 
Lestari 

501/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 23.000.000  Gapoktanhut Catur 
Manunggal Jaya 

502/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 23.000.000  Gapoktanhut Pujo 
Makmur 

503/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 23.000.000  Gapoktanhut 
Serumpun Jaya 

11 Mesin pencacah rumput 479/SPrJ/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 15.200.000 619/BA/PENABULU/XII/2025 4 mesin 
pencacah  

 

12 Motor patrol Karhutla 499/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp. 70.000.000 540/BA/PENABULU/XII/2024 2 buah motor  
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13 Pengadaan sarana pendukung 
Monev LH (Elektronik) 

489/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp 38.738.739 026/BA/PENABULU/I/2025 - 2 buah laptop 
- 1 buah tablet 
- 1 buah printer 

 

478/SPrJ/PENABULUXII
/2024 

Rp 7.200.000 - 1 buah GPS  

14 Pengadaan sarana pendukung 
geotagging(elektronik) Tahura 

489/SPK/PENABULU/XI
I/2024 

Rp 41.441.441 025/BA/PENABULU/I/2025 2 buah laptop  

478/SPrJ/PENABULUXII
/2024 

Rp 14.400.000 2 buah GPS  

15 Pengadaan sarana dukungan 
diseminasi implementasi IAD 

08.008/PENABULU/V/
2025  
QN-37452-250509-1 
PO-374532-250509-1 

Rp. 64.250.000 12.049/PENABULU/V/2025 - 1 buah drone 
- 1 buah laptop 
- 1 buah kamera 
- 1 buah tablet 
- 1 buah baterai 

drone 

 

16 Pengadaan sarana pendukung 
geotagging(elektronik)Tahura 

08.008/PENABULU/V/
2025  
QN-37452-250509-1 
PO-374532-250509-1 

Rp. 18.750.000 - 1 buah laptop 
- 1 buah printer 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Bukti Pengisian Pelaksanaan di SRN 
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Username: achmadjonviktorhamran@gmail.com 

No. Akun SRN: 002-IV-2017-0368 

 
 

 

 

 
 
 
 

 
Lampiran 7. Bukti Pengisian SIS-REDD+ Sesuai Implementasi Program 
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Lampiran 8. Produk Komunikasi 
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No 
Produk Komunikasi dan Pengelolaan 

Pengetahuan 
Keterangan Link MoV 

1 9 Draft RPHJP Pengelolaan 

Pengetahuan 

9 Draft RPHJP 

 

2 Dokumen Perencanaan dan 

Pengelolaan Taman Kehati Provinsi 

Lampung 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan Taman Kehati Provinsi Lampung 
 

3 Dokumen Integrated Area Development 

(IAD) Kabupaten Pesawaran 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Dokumen Integrated Area Development (IAD) Kabupaten Pesawaran 

 

4 Modul Agroforestri: Solusi Berkelanjutan 

untuk Lingkungan dan Ekonomi 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Modul Agroforestri 

 

5 Modul Silvopastura: Konsep, Prinsip, 

dan Manfaatnya 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Modul Silvopastura 

 

6 Video Pendek terkait Implementasi IAD Komunikasi Video Pendek terkait Implementasi IAD 

 

7 Modul Series: Panduan Pengembangan 

Bio Gas 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Modul Series 

 

8 Modul Panduan Pengembangan Rumah 

Pupuk 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Modul Panduan Pengembangan Rumah Pupuk 

 

9 Video Profil Program Pupuk Kompos 

Cacing 

Komunikasi Video Profil Program Pupuk Kompos Cacing 

 

10 Laporan Inventarisasi GRK Pengelolaan 

Pengetahuan 

Laporan Inventarisasi GRK 

 

 
 
Lampiran 9. Publikasi dan Pemberitaan 
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Kategori 
Berita 

Media Tema Tanggal Publikasi Link 

Berita Media 
Sosial 

Bimtek inventarisasi GRK 21 februari 2025  https://www.instagram.com/p/DGUIGY0T6bg/?igsh=MXdoMnh5ODNxNW8zbQ==  

Berita Media 
Elektronik 

diseminasi dokumen IAD di 
tingkat tapak 

11 Maret 2025  Sosialisasi IAD di Desa Sriwedari Pesawaran, Sinergi Multi Sektor untuk Perhutanan Sosial 
Berkelanjutan  

Berita Media 
Elektronik 

Bimtek pengendalian hama 
dan penyakit tanaman 

23 Januari 2025  https://publikasilampung.id/keseimbangan-alam-kunci-pengendalian-hama-di-hutan-lampung/  

Berita Media 
Elektronik 

Bimtek pembuatan pupuk 
kompos dan pakan ternak 

23 Januari 2025  https://www.lappung.com/petani-hutan-lampung-didorong-beralih-ke-pupuk-organik/  

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi kebijakan dan 
pelaksanaan ProKlim 

12 Feruari 2025  https://www.instagram.com/p/DF93XifRJGz/?igsh=MTNpcjQxZzBveHV1Nw==  
 

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi kebijakan dan 
pelaksanaan ProKlim 

12 Feruari 2025 https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/pj-sekdaprov-fredy-buka-sosialisasi-program-kampung-
iklim-guna-mendorong-upaya-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-iklim-di-provinsi-lampung  

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi kebijakan dan 
pelaksanaan ProKlim 

12 Feruari 2025 https://rri.co.id/bandar-lampung/daerah/1319268/lampung-dorong-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-
iklim  

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi kebijakan dan 
pelaksanaan ProKlim 

12 Feruari 2025 https://kumparan.com/lampunggeh/program-kampung-iklim-pemprov-lampung-targetkan-penurunan-
emisi-grk-62-79-24UHD2LOHJN/1  

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi kebijakan dan 
pelaksanaan ProKlim 

12 Feruari 2025 https://alteripost.co/2025/02/12/pj-sekdaprov-provinsi-lampung-buka-sosialisasi-program-kampung-iklim-
guna-mendorong-upaya-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-iklim/  

Berita Media 
Sosial 

Pemantauan capaian 
kegiatan program dan 
safeguard 

13 Februari 2025 https://www.instagram.com/p/DEzGDtgRuim/?igsh=MWRnajhmZmZkNzM2bw==  

Berita Media 
Sosial 

Bimbingan Teknis 
pelaksanaan ProKlim 
tingkat tapak 

8 Mei 2025 https://www.instagram.com/p/DJZFpGdJlLz/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NXFsMTNzdndpMGR
5 

Berita Media 
Sosial 

Bimtek Pemulihan 
Ekosistem Tahura Wan 
Abdul Rachma 

25 November 2024 https://www.instagram.com/p/DCxtr1xSVHF/?igsh=cGU0OW9hcXJ6NGt6 

Berita Media 
Sosial 

Pengkayaan vegetasi 
tanaman Taman Kehati 
Lampung 

7 Januari 2025 https://www.instagram.com/dlhprovlampung/p/DEgcdbaSQk7/?img_index=1 

Berita Media 
Elektronik 

Gapoktanhut Desa 
Penyandingan Bangun 
Kandang kambing 
Terkoneksi,Harmonis 
dengan Alam 

8 Januari 2025 https://progres.co.id/gapoktanhut-desa-penyandingan-bangun-kandang-kambing-terkoneksi-harmonis-
dengan-alam/ 
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Kategori 
Berita 

Media Tema Tanggal Publikasi Link 

Berita Media 
Elektronik 

Lampung rencanakan 
Taman Keragaman Hayati 
Kelas Dunia di Kota Baru 

13 November 2024 https://www.heloindonesia.com/peristiwa/34331/lampung-rencanakan-taman-keragaman-hayati-kelas-
dunia-di-kota-baru  

Berita Media 
Sosial 

Bimbingan Teknis 
Penyusunan Data 
Inventarisasi Gas Rumah 
Kaca 

21 Februari 2025 https://www.instagram.com/p/DGUIGY0T6bg/?igsh=MXdoMnh5ODNxNW8zbQ== 

Berita Media 
Elektronik 

Sosialisasi IAD di Desa 
Sriwedari Pesawaran, 
Sinergi Multi Sektor untuk 
Perhutanan Sosial 
Berkelanjutan 

11 Maret 2025 Sosialisasi IAD di Desa Sriwedari Pesawaran, Sinergi Multi Sektor untuk Perhutanan Sosial Berkelanjutan 

Berita Media 
Elektronik 

Keseimbangan Alam: Kunci 
Pengendalian Hama di 
Hutan Lampung 

23 Januari 2025 https://publikasilampung.id/keseimbangan-alam-kunci-pengendalian-hama-di-hutan-lampung/ 

Berita Media 
Elektronik 

Petani Hutan Lampung 
Didorong Beralih ke Pupuk 
Organik 

23 Januari 2025 https://www.lappung.com/petani-hutan-lampung-didorong-beralih-ke-pupuk-organik/ 

Berita Media 
Sosial 

Sosialisasi 
Rekonseptualisasi Program 
Komunitas untuk Iklim di 
Provinsi Lampung 

12 Februari 2025 https://www.instagram.com/p/DF93XifRJGz/?igsh=MTNpcjQxZzBveHV1Nw== 

Berita Media 
Elektronik 

Pj. Sekdaprov Fredy Buka 
Sosialisasi Program 
Kampung Iklim Guna 
Mendorong Upaya Aksi 
Adaptasi dan Mitigasi 
Perubahan Iklim di Provinsi 
Lampung 

12 Februari 2025 https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/pj-sekdaprov-fredy-buka-sosialisasi-program-kampung-
iklim-guna-mendorong-upaya-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-iklim-di-provinsi-lampung 

Berita Media 
Elektronik 

Lampung Dorong Aksi 
Adaptasi dan Mitigasi 
Perubahan Iklim 

12 Februari 2025 https://rri.co.id/bandar-lampung/daerah/1319268/lampung-dorong-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-
iklim 

Berita Media 
Elektronik 

Program Kampung Iklim, 
Pemprov Lampung 
Targetkan Penurunan Emisi 
GRK 62,79% 

12 Februari 2025 https://kumparan.com/lampunggeh/program-kampung-iklim-pemprov-lampung-targetkan-penurunan-
emisi-grk-62-79-24UHD2LOHJN/1 

Berita Media 
Elektronik 

Pj. Sekdaprov Provinsi 
Lampung Buka Sosialisasi 
Program Kampung Iklim 
Guna Mendorong Upaya 

12 Februari 2025 https://alteripost.co/2025/02/12/pj-sekdaprov-provinsi-lampung-buka-sosialisasi-program-kampung-iklim-
guna-mendorong-upaya-aksi-adaptasi-dan-mitigasi-perubahan-iklim/ 
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Kategori 
Berita 

Media Tema Tanggal Publikasi Link 

Aksi Adaptasi dan Mitigasi 
Perubahan Iklim 

Berita Media 
Sosial 

Kegiatan Monev Program 
RBP REDD+ GCF Output 2 

14 Januari 2025 https://www.instagram.com/p/DEzGDtgRuim/?igsh=MWRnajhmZmZkNzM2bw== 

Berita Media 
Sosial 

Bimbingan Teknis 
Penghitungan Emisi Dari 
Sektor Pertanian, 
Peternakan, dan 
Pengelolaan Sampah 

8 Mei 2025 https://www.instagram.com/p/DJZFpGdJlLz/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NXFsMTNzdndpMGR
5 

Berita Media 
Elektronik 

Program Subnasional RBP 
REDD+ GCF O2 BPDLH 
Berakhir, Pemerintah Harap 
Dapat Berkembang di 
Masyarakat 

1 October 2025 https://idnnewspublish.com/program-subnasional-rbp-redd-gcf-o2-bpdlh-berakhir-pemerintah-harap-
dapat-berkembang-di-masyarakat/ 

Berita Media 
Elektronik 

Program Hibah Lingkungan 
Lampung Rampung, 
BPDLH Harap Jadi 
Stimulan Kemandirian 
Masyarakat 

1 October 2025 https://www.transsewu.com/program-hibah-lingkungan-lampung-rampung-bpdlh-harap-jadi-stimulan-
kemandirian-masyarakat/ 

Berita Media 
Elektronik 

Rampungnya Program 
Pemanfaatan Dana Hibah 
Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, BPDLH Harap 
Bisa Menjadi Contoh Demi 
Menjaga Kelestarian 
Lingkungan 

2 October 2025 https://idnpublik.idnnewspublish.com/rampungnya-program-pemanfaatan-dana-hibah-lingkungan-hidup-
dan-kehutanan-bpdlh-harap-bisa-menjadi-contoh-demi-menjaga-kelestarian-lingkungan/ 

Berita Media 
Elektronik 

BPDLH Harap Program 
REDD+ di Lampung Jadi 
Contoh Pengendalian 
Perubahan Iklim dan 
Penguatan Ekonomi Hijau 

1 October 2025 https://www.bensorinfo.com/bpdlh-harap-program-redd-di-lampung-jadi-contoh-pengendalian-perubahan-
iklim-dan-penguatan-ekonomi-hijau/ 

Artikel 

Media 
Elektronik 

Bimtek Pemulihan 
Ekosistem Tahura Wan 
Abdul Rachma 

25 November 2024 https://www.instagram.com/p/DCxtr1xSVHF/?igsh=cGU0OW9hcXJ6NGt6 

Artikel 

Media 
Elektronik 

Pengkayaan vegetasi 
tanaman Taman Kehati 
Lampung 

7 Januari 2025 https://www.instagram.com/dlhprovlampung/p/DEgcdbaSQk7/?img_index=1 

Artikel 

Media 
Elektronik 

Bimbingan Teknis 
Penghitungan Emisi Dari 
Sektor Pertanian, 

8 Mei 2025 https://www.instagram.com/p/DJZFpGdJlLz/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NXFsMTNzdndpMGR5 
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Kategori 
Berita 

Media Tema Tanggal Publikasi Link 

Peternakan, dan 
Pengelolaan Sampah 

Berita Media 
Elektronik 

Closing RBP Lampung 6 Oktober 2025 https://www.linkedin.com/posts/muhammad-syukur-bb559884_partnerinsustainability-redd-rbpgcfo2-
activity-7380579484317655040-
W50n?utm_source=share&utm_medium=member_desktop&rcm=ACoAABHiUbkBwPVsJiEStxzKLRQkhiI
BJHxxO-0 

Berita Media 
Elektronik 

Wagub Jihan Nurlela Temui 
Direktur Utama BPDLH 
Kemenkeu Joko Tri 
Haryanto di Jakarta, Buka 
Akses Pendanaan Hijau 
untuk Masyarakat yang 
Aktif Mengelola Hutan 
secara Lestari 

8 Oktober 2025 https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/wagub-jihan-nurlela-temui-direktur-utama-bpdlh-
kemenkeu-joko-tri-haryanto-di-jakarta-buka-akses-pendanaan-hijau-untuk-masyarakat-yang-aktif-
mengelola-hutan-secara-lestari# 

Berita Online Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi Lampung 
mengadakan Focus Group 
Discussion (FGD) 

12 September 2025 https://dlh.lampungprov.go.id/detail-post/dinas-lingkungan-hidup-provinsi-lampung-mengadakan-focus-
group-discussion-fgd 
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Lampiran 10. Kegiatan Pelatihan Proyek RBP GCF Ouput 2 Provinsi Lampung 
 

No Pelatihan Jumlah Peserta 
(Laki-laki : 

Perempuan) 

Keterangan 

1 Bimtek Inventarisasi 
GRK 

28 : 24 Topik: Penyelenggaraan Inventarisasi GRK, Monitoring dan Verifikasi Emisi GRK sesuai kriteria 
TACCC, diwujudkan melalui sistem SIGN SMART 
 
Narasumber: Perwakilan Direktorat Inventarisasi GRK dan MPV, Deputi Pengendalian Perubahan 
Iklim dan Tata Kelola Nilai Ekonomi Karbon, Kementerian Lingkungan Hidup 
 
Peserta: Perwakilan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi dan Kab/Kota se-Provinsi Lampung 
 

2 Pembentukan & 
Pelatihan Masyarakat 
Peduli Api (MPA) 

70 : 10 Topik: Dasar-dasar pengendalian kebakaran hutan dan lahan (karhutla), peran MPA, penggunaan 
peralatan pemadaman karhutla, dan teknik pemadaman api. 
 
Narasumber: Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan Perwakilan Manggala Agni Sumatera Selatan 
 
Peserta: 4 kelompok Masyarakat/KMPA di KPH Batu Tegi dan KPH Way Pisang 
 

3 Bimbingan Teknis 
Pemulihan Ekosistem di 
Tahura WAR 

24 : 6 Topik: Kebijakan Pembangunan Kehutanan di Provinsi Lampung, pentingnya menjaga kelestarian 
hutan, penguatan kelembagaan kelompok, teknis pelaksanaan pemulihan ekosistem, serta tata cara 
geo-tagging tanaman 
 
Narasumber: Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan Kepala UPTD Tahura WAR 
 
Peserta: Kelompok Tani Hutan (KTH) Jaya Lestari V dan Makmur Lestari 
 

4 Pelatihan Pengelolaan 
Taman Kehati Lampung 

35 : 28 Topik: Pembangunan dan pengelolaan taman kehati, pengenalan jenis tanaman lokal, dan proses 
penanaman serta perawatan tanaman lokal/endemik. 
 
Narasumber: Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung dan Yayasan Kupu Kupu Gita 
Persada 
 
Peserta: Perwakilan Dinas Lingkungan Hidup Kab/Kota Lampung, Akademisi, mahasiswa, KPH 
Tahura, media, dan masyarakat umum 
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No Pelatihan Jumlah Peserta 
(Laki-laki : 

Perempuan) 

Keterangan 

5 Pelatihan Pengelolaan 
Taman Kehati Lampung 
(Kedua) 

35 : 28 Topik: Pengembangan taman Kehati, pengelolaan keanekaragaman hayati, kupu-kupu sebagai 
upaya konservasi, teknik dokumentasi dan monitoring keanekaragaman hayati, serta pembentukan 
habitat burung. 
 
Narasumber: Kepala Bidang Tata Lingkungan, Taman Kupu-Kupu Gita Persada, Dosen Universitas 
Lampung 
 
Peserta: Perwakilan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi, Yayasan Taman Kupu Kupu Gita Persada, 
Pers, Akademisi, dan Kelompok Pengelola Kehati 
 

6 Bimtek Pengendalian 
Hama dan Penyakit 
Tanaman 

33 : 7 Topik: Pengendalian hama dan penyakit, Kebijakan pembangunan kehutanan di UPTD KPH 
Pesawaran, Good Agricultural Practices, pemanfaatan media sosial, serta praktik langsung (biosaka, 
perangkap serangga, sambung pucuk kakao). 
 
Narasumber: BPP Kecamatan Kelumbayan, Lembaga Avountourin Lampung, PT. Benah Lingkungan 
Farm, UPTD KPH Pesawaran 
 
Peserta: Kelompok HKM dampingan KPH Pesawaran (4 Gapoktanhut) 
 

7 Bimtek Pembuatan 
Pupuk Kompos dan 
Pakan Ternak 

41 : 9 Topik: Kebijakan pembangunan kehutanan di UPTD KPH Pesawaran, pembuatan pupuk kompos, 
serta pembuatan silase pakan ternak. Disertai praktik langsung. 
 
Narasumber: Kepala KPH Pesawaran, Kepala Bidang Penyuluhan, Pengolahan dan Pemasaran, 
Dinas Perkebunan dan Peternakan, Kabupaten Pesawaran, dan Kepala Balai Penyuluhan Pertanian 
Kecamatan Kelumbayan Barat Kabupaten Tanggamus 
 
Peserta: Kelompok HKM dampingan KPH Pesawaran (4 Gapoktanhut) 
 

8 Diseminasi Dokumen 
IAD di Tingkat Tapak 

157 : 18 Topik: Arah kebijakan pembangunan kehutanan di Provinsi Lampung serta dukungan Dinas 
Kehutanan dalam penerapan rencana aksi IAD Kabupaten Pesawaran. 
 
Narasumber: Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, Bappeda Kab Pesawaran, KPH Pesawaran 
 
Peserta: anggota KPS di Kecamatan Padang Cermin dan Marga Punduh, petugas UPTD KPH 
Pesawaran, KPS dari Kecamatan Punduh Pidada, anggota KPS di Kecamatan Way Khilau dan Kec. 
Kedondong, anggota KPS di Kecamatan Negeri Katon dan Tegineneng, anggota KPS dari Desa 
Sumber Jaya, dan KPS dari Desa Bunut Seberang Kecamatan Way Ratai. 
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No Pelatihan Jumlah Peserta 
(Laki-laki : 

Perempuan) 

Keterangan 

 
9 Sosialisasi Kebijakan 

dan Pelaksanaan 
ProKlim 

62 : 49 Topik: Penguatan pemahaman terkait Program Kampung Iklim, ketahanan masyarakat terhadap 
dampak perubahan iklim, mendorong aksi adaptasi dan mitigasi, serta peran aktif komunitas. 
 
Narasumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi, CSR PT. Astra Tbk, Sekolah Adiwiyata, dan Local 
Agent dari Kab. Tanggamus dan Lampung Timur 
 
Peserta: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, Dinas Lingkungan Hidup Kab/Kota Provinsi 
Lampung, Perguruan Tinggi, Dunia Usaha, Bank Sampah, LSM/Komunitas 
 

10 Bimbingan Teknis 
Pelaksanaan ProKlim 
Tingkat Tapak 
(Pertanian Rendah 
Emisi dan Pengelolaan 
Sampah) 

34 : 15 Topik: Pertanian rendah emisi dan pengelolaan sampah 
 
Narasumber: Universitas Lampung, Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Provinsi Lampung, Poltekes Tanjung Karang, Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 
 
Peserta: Perwakilan DLH Provinsi dan DLH Kab/Kota Provinsi Lampung, akademisi, dan penggiat 
kampung iklim 
 

11 Bimbingan Teknis 
Pelaksanaan ProKlim 
Tingkat Tapak 
(Perhitungan Emisi) 

34 : 15 Topik: Penghitungan Emisi dari Sektor Pertanian, Peternakan, dan Pengelolaan Sampah Provinsi 
Lampung Tahun 2025 
 
Narasumber: Dinas KPTPH, Dosen Fakultas Pertanian Unila, Dosen Poltekkes Kemenkes Tanjung 
Karang, dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 
 
Peserta: Perwakilan DLH Provinsi dan DLH Kab/Kota Provinsi Lampung, akademisi, dan penggiat 
kampung iklim 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Program/Kegiatan  
 

Kode Kegiatan Link Dokumen 
1.1.1.1 https://drive.google.com/drive/folders/1M9rinNuHuHGt0V6FJZuAIIMP6sB7r3xo?usp=drive_link 

 
1.1.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/1bIqnkN7ouzZHHu5GT22tU8a76xLq7TyB?usp=drive_link 

 
1.2.1 dan 1.2.2 https://drive.google.com/drive/folders/1ZfN2K7WE9v5JWFREKL0qUimwCNSrkpl-?usp=drive_link 

 
1.3.1 https://drive.google.com/drive/folders/14iFYK5ZygA8XVn3EQQ66I32vFFaEO9zM?usp=drive_link 

 
1.4.1 https://drive.google.com/drive/folders/1rorFskfqw5BCakhpognlfu2lYoJNZZS6?usp=drive_link 

 
1.4.2 https://drive.google.com/drive/folders/1PXBnsOD4jOE2hwr4S_VZOidPTL7_3na4?usp=drive_link 

 
2.1.1.1 https://drive.google.com/drive/folders/1DsJdOXYYwM166qzpIReV9Ey4-mMUyam4?usp=drive_link 

 
2.1.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/1V6tYjz_5Kk6H1dSbnz6KB-NGFgFaIOeE?usp=drive_link 

 
2.1.1.3 https://drive.google.com/drive/folders/1qjynSQ2reXQ8BI1pHgmMmd0aW5ivdE2F?usp=drive_link 

 
2.1.1.4 https://drive.google.com/drive/folders/1iTjwupHbiCyoSeTPt8NJHUxp5dI_8d3x?usp=drive_link 

 
2.1.1.5 https://drive.google.com/drive/folders/1_Y52Qzlo_q_1cjHnp5NlhnE652_XUew6?usp=drive_link 

 
2.2.1.1 https://drive.google.com/drive/folders/11s7TefhOuYK5C8dRQsbZBFRZufBP8kkP?usp=drive_link 

 
2.2.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/1-RQ2vD6l4j9N17-lHMetczAHmiKDl7rI?usp=drive_link 

 
2.2.1.3 https://drive.google.com/drive/folders/1qjynSQ2reXQ8BI1pHgmMmd0aW5ivdE2F?usp=drive_link 

 
2.2.1.4 https://drive.google.com/drive/folders/1iTjwupHbiCyoSeTPt8NJHUxp5dI_8d3x?usp=drive_link 

 
2.2.1.5 https://drive.google.com/drive/folders/1_Y52Qzlo_q_1cjHnp5NlhnE652_XUew6?usp=drive_link 

 
2.3.1 https://drive.google.com/drive/folders/13dp6coj8_FMlni9_3RBV-tmYZh9TmP3C?usp=drive_link 

 
3.1.1.1 https://drive.google.com/drive/folders/1J-oAVu-eoNZibgIxAgJfeHVy5dFCisaG?usp=drive_link 
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3.1.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/1EsdcWdFPS_sX-EZqh_BdRVJj2sa3aaph?usp=drive_link 

 
3.1.1.3 https://drive.google.com/drive/folders/1h7gTrpfYVqyEGdWBO1Fx4raKP25wEcmR?usp=drive_link 

 
3.1.1.4 https://drive.google.com/drive/folders/18LRVydJ0GM_c6Lc0YqE8TuBxx-tr73b5?usp=drive_link 

 
3.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/1I4CAzRG2pvpUYm4AaelQqplgYTUSRvc0?usp=drive_link 

 
3.1.3 https://drive.google.com/drive/folders/1_E079BZn5oeX9W4hA_M6ZqywOQ0rbyF5?usp=drive_link 

 
3.1.4 https://drive.google.com/drive/folders/1eLJncd-aBn2_e-89tqx84_EuI5g5QZ38?usp=drive_link 

 
4.1.1.1 https://drive.google.com/drive/folders/1-fqSEg_uOXu3yYLzGvJKCudX8zIsHEhM?usp=drive_link 

 
4.1.1.2 https://drive.google.com/drive/folders/10OsGZITC0wAUI66gGD6T0V3Lh3RvMMiI?usp=drive_link 

 
4.1.2.1 
 

https://drive.google.com/drive/folders/103GjLF0WrUGj1EB_H72oNPewwG3NxFQ8?usp=drive_link 
 

4.1.2.2 https://drive.google.com/drive/folders/1ZCeI53aDHAWjU_NHTgV5QcTCPmFlVWJJ?usp=drive_link 
 

4.1.2.3 https://drive.google.com/drive/folders/1JCHUUevu2Xd67T-inc_LJyOwuAMpd5HY?usp=drive_link 
 

4.1.2.4 https://drive.google.com/drive/folders/1dhTGoHTO7nN16kMoFRRVuwLTejxvMU4S?usp=drive_link 
 

4.1.3 https://drive.google.com/drive/folders/1oZV87h8PSCOikvSda7mPGUczew8aq-Qx?usp=drive_link 
 

 
 
 
 
 
 
 


